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1. MANFAAT MATA KULIAH

Mata kuliah promosi. gizi ini akan memberikan manfaat kepada mahasiswa tentang

bagaimana p
dalam keluarg

. DESKRIPST

slaksanaan promosi kesehatan dan gizi di berbaga1 settmg, peranan
a, masyarakat maupun individu.

PERKULIAHAN

Mata kuliah pr0m031 gizi meémperkenalkan mahasiswa pada pelaksanaan promosi
kesehatan dan gizi di berbagai settings, peranan dalam keluarga, masya.rakat maupun
individu. Bebé:rapa aspek penghambat dan pendukung pelaksanaan promosi

kesehatan dan

- TIU
Pada akhir pe:

mengembangk

masyarakat d
TIK

1.
2. Memahan

kesehatan

3
4. ‘Memaharm
5. Mengemb

Memahami

. Memahami

gizi juga dibahas pada mata kuliah ini.

STRUKSIONAL

ndidikan mata kuliah ini, peserta didik diharapkan dapat mengelola dan
an kegiatan promosi gizi di tingkat individu, keluarga, kelompok
an organisasi/pemerintah.

i pengertian promosi kesehatan secara umum
1 konsep komunikasi sebagai kunci keberhasilan promosi gizi dan

1 konsep perilaku manusia _
i proses pengembangan material gizi
angkan sistem promosi gizi dan kesehatan di Indonesia.

s




4. STRATEGI PERKULIAHAN
Untuk mencapai tujuan mata kuliah ini, maka disusun beragam metode dan
media pendidikan. Metode perkuliahén yvang dipergunakan adalah ceramah, diskusi
dan praktek. | ' ' |

5. MATERI/BACAAN PERKULIAHAN
Bukw/bacaan ankok dalam perkuliahan ini adalah:

a. WHO website. URL:htp://www.who.int/hpt/index.htm
b. Naidoo J, Wills J. Health Promotion: Foundations for Practices. London: Ballhere
. Tindall; 1994, ISBN 0 7020 1680 2

¢. WHO, de claration of Alma-ata. International Conference on Prlmary Health Care,
Alma-ata, USSR, 6-12 September 1978. .

d. Fink, A. Evaluation fundamentals: Guiding Health Programs Research and
Policy. London: Sage Publications, 1993.

e. Noto Atmojo. Pengantar Pendidikan dan Ilmu Perilaku Kesehatan, 1993

6. KRITERIA PENILAIAN
Penilaian akan dilakukan oleh pengajar dengan menggunakan kriteria :

Nilai Point ' Range
4 |

..........

wllwll@lleip=
= bW

Dalam menentukan nilai akhir, akan digunakan pembobotan sebagai berikut :

Kehadiran 10 %
Tugas - 120%
Evaluasi tengah semester C130%
Evaluasi akhir semester 40 %




8. JADWAL PERKULIAHAN
PERTEMUAN TOPIK BAHASAN DOSEN
KE

KULIAH 1 Definisi dan Konsep Promosi Kesehatan M. Sugeng H

KULIAH 2 Model Promosi Kesehatan dan Pendekatan pada Promosi M. Sugeng H
Keschatan : '

KULIAH3 .Konsep dan Isi Dasar Pendidikan Gizi Kun A S

[ KOLIAH 4 Pendidikan Gizi di Sekolah dan Pendidikan Gizi Orang | Kun A S

Dewasa _ ' )

KULIAH 5 Definisi, Prinsip, Unsur dan Bentuk Komunikasi M. Sugeng H

KULIAH 6 Pengertian dan Persiapan Penyuluhan Kun A S

KULIAH 7 Konsep dasar, model dan cara perubahan perilaku individu, | M. Sugeng H
kelompok, organisasi, dan sosial/massa

KULIAH 8 Cognitive dissonance Kun A S

KULIAH S Diffusion of Inovation- Kun A S

KULIAH 10 Karakteristik, Manfaat .dan Kelemahan Material Gizi SY Didik W

KULIAH 11 Pengembangan Media Audio SY Didik W

KULIAH 12 Pengembangan Media Visual dan Audio Visual SY Didik W

KULIAH 13 Etika dan politik dalam promosi kesehatan dan gizi.- M Sugeng H

KULIAH 14 Practice Issue di Indonesia M Sugeng H




JUDUL MATA K
NOMOR KODF/S
SKS
- SEMESTER

ULIAH

SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

: PROMOSTI GI7]
:KUG 352p

03

(10

KS

DOSEN PENGAN

WAKTU PERTEMUAN

PERTEMUAN

U - M.SUGENG HIDAYAT, SKM, MPH

12X 50 MENIT
01

" A. TUTUAN INSTRUKSIONAL

- 1. TIU:
Pada akt
sistem prom

2. TIK :
2.1.Setelah ¢
dan polit
2.2.Setelah 1

dan polit

C. SUB POKOK

- Etika dan po

D. KEGIATAN B

. POKOK BAH
Practice Frame

1ir perkuiiahan ini mahasiswa diharapkan mampu mengembangkan
osi kesehatan dan gizi di Indonesia. -

nengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan mampu memahami etika
ik dalam promosi kesehatan dan gizi.

nengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan etika
ik dalam promosi kesehatan dan gizi.

ASAN :
work

BAHASAN :
litik dalam promosi kesehatan dan gizi.

ELAJAR MENGAJAR

Tahap

Kegiatan Pengajar Kegiatan Metode dan Alat
Kegiatan " Mahasiswa Pengajaran
Pendahuluan - Memberi salam Memperhatikan ~ + dan | LCD Projector, laptop
- Membuka perkuliahan | mencatat
= Menjelaskan cakupan
perkuliahan
Penyajian - Menjelaskan etika dan | Memperhatikan dan | LCD Projector, laptop
politik dalam promosi [ mencatat '
kesehatan dan gizi.
| Penutup “Menyimpuikan materi | - Memperhatikan LCD Projector, laptop
yang telah disampaikan - Membalas salam
- Memberi salam penutup

E. EVALUASI
Keberhasilan p

Ujian akhir

REFERENSI
1.

WHO, decl

Ujian mid s

WHO webs
2. NaidooJ, W
" Tindall; 199

enyampaian materi kuliah dapat dilihat dari :
emester
semester

ite. URL:http://www.who.int/hpr/index. him

/ills J. Health Promotion; Foundations for Practices. London: Bailliere
4. ISBN 0 7020 1680 2

aration of Alma-ata. International Con

ference on Primary Health Care,

Alma-ata, U

Fink, A. Evaluation fundamentals: Guiding Health Programs, Research and
Policy. Lon

WY e

A +

SSR, 6-12 September 1978. '

é:lon: Sage Publications, 1993.



SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)
JUDUL MATA KULIAH  : PROMOSI GIZ]

NOMOR KODE/SKS : KUG 352P

SKS 3
SEMESTER I
DOSEN PENGAMPU : MSUGENG HIDAYAT, SKM, MPH
WAKTUPERTEMUAN 2 X 50 MENIT ’ '
PERTEMUAN KE 2 |

A. TUJUAN INSTRUKSIONAL

1. TIU:

Pada akhxgr pendidikan mata kuliah ini, peserta didik diharapkan dapat mengelola
dan mengembangkan kegiatan promosi gizi di tingkat individu, kciuarga kelompok,
masyarakat, dan organisasi/pemerintah.

2 TIK :

2.1.Setelah m [ ngikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan model
promosi kesehatan.

2.2.Setelah m [ngﬂcutl kuliah ini mahasiswa dlharapkan mampu menjelaskan beberapa
pendekatan yang digunakan pada promosi kesehatan.

B. POKOK BAHASAN :
- Sistem Proxﬁosi Kesehatan dan Gizi

C. SUB POKOK BAHASAN :
- Model Promosi Kesehatan
- Pendekatan pada Promosi Kesehatan

D. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

‘| Tahap Kegiatan Pengajar Kegiatan Metode dan Alat
Kegiatan Mahasiswa Pengajaran
Pendahuluan {i-  Memberi salam Memperhatikan dan | LCD Projector, laptop

- Membuka perkulizhan | mencatat
Menjelaskan cakupan

perkuliazhan _
Penyajian - Menjelaskan  model | Memperhatikan dan | LCD Projector, laptop
" : promosi kesehatan . | mencatat
«  Menjelaskan beberapa
pendekatan yang
digunakan dalam promosi
kesehatan _
Pemutup -Menyimpulkan materi | - Memperhatikan LCD Projector, laptop
- yang telah disampaikan - Membalas salam

- Memberi salam penutup

‘E. EVALUASI :
- Keberhasilan penyampaian materi kuliah dapat dilihat dari :
- Ujian mid semester
- Ujian akhir semester




F. REFERENSI

1. 'WHO website. URL:htip://www.who.int/hpr/index.htm
2. Naidoo J, Wills J. Health Promotion: Foundations for Practices. London: Bailliere
‘Tindall; 1994. ISBN 0 7020 1680 2
3. WHO, declaration of Alma-ata. International Conference on Primary Health Care,
' Alma-ata, USSR, 6-12 September 1978.
4. Fink, A. Evaluation fundamentals: Guiding Health Programs, Research and
_Policy. London: Sage Publications, 1993.
5. Noto Atmojo. Pengantar Pendidikan dan imu Perilaku Kesehatan, 1993




SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

JUDUL MATA KULIAH  : PROMOSI GIZI

NOMOR KODE/SKS - KUG 352P
SK.S : 3
SEMESTER il
DOSEN PENGftMPU - M.SUGENG HIDAYAT, SKM, MPH
WAKTU PERTEMUAN 12 X 50 MENIT
PERTEMUAN KE 13
A. TUJUAN INSTRUKSIONAL
1. TIU:

Pada akhir pendidikan mata kuliah ini, peserta didik diharapkan dapat mengelola
) dan mengembangkan kegiatan promosi gizi di tingkat individu, keluarga, kelompok,
masyarakat, dan organisasi/pemerintah.

2. TIK :
2.1.Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan konsep
dasar pendidikan gizi
2.2 Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan isi dasar
pendidikan gizi.

B. POKOK B HASAN :
. - Sistem Promosi Kesehatan dan Gizi

C. SUB POKOK BAHASAN :
- Konsep dan Isi Dasar Pendidikan Gizi

D. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

Tahap Kegiatan Pengajar Kegiatan Metode dan Alat
Kegiatan Mahasiswa Pengajaran
1 Pendahuluan - Memberi salam Memperhatikan dan | LCD Projector, laptop

- Membuka perkuliahan | mencatat

- Menjelaskan cakupan’
perkuliahan

Penyajian ~ Menjelaskan  konsep |, Memperhatikan dan | LCD Projector, laptop
‘dasar pendidikan gizi. | mencatat ‘

- Menjelaskan isi dasar '

pendidikan gizi.
Penutup -Menyimpulkan materi | - Memperhatikan LCD Projector, laptop
‘ yang telah disampaikan . | - Membalas salam

- Memberi salam penutup

- E. EVALUASI
Keberhasilan penyampaian materi kuliah dapat dilihat dari :
- Ujian mid semester
- Ujian akhir semester

F. REFERENSI

WHO website. URL:http://www.who.int/hpr/index.htm

2. Naidoo J, Wills J. Health Promotion: Foundations for Practices. London: Bailliere
' Tindall; 1994. ISBN 0 7020 1680 2

3. WHO, declaration of Alma-ata. International Conference on Primary Health Care,

fam—y




SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

JUDUL MATA KULIAH  ; PROMOSI G171
NOMOR KODE/SKS : KUG 352P
SKS © 3
SEMESTER i
DOSEN PENGAMPU - M.SUGENG HIDAYAT, SKM, MPH
WAKTU PERTEMUAN : 2 X 50 MENIT
PERTEMUAN KE 14
A. TUJUAN INSTRUKSIONAL
1. TIU:
Pada akhir pendidikan mata kuliah ini, peserta didik diharapkan dapat mengelola

dan mengemb
masyarakat, d

angkan kegiatan promosi gizi di tingkat individu, keluarga, kelompok,
an organisasi/pemerintah.

2.TIK :

" 2.1.Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan mampu memahami cara

pendidikan gizi di sekolah.

2.2.Setelah I[n_engikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan mampu memahami cara

pendidil;{an gizi untuk orang dewasa.
B. POKOK BAHASAN :
Sistem Promosi Keséhatan dan Gizi
C.SUB POKOK BAHASAN :
- Pendidikan Gizi di Sekolah.
- Pendidikan Gizi Orang Dewasa
D. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR
}
Tahap Kegiatan Pengajar Kegiatan Metode dan Alat
Kegiatan Mahasiswa Pengajaran
Pendahuluan - -  Memberi salam Memperhatikan dan | LCD Projector, laptop
- Membuka perkuliahan | mencatat ' .
- Menjelaskan cakapan |
perkuliahan
Penyajian ~  Menjelaskan - Memperhatikan dan { LCD Projector, laptop
pendidikan  gizi  di | mencatat
-Sekolah.
- Menjelaskan
pendidikan gizi untuk
orang dewasa. -
Penutup -Menyimpulkan materi | - Memperhatikan LCD Projector, laptop
yang telah disampaikan - Membalas salam
- Memberi salam penutup
E. EVALUASI
Keberhasilan penyampaian materi kuliah dapat dilihat dari :
- Ujian mid|semester

Ujian akhi

T semester




.F.. REFERENSI

L.

WHO webs1te URL:http://www.who.int/hpr/index . htm

2. Naidoo J, WllIs I. Health Promotion: Foundations for Practices. London: Bailliere

Tindall, 1994 ISBN 0 7020 1680 2

WHO, deciaranon of Alma-ata. International Conference on Primary Health Care,
Alma-ata, USSR 6-12 September 1978.

Fink, A. Evaluation fundamentals: Guiding Health Programs, Research and
Policy. London: Sage Publications, 1993.

Noto Atmajo. Pengantar Pendidikan dan Ilmu Perilaku Kesehatan, 1993




SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP) -

JUDUL MATA KULIAH  : PROMOSI GIZI
NOMOR KODE/SKS ' KUG 352P
SKS ;3
SEMESTER © I
DOSEN PENGAMPU : M.SUGENG HIDAYAT, SKM, MPH
WAKTU PERTEMUAN  :2X 50 MENIT |
PERTEMUAN KE ‘5
A. TUJTUAN INSTRUKSIONAL
1. TIU:

Pada akhir perkuliahan ini mahasiswa dlharapkan mampu memahami konsep
komunikasi sebagai kunci keberhasilan promosi gizi dan kesehatan

2. TIK :

2.1.Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan mampu menj ielaskan
definisi komunikasi.

2.2.Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan prinsip
komunikasi.

2.3.Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan mampu menj jelaskan unsur
komunikasi.

2.4:Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan bentuk
komunikasi.

B. POKOK BAHASAN =
. Penyuluhan sebagai Pendekatan Pendidikan Gizi

C. SUB POKOK BAHASAN :
- Definisi Komunikasi

- Prinsip Komunikasi
- Unsur Komrq?ikasi

- Bentuk Komunikasi

D. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

Tahap "1 Kegiatan Pengajar Kegiatan - | Metode dan Alat

Kegiatan Mahasiswa Pengajaran
Pendahuluan -~ Memberf salam . Memperhatikan dan | LCD Projector, laptop

- Membuka perkuliahan | mencatat
- Menjelaskan  cakupan
perkuliahan

Penyajian - Menjelaskan  definisi, | Memperhatikan dan | LCD Projector, laptop
’ prinsip, unsur, dan | mencatat
bentuk komunikasi.

Penutap -Menyimpulkan materi | - Memperhatikan LCD Projector, laptop
yang telah disampaikan, - Membalas salam
- Memberi salam penutup :

E. EVALUASI
Keberhasilan penyampaian materi kuliah dapat dilihat dari :
'« Ujian mid semester
- Ujian akhir semester




F. REFERENS]

1. :
. Naidoo J, Wills J. Health Promotion: Foundations for Practices. London: Bailliere
" Tindall; 1994. ISBN 0 7020 1680 2 )

WHO, deQIaration of Alma-ata. International Conference on Primary Health Care,

WHO website. URL:ﬁttp://Www.who.int}hpr/mdex.htrn

Alma-ata, USSR, 6-12 September 1978.
Fink, A. E?/aluation fundamentals: Guiding Health Programs, Research and
Policy. London: Sage Publications, 1993.

.. Noto Atmojo. Pengantar Pendidikan dan [kmu Perilaku Kesehatan, 1993




SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAFP)

JUDUL MATA KULIAH  : PROMOSI GIZ1
NOMOR KODE/SKS : KUG 352p
SKS 03
SEMESTER 1
DOSEN PENGAMPU : M.SUGENG HIDAYAT, SKM, MPH
WAKTU PERTEMUAN 2 X 50 MENIT
PERTEMUAN KE 6
- A, TUJUAN I‘NS: RUKSIONAL
1. TIU: [r _
Pada akhir perkuliahan ini mahasiswa diharapkan mampu memahami konsep

* komunikasi sebagai kunci keberhasilan promosi gizi dan kesehatan.

2. TIK :
2.1.Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan
pengertian penyuluhan,
2.2 .Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan
persiapan penyuluhan.

B. POKOK BAHASAN
Penyuluhan sebagai Pendekatan Pendldlkan Gizi

C. SUB POKOK BAHASAN :
- Pengertian Penyuluhan
- Persiapan Penyuluhan

D. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

Tahap Kegiatan Pengajar Keglatan Metode dan Alat
Kegiatan o Mahasiswa Pengajaran
Pendahuluan Memberi salam . Memperhatikan dan | LCD Projector, laptop

Membuka perkuliahan | mencatat
Menjelaskan cakupan

: perkuliahan
Penyajian . " Menjelaskan | Memperhatikan dan | LCD Projector, laptop |
. pengertian dan | mencatat
persiapan penyuluhan.
Penutup -Menyimpulkan materi | - Memperhatikan LCD Projector, laptop
' yang telah disampaikan - Membalas salam

- Memberi salam penutup

E. EVALUASI
Keberhasilan penyampaian materi kuliah dapat dilihat dari :
- Ujian mid semester
- Ujian akhir semester

F. REFERENSI

1. WHO websrte URL:htip://www.who.int/hpr/index htm
2. Naidoo J, Wﬂls J. Health Promotion: Foundations for Practices. London: Bailliere
Tindall; 1994. ISBN 0 7020 1680 2
3. WHO, dec&aratlon of Alma-ata. International Conference on Primary Health Care,
‘ Alma-ata, USSR 6-12 Septeniber 1978.




JUDUL MATA KULIAH  : PROMOSI GIZI

NOMOR KODE/SKS : KUG 352p

SKS 03

SEMESTER il

DOSEN PENGAMPU - M.SUGENG HIDAYAT, SKM, MPH
WAKTU PERTEMUAN 02 X 50 MENIT

PERTEMUAN KE 7

A. TUJUAN INSTRUKSIONAL

1. TIU:
Pada akh
perilaku man

2.TIK ;.

SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

ir perkuliahan ini mahasiswa diharapkan mampu memahami konsep
usia.

2.1.Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan konsep
dasar peﬁlaku manusia.

2.2.Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan model
dan cara perubahan perilaku individu, kelompok, organisasi dan sosial/massa

B. POKOK BAH

Perubahan Peri

C. SUB POKOK

D. KEGIATAN B

ASAN :
laku

BAHASAN :
- Konsep dasar
" - Model da;

sosial/mass

)

ELAJAR MENGAJAR

n cara. perubahan perilaku individu, kelompok, organisasi dan
a

Tahap Kegiatan Pengajar Kegiatan Metode dan Alat
Kegiatan ' N Mahasiswa Pengajaran
.1 Pendahuluan - Memberi salam Memperhatikan dan | LCD Projector, laptop
- - Membuka perkuliahan | mencatat
4 Menjelaskan cakupan
perkuliahan
Penyajian ~  Menjelaskan  konsep | Memperhatikan dan | LCD Projector, laptop
dasar perilaku mencatat
- Menjelaskan -~ model
dan cara perubahan
perilaku " individu,
kelompok, organisasi,
dan sosial/massa. : - :
_ | Penutup sMenyimpulkan materi { - Memperhatikan LCD Projector, laptop
yvang telah disampaikan ~ Membalas salam
1 Memberi salam penutup
E. EVALUASI

Keberhasilan penyampaian materi kuliah dapat dilihat dari :

- Ujian mid s
- Ujian akhir

emester
semester



F. REFERENSI
' 1.
2.

3.

WHO website. URL:http://Www.who.int/hpr/index.htm _
Naidoo I,|Wills J. Health Promotion: Foundations for Practices. London: Bailliere
Tindall; 1994. ISBN 0 7020 1680 2 :

WHO, declaration of Alma-ata. International Conference on Primary Health Care,
Alma-ata, USSR, 6-12 September 1978,

Fink, A. Evaluanon fundamentals; Guiding Health Programs Research and
Policy. London: Sage Publications, 1993.

Noto Atmojo. Pengantar Pendidikan dan Ilmu Perilaku Kesehatan, 1993




SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

JUDUL MATA KULIAH - PROMOST GIZ1
NOMOR KODE/SKS :KUG 352p
SKS 03
SEMESTER i
DOSEN PENGAMPU : M.SUGENG HIDAYAT, SKM, MPH
WAKTU PERTEMIUJAN 12X 50 MENIT
PERTEMUAN KE 1

A. TGJUAN INSTRUKSIONAL

. 1. TIU: . ’

Pada akhir perkuliahan ini mahasiswa diharapkan mampu mengembangkan

sistem prom

2. TIK :
2.1.Setelah n

osi kesehatan dan gizi di Indonesia.

néngikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan mampu memahami etika

dan politik dalam promosi kesehatan dan gizi.

2.2.Setelah 1
dan polit

nengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan etika '
ik dalam promosi kesehatan dan gizi.

B. POKOK BAHASAN : -

Practice Frame

C. SUB POKOK
- Etika dan po

work

BAHASAN :
itik dalam promosi kesehatan dan gizi.

D. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

Tahap

Kegiatan Pengajar Kegiatan Metode dan Alat
Kegiatan Mahasiswa Pengajaran
Pendahuluan - .Memberi salam Memperhatikan dan | LCD Projector, laptop
- Membuka perkulishan | mencatat .
- Menjelaskan cakupan
perkuliahan -
Penyajian‘ ) | -] Menjelaskan etika dan Memperhatikan " dan | LCD Projector, laptop
politik dalam promosi | mencatat
kesehatan dan gizi, _
{ Penutup <Meényimpulkan materi | - Memperhatikan LCD Projector, laptop
vang telah disampaikan - Membalas salam
- Memberi salam penutup
E. EVALUASI

Keberhasilan penyampaian materi kuliah dapat dilihat dari :
- Ujian mid semester

- Ujian akhir

F. REFERENSI

semester

1. WHO website, URL:http://www.who.int/hpr/index.htm
2. Naidoo J, Wills J. Health Promotion; Foundations for Practices. London: Bailliere
Tindall; 1994. ISBN 0 7020 1680 2

3. WHO, decl [ ation of Alma-ata. International Conference on Primary Health Care,

- Alma-ata,
4. Fink, A. Ev.

SSR, 6-12 September 1978,
aluation fundamentals; Guiding Health Programs, Research and

Policy. Lon{ion: Sage Publications, 1993.
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MATA KUL

KODE MAT.
SKS

DOSEN PEN

. ‘WAKTU PE

. PERTEMUA

" A. TUJUAN
1. TIU:

SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

IAH : Promosi Gizi
A KULIAH :zKUG-?:’SZP?‘ .
: . 13
GAMPU- - : Kun Aristiati S, SKM, MKes
RTEMUAN ~ : 2X 50thenit
N KE 8
INS’.I‘RUKSIONAL

penl '

2.TIK :
2.1:Set

" Pada akhlr perkulighan:ini mahasmwa dlharapkan mampu memahami konsep
1 manusia. »

lah mengikuti kuliah ini maha31swa dlharapkan mampu memahami

pengertian cogmnve dissonance. -

2.2.Setelah mengikutl kuliah ini mahas1swa dlharapk’an mampu menjelaskan
_ cognitive dissonance.

. POKOK I
Perubahan.

" C. SUB POK.

BAHASAN :
'Pe‘rilaku

OK BAHASAN : '

.- ngmtwe dissonance.

~ DKEGIATAN BELAJAR MENGAJAR -

Tahap Kegiatan Pengajar | Kegiatan. | Metode dan Alat
Kegiatan - _ " - {'Mahasiswa | Pengajaran
Pendahuluan < Memberi salam Memperhatikan dan_ | LCD Projector, laptop
L ] - Membuka perkulizhan | mencatat
- Menjelaskan - cakupan |
: E perkuliahan : - :
«| Penyajian. . - Menjelaskan Cognitive | Memperhatikan dan | LCD Projector, laptop
ST : Dissonance. | mencatat. . ’ )
"| Penutip -Menylmpulkan materi | - Memperhatikan LCD Projector, laptop
- | “yang telah’ disampaikan “» Membalas salam
- Memberi salam penutup |
EVALUASI

E.
- Ujtan
- Ujian

L WHO
. 2. Naido

Tindal

3. WHO

" Keberhasilan penyampaian matexi kuliah dapat difihat dari :

mid semester
akhu‘ semester -

.- REFERENSI

website. URL:http://www. who. mtfhnr/mdex him

oJ, Wills J, Health Promouon Foundations for Practices. London: Baﬂhere
I; 1994. ISBN 0 70201680 2

declaration of Alma-ata, Infernational Conference on Primary Health Care,

‘Alma-ata, USSR, 6-12 September 1978.

.Fink,

Policy.
Noto Atrnojo Pengantar Pendxdlkan dan Ilmu Perilaku Kesehatan, 1993

A. Evaluation fundamentals: Guiding Health Programs, Research and
London: Sage Pub11cat10ns 1993.




SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

- JUDUL MATAKULIAH  : PROMOSI G171
NOMOR KODE/SKS : KUG 352P
SKS : 3
SEMESTER i
DOSEN PENGAMPU : M.SUGENG HIDAYAT, SKM, MPH
WAKTU PERTEMUAN :2X 50 MENIT
PERTEMUAN KE .9
A. TOUJUAN INSTRUKSIONAL

1. TTIU:

. Pada akhir perkuliahan ini mahasiswa diharapkan mampu memahami konsep

1usia.

perilaku mar

2.TIK :

2.1.Setelah 1

pengertian diffusion of inovation.

eng1kut1 kuhah ini mahasiswa diharapkan mampu memahami

'2.2.Setelah mengikuti kuliah ini maha51swa diharapkan mampu menjelaskan

diffusion

B. POKOK. BAH
Perubahan Per

C. SUB POKOK
- Diffusion of

\ of inovation.

[ASAN :
lalou

BAHASAN :_

Inovation
E

D. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

Metode dan Alat

Tahap Kegiatan Pengajar Kegiatan
Kegiatan Mahasiswa Pengajaran
.| Pendahuluan Memberi salam Memperhatikan dan | LCD Projector, laptop
Membuka perkulizhan | mencatat
Menjelaskan  cakupan
perkuliahan
"Penyajian Menjelaskan Diffusion | Memperhatikan dan | LCD Projector, laptop
of Inovation mencatat
Penutup -Menyimpulkan materi | - Memperhatikan LCD Projector, laptop
vang telah disampaikan - Membalas salam
- Memberi salam penutup
F. EVALUASI

* Keberhasilan penyampaian materi kuliah dapat dilihat dari :
- Ujian mid semester
- Ujian akhir semester

REFERENSI

1. WHO Web81te URL:http://www.who.int/hpr/index.htm
2. Naidoo J, Wﬂls J. Health Promotion: Foundations for Practices. London: Bailliere

Tindall; 1994. ISBN 0 7020 1680 2

3. WHO, dccﬁaratlon of Alma-ata. International Conference on Prlmary Health Care
. Alma-ata, USSR 6-12 September 1978.

4. Fink, A. Evaluatlon fundamentals: Guiding Health Programs, Research and

;‘xdon Sage Publications, 1993.

5. Noto Atm@o Pengantar Pendidikan dan Ilmu Perﬂaku Kesehatan 1993.

Policy. Lo



= pengembang

2.TIK :

an material gizi.

JUDUL MATA KULIAH  : PROMOSI GIZI
NOMOR KODE/SKS : KUG 352P
SKS 03
SEMESTER 11
DOSEN PENGAMPU : M.SUGENG HIDAYAT, SKM, MPH
WAKTU PERTEMUAN : 2 X 50 MENIT

- PERTEMUANKE 110

- A.TUJUAN INSTRUKSIONAL
1. TIU:
Pada akhi

SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

ir perkuhahan ini mahasiswa diharapkan mampu memahami proses

2.1.Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan
karakteristik material gizi dan alat bantu mengajar.
2.2.Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan
manfaat material gizi dan alat bantu mengajar.
2.3.Setelah englkutl kuliah ini mahasiswa dlharapkan mampu menjelaskan
kelemah material gizi dan alat bantu mengajar.

B. POKOK BAHASAN :
Pengembangaﬂ Material Gizi dan Alat Bantu Mengajar

C. SUB POKOK,
- Karakteristi

BAHASAN :
Material Gizi

- Manfaat Material Gizi

- Kelemahan

Material Gizi

D. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

Alat

Tahap Kegiatan | Kegiatdn Pengajar Kegiatan Mahasiswa Metode  dan
Pengajaran
Pendahuluan Memberi salam Memperhatikan dan | LCD Projector, laptop
Membuka perkuliahan | mencatat
Menjelaskan cakupan
perkuliahan ,
Penyajian Menjelaskan Memperhatikan dan | LCD Projector, laptop
Karakteristik, Manfaat, | mencatat
dan Kelemahan
Material Gizi
Penutup | -Menyimpulkan materi | - Memperhatikan LCD Projector, laptop
yang telah disampaikan - Membalas salam
~ Memberi salam penutup
E. EVALUASI
Keberhasilan penyampaian materi kuliah dapat dilihat dari
- Ujian mid semester

- Ujian akhir

semester




* F. REFERENSI
1.
2.

3.

WHO web

site. URL:http://swww.who.int/hpr/index.htm

Naidoo J, Wills J. Health Promotion: Foundations for Practices. London: Bailliere
Tindall; 1994. ISBN 0 7020 1680 2
WHO, declaration of Alma-ata. International Conference on Primary Health Care,

‘Alma-ata, USSR, 6-12 September 1978.

Fink, A. Evaluation fundamentals: Guiding Health Programs, Research and
Policy. London: Sage Publications, 1993.
Noto Atmgjo. Pengantar Pendidikan dan Ilmu Perilaku Kesehatan, 1993




JUDUL MATA ;
NOMOR KODE
SKS

SEMESTER

DOSEN PENGAMPU
WAKTU PERTEMUAN
E

TRUKSIONAL

- PERTEMUAN K

A. TUJUAN INS
1. TIU:
Pada akh

- pengembang

2. TIK :

~ 2.1.Setelah
., pengemb
2.2.8etelah m;
beberapa

B. POKOK BAH,
. Pengembangan

KULIAH

)

SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

: PROMOSI GIZI

: KUG 352p

03

I

: M.SUGENG HIDAYAT, SKM, MPH
12 X 50 MENIT

111

SKS

r perkuliahan ini.mahasiswa diharapkan mampu memahami proses

an material gizi.

i

aengiléuti kuliah ini mahasiswa diharapkan mampu memahami proses
angan media audio.

engikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan
cara pengembangan media audio.

ASAN :
Material Gizi dan Alat Bantu Mengajar

C. SUB POKOK BAHASAN

- Pengembang

D.KEGIATAN B

in Media Audio

ELAJAR MENGAJAR

Tahap
Kegiatan

K

Metode dan Alat
Pengajaran

(egiatan Pengajar Kegiatan

Mahasiswa

Pendahuluan

Memberi salam dan
Membuka perkuliahan
Menjelaskan  cakupan

perkulidhan

Memperhatikan
mencatat

LCD Projector, laptop

Penyajian

Menjelaskan proses dan
pengembangan media
audio dan beberapa
cara  pengembangan

media audio.

Memperhatikan
mencatat -

LCD Projector, laptop

Penutup

b

Menyimpulkan materi
ang telah disampaikan

Memberi salam penutup

- Memperhatikan
- Membalas salam

LCD Projector, laptop

. E.EVALUASI

Keberhasilan pe

Ujian mid s
- Ujian akhir
F. REFERENSI
1. WHO webs
2.

Naidoo J, W
Tindall; 199

nyampaian materi kuliah dapat dilihat dari :
mester
semester

€

te. URL:http://www.who.inthpr/index htm =~
ills J. Health Promotion: Foundations for Practices. London: Bailliere
4. ISBN 0 7020 1680 2

|

3.

WHO, declagation of Alma-ata. International Conference on Primary Health Care

>

Alma-ata, U?SR, 6-12 September 1978.

Fink, A, Ev

Paliry T An

aluation fundamentals: Guiding Health Programs, Research and

Aty Dama Diaklinatices 1001



JUDUL MATA
NOMOR KOD]
SKS

SEMESTER
DOSEN PENG.
WAKTU PERT
PERTEMUAN

A TUJUAN INS
© 1. TIU:

Pada akiii

pengembang

2. TIK:
2.1.Setelah 1
pengemt
2.2.Setelah 1
beberapa

4
i

B. POKOX BAH
Pengembangan

C. SUB POKOK
- Pengembang

D. KEGIATAN E

5/SKS

AMPU

SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

KULIAH : PROMOSI GIZI

- KUG 352P

3

il

: M.SUGENG HIDAYAT, SKM, MPH
EMUAN 12 X 50 MENIT

KE 012

TRUKSIONAL

iir, perkuliahan ini mahasiswa diharapkan mampu memahami proses
an material gizi. : »

nengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan proses
bangan media audio visual.

nengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan
cara pengembangan media audio visual.

ASAN :
Matenal Gizi dan Alat Bantu Mengajar

BAHASAN :
an Media Visual dan Audio Visual

SELAJAR MENGAJAR

Tahap
Kegiatan

Metode dan
Pengajaran

Kegiatan Pengajar Kegiatan Alat

Mahasiswa -

Pendahuluan

Memberi salam dan
Membuka perkuliahan
Menjelaskan cakupan

perkuliahan

Memperhatikan
mencatat

LCD Projector, laptop

Penyajian

Menjelaskan  proses dan
pengembangan media

visual dan audio visual.

Memperhatikan
mencatat

LCD Projector, laptop

Penutup

-Menyimpulkan®  materi
yang telah disampaikan
- Memberi salam penutup

- Memperhatikan
- Membalas salam

LCD Projector, laptop

E. EVALUASI

Keberhasilan g

Ujian mid

REFERENSI

Ujian akhir

enyampaian materi kuhah dapat dilihat dari :
semester
semester

1.
2. Naidoo J,

Tindall; 19
3.

‘Alma-ata,

WHO, declaration of Alma-ata, International Conference on anary Health Care
USSR, 6-12 September 1978.

Fink, A. Eval
Policy. Loﬁ
Noto Atmojo. Pengantar Pendidikan dan Ilmu Perilaku Kesehatan 1993,

WHO website. URL:http://www.who.int/hpr/index.htm

ills J. Health Promotion: Foundations for Practices. London: Bailliere
94 ISBN 07020 1680 2

>

uation fundamentals: Guiding Health Programs, Research and
don: Sage Publications, 1993.



SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

JUDUL MATA KULIAH  :PROMOSI GIZI |

NOMOR KODE/SKS : KUG 352P

SKS 03

SEMESTER : IIX

- DOSEN PENGAMPU : M.SUGENG HIDAYAT, SKM, MPH

WAKTU PERTEMUAN :2 X 50 MENIT

PERTEMUAN KE 13
A. TUJUAN INSTRUKSIONAL

1. TIU: ' : _
Pada akhir pendidikan mata kuliah ini, peserta didik diharapkan dapat mengelola

dan mengembangkan kegiatan promosi gizi di tingkat individu, keluarga, kelompok
masyarakat, dan organ1sa51/pcmer1ntah

C2.TIK :

- 2.1.Setelah mengikuti kuliah i ini' mahasiswa diharapkan mampu memaham1

pengertian promosi kesehatan secara umum.

2.2.8etelah

%ngikutl kuliah ini mahasiswa diharapkan mampu memahami sistem

promosi kesehatan dan gizi.
2.3,Setelah mgng1kut1 kuliah ini mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan konsep

promosi

esehatan,

B. POKOK BAHASAN :

- Sistem Promosi Kesehatan dan Gizi

C. SUB POKOK BAHASAN

- Definisi

- Konsep Promosi Keschatan

D. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

Tahap Kegiatan Pengajar Kegiatan Metode dan Alat

Kegiatan ' Mahasiswa Pengajaran

Pendahuluan 1 1. Menjelaskan TIU dan | Memperhatikan dann | LCD Projector, laptop
TIK mencatat .

2. Menjelaskan  pokok
. bahasan dan-sub bahasan

Penyajian 1. Menjelaskan definisi | Memperhatikan dan | LCD Projector, laptop

promosi kesehatan mencatat ' .
2. Menjelaskan  konsep
promosi kesehatan .

Penutup 1. Menyimpulkan materi 1. Memperhatikan { LCD Projector, laptop
yang telah 2. Membalas e
disampaikan salam

1 2. Memberi salam
‘ penutup

E. EVALUASI ' ‘

Keberhasilan penyampaian materi kuliah dapat dilihat dari :

Ujian mid semester
-~ Ujian akhi

11 semester




F. REFERENSI

—t

. Naidoo J,

WHO website. URL: http /www . who dntthpr/index.hith

Wills J..Health Promotion: Foundations for Practices. London: Baﬂhere

Tindall; 1994. ISBN 0 7020 1680 2

. WHO, declaration of Alma-ata. International Conference on Primary Health Care,

Alma-ata, USSR, 6-12 September 1978.
Fink, A. Evaluation fundamentals: Guiding Health Programs, Research and
Policy. London: Sage Publications, 1993.

. Noto Atmojo. Pengantar Pendidikan dan Iimu Perilaku Kesehatan, 1993




MATA KUL

2.

B. POKOK BA]

o

SATUAN ACARA PEN GAJARAN (SAP)

1AH . : Prom031 G121

KODE MATA KULIAH :KUG 352p
- SKS . 23
DOSEN PENGAMPU i M. Sugeng Hidayat, SKM MPH -
'WAKTUPERTEMUAN  :2%.50 menit
PERTEMUAN KE (14 -
A. TUJUAN INSTRUKSIONA‘L
1, TIU:

Pada -akhir perkuliahan ini mahasiswa. chharapkan mampu mengembangkan
51stem promosi kesehatan dan g gIZI di Indonesia.

TIK

2 L. Sctelah mengikuti kuhah 1n1 maha51swa dlharapkan mampu memaham1 practice

- issue di Indonesia. .

'2 2. Setela.h menglkutl kuliah ini mahasiswa dxharapkan .mampu menjelaskan
' practse 1ssue di Indonesm

Practice Fr j

SAN :
ewaorlk

.C.SUB POKOK BAHASAN :
" - Practise I’ssue di Indonesm

" D. KEGIATAN BELAJAR I\/IENGA“JAR
| Tahap Kegiatan Pengajar ~ | Kegiatan " | Metode dan Alat
Kegiatan = f " _| Mahasiswa Pengajaran
. Pendahu}uan - - Memberisalam -Memperhatikan ~ dan | LCD Projector, laptop —l
o 4 - Membuka.perk;ﬂiahan mencatat 1
| = Menjelaskan * cakupan
perkuliahan
“Penyajian - Menjelaskan practlse -Memperhatikan ~ dan | LCD Projector, laptop
v : issue di Indonesia. -mencﬁéat S .
‘Penutup. -Menyimpulkan . ateri - Memperhatikan "LCD Projector, faptop
yang telah disampaikan - Membalds salam-
- Memberi salam penutup ; ‘
E. EVALUAS][
Keberhasﬂmtl penyampaian materi kuhah dapat dilihat dan
- Ujian mid semester
- Ujian akhir semester
~ F. REFERENSI
1. WHO website. URL:http: //Www who. mt/hpr/mdex htm
2. Naidoo J, Wills J, Health Promotion: Foundations for P:actices. London: Bailliere
‘ Tindall; 1994. ISBN 070201680 2 ' ’ _
3. WHO, declaration of Alma-ata. International Conference on Primary Health Care,
Alma—ata USSR, 6-12 Septémber 1978.,
4. Fink, A. Evaluatlon fundamentals: Guiding Health Programs Research and

Policy. Ltgndon Sage Pubhcatlons 1993
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GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN

JUDUL MATA KULIAH  : DIETETIK PADA PENYAKIT DEGENERATIF

NOMOR KODE/SKS - KUG 553P/3
SEMESTER Y
DESKRIPS! SINGKAT

Mata kuliab ini mempelajari  tentang patofisiologis penyakit, gangguan
metabohsme yang terjadi, terap| diet serta penerapan prinsip, syarat dan tujuan
terapi diet d@[am pelayanan gizi secara terpadu dan berkesinambungan terhadap
pasien dengan penyakit gangguan metabolik, endokrin jantung dan pembuluh
darah, glnjq! saluran kemih, kanker, alergi dan .intoleransi makanan, kondisi
stress metabolik serta pada diet pemeriksaan.

TUJUAN IN§TRUKS!ONAL UMUM

Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa semester VI (enam) Program Studi limu
Gizi dlharap an dapat memahami patoﬁsnologts penyakit, gangguan metabolisme,
terapi diet dan penerapan prinsip , syarat dan tujuan terapi diet dalam pelayanan
gizi secara tgrpadu dan berkesinambungan kepada pasien dengan penyakit
metabolik er?dokrm jantung dan pembuluh darah, ginjal & saluran kemih,
gangguan syaraf kondisi hipermetabolik (pre & paska bedah, luka bakar); alergi

dan intoleransi makanan, penyakit keganasan (kanker) serta dlet pemeriksaan:

Ub-pokaK Bahasan: - | Sumber Kepustakaan

T | Terapi diet pada T+ DM tipe-1 "~ » Patofisiclogi | 1.Almatsier, S (2004)

Diabetes Meilitus . diabetes Mellitus ‘Penuntun Diet
* DMtipe-2 -{ ¢ Manajemen instalasi Gizi RSCM
+ DM Gestational diabetes mellitus dan Asosiasi
¢ Manajemen terapi Dietisien Indonesia
diet pada pasien , Jakarta : PT
diabetes mellitus Gramedia Pustaka
o Komplikasi akut | Utama
dan kronik
diabetes melitus 2.Mahan, K & Stump,
« Perencanaan 8E (2005) “Krause’s
terapi diet Food, Nutrition &
o Pengolahan dan | Diet Therapy’, 11"
evaluasi  menu | ©d. Pennsylvania:
untuk pasien Saunders, Elsevier.

diabetes mellitus

’ 3.Waspadj, S;

2. i Terapi d|T9t pada z « Klasifikasi penyakit ;uka&c_itjt.K;zggtzar na,
gangguan sistem gangguan syaraf - editor (2002) -
syaraf. : + Cara pencegahan Pedoman Diet

utama gangguan Diabetes Mellitus,
S syaraf akibat Jakarta : Balai
, ‘ kelebihan dan Penerbit FKUI

kekurangan zat-zat
gizi (beri-beri &
pellagra, anemia
pernisiosa, stroke).




Prinsip terapi diet
pada penyakit
gangguan syaraf
{Naurologic
Disorders) .
Masalah-masalah
yang dihadapi pada
pemenuhan
makanan pada
pasien penyakit
gangguan syaraf (
Neurologic
Disorders)

terapi diet pada
pasien dengan
gangguan syaraf

. yang bukan

disebabkan zat-zat

gizi,

Terapi digt pada
gangguan
pembuluh darah
{hipertensi ,
stroke dan
dislipidemia)

hipertensi ,
stroke
atherosklerosis

Atherosklerosis

Patofisologi dan
etiologi
atherosklerosis
Pencegahan
penyakit
pembuluh darah .
Faktor-faktor diet
yang berkaifan
(asam lemak
jenuh, asam
lemnak tidak jenuh,
MUFA, Total
Lemak, Klosterol,
_faktor-faktor diet
yang lain.
Penanganan
penyakit
pembuluh darah {
perubahan
perilaku, diet,
intervensi medis,
manajemen
pengohbatan).

Hipertensi

» Definisi hiperiensl

» Klasifikasi
hipertensi -

= Prevalensi dan
insidensi hipertensi

= Patofisiologi ’
hipertensi

= Morbliditas dan-
mortalitas
hipertensi

= Cara pencegahan
utama hipertensi

» Manajemen
penangan
hipertensi
(perubahan
perilaku,
pengaturan berat
badan, -

4.Pusat Diabetes &

Lipid RSCM-FKUI
dan Depkes RI &
WHO (1999)
“Penatalaksanaan
Diabetes Mellitus
Terpadu®, Jakarta :
FKUI

Ruiz, AJ;

Claudio, VS;

Oliveros, MS, efc
(1998), Medical
Nutrition Therapy
dalarm Basic Diet
Therapy for
Philipinos, 4™
edf{.Manila : Merriam

- & Webster
. Bookstore,In

6. Goltschlich, MM;

Matarese, LE;
Shronts, EP (1993),
Nutrition Support
Dietetics (core
curriculurm), second
edt. ASPEN

7.8uharyati, DK;

Ferina, D; dan Roza
R (1992),
Penyusunan diet
pada gagal ginjal
kronik dengan
hemodialisis, pada
Beberapa Aspek
Penatalaksanaan
(5izi pada Gagal




pembatasan
kensumsi garam
dan perubahan
diet yang lain,
olah-raga,
pengobatan).
= Perencanaan

makan

* Pengolahan

» Evaluasi menu

"Terapi diet pada
penyakit jantung
{angina pectoris,

| miokard

nfark,

" penyakitjjantung

koroner,
jantung,
remafik,
bawaan,
jantung)

payah

antung
antung
bedah

e angina pectoris,

o mickard infark,

e penyakit janfung

koroner,

e payah jantung,

« jantung rematik,

»jantung bawaan,
« bedah jantung

o Patofisiologi

* Manajemen

¢ Manajemen terapi
diet pada pasien

« Perencanaan

. terapi diet

« Pengolahan
evaluasi menu

dan

Terapi diet pada

penyakit

ginjal

dan.saluran

kemih :

Terapi diet pada *
* Sindroma nefritik,
= Sindroma nefoitik,

¢ gagal ginjal kronik

denganftanpa
dialisa,
¢ batu ginjal,

¢ Patofisiologi

» Manajemen

o Manajemen terapi
diet pada pasien

e Perencanaan
terapi diet

+ Pengolahan
evaluasi menu

dan

Penerapan terapi

diet padz

kanker

= Pencegahan

Penanganan,
Penyembuhan
kanker

* peranan makanan
dan zat-zat gizi

. dalam eticlogi
kanker

= implikasi gizi pada
pasien kanker

= implikasi gizi
akibat terapi
kanker

v terapi diet pada
pasien kanker
dewasa

= terapi diet pada
pasien kanker
anak-anak.

= terapi komplemen
dan terapi
alternatif pada
pasien kanker

®  perencanaan
terapi diet pada
pasien kanker

Penerapén terapi

diet pada
stress m
terhadap
.| seperti
trauma, |

kondisi
tabolik
pasien

:Isepsis,

uka

o sepsis,
o trauma,
o luka bakar.

o Respon metabolik
akibat stress

o Starvation versus
stress

o Patofisiologi
Sindrome respon




bakar.

inflamasi sistemik
dan Sindroma
Disfungsi Organ
Multiple. )

o Kebutuhan gizi
pada Sindrome
respon inflamasi
sistemik dan
Sindroma Disfungsi
Organ Multipie.

o Patofisiologi dan

 terapi diet pada
pasien dengan “

. head injury

o Patofisiologi dan
terapi dief pada
pasien luka bakar.

. Penerapan terapi
diet pada diet
pemeriksaan

e Diet pengosongan
larmbung,

benzidine,

fungsi ginjal,
BNO/IVP,
fungsi
empedu,
malabsorbsi,

‘e toleransi glukosa)

kandung |

» Pengertian diet
pemeriksaan untuk

. pemeriksaan
lambung,
benzidine, fungsi
ginjal (BNOAVP),
fungsi kandung
empedu,
malabsorbsi,
toleransi glukose.

» Macam dan fungsi |
diet untuk
pemeriksaan

« Kebutuhan gizi
pasien dengan diet
pemeriksaan

¢ Tujuan dan syarat
diet bagi pasien
dengan diet
pemeriksaan

* Susunan menu
untuk pasien
dengan diet
pemeriksaan

Penerapan terapi
diet pada alergi
dan intoleransi
makanan

* alergi makanan
= intoleransi makanan

| = Pen‘g.ertian alergi

makanan dan
intoleransi
makanan.

= Tanda-tanda

_(symptom) alergi .
dan intoleransi
makanan

» Faktor-faktor resiko
yang
menyebabkan
terjadinya alergi
makanan,.

» Tes yang
digunakan untuk
diagnosis alergi
makanarn,
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Terapi diet pada

Osteoarthritis-

o Patofisiologis

penyakit o rheumatoid arthritis, | o Manajemen medis
‘rheumatik o gout, " | o Pembedahan
o scleroderma, o Latihan fisik-
o systemic lupus o Penanganan diet
erithematosus, o Terapi herbal dan
komplemen
11 Terapi'diﬁt pada Gangguan - Autisme
| gangguar metabolisme KH * PKU
metabolisme zat Gangguan * Galaktesemia
gizi . metabolisme asam |, Hiper/

amino
Gangguan

- metabolisme asam

lemak

hipotiroidisme




-

JUDUL MA
NOMOR K¢

SKS

SEMESTER
DOSEN PEN
PERTEMUA

WAKTU PE

W ey

A. TUJUAN
I

2. TIK: |

e

- Setela

TIU :

memb
prinsip
kebutu
serta I

",

SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

TAKULIAH  : DIETETIK PADA PENYAKIT DEGENERATIF
DDE/SKS - KUG 553P

: 2 (DUA ) SKS TEORI

1 ({SATU ) SKS PRAKTEK
'V

IGAMPU : MUFLIHAH ISNAWATI
N KE : TEORI : 1 (SATU ) & Il ( DUA )

PRAKTEK : 1 &2

RTEMUAN 1 2 X 100 MENIT ( TEORI )

2 X 100 MENIT ( PRAKTEK )

INSTRUKSIONAL

h menyelesaikan pertemuan ini mahasiswa diharapkan dapat
uat perencanaan terapi diet (termasuk diagnosis gizi, tujuan diet,
& syarat diet, perhitun‘gan kebutuhan gizi, susunan menu dan
han bahan 'makanan, monitoring & evaluasi, pendidikan gizi)
nenyajikan makanan sesuai dengan terapi diet yang telah disusun

untuk pasien dengan penyakit ‘Diabetes Mellitus

Setelah mengikuti pertemuan ini mahasiswa dapat :

1.

Menjel
Tipe-2

askan patofisologi penyakit diabetes mellitus (DM Tipe-1, DM
 Gestational DM & DM tipe lain)

2. Ménjelaskan diagnosis diabetes mellitus.

3. Menganalisa masalah gizi yang terjadi pada pada pasien penyakit

diabetes mellitus.

Menjelaskan manajemen diabetes mellitus (diet, olahraga, OAD, insulin,

penyuluhan)

Menjel

askan manajemen terapi"diet pada pasien diabetes mellitus

(tujuan terapi diet, kebutuhan zat Qizi, ind.eks glikemik, pemanis, dli)

6.\ Menjelaskan komplikasi akut dan kronik diabetes melitus.




10.Mengevaluasi menu yang disusun untuk pasien diabetes mellitus.

s Pengolahan dan evaluasi menu untuk pasien diabetes mellitus

Menet
diabet

prinsip- & syarat diet, perhitungan kebutuhan gizi, susunan menu dan

kebutt
pasien
Menye
mellifu

. POKOKE

BN

-

as mellitus.

diabetes mellitus

S.

SAHASAN & SUB POKOK BAHASAN:

Patofisiologi diabetes Mellitus

.Manaj

Manaj

Kompl
1.
2.
3.
4.
5.

Peren

1.

O v W N

oy

emen diabetes mellitus

emen terapi diet pada pasien diabetes mellitus
ikasi akut dan kronik diabetes melitus
hipoglikemia '

hiperglikemia

Ketoasidosis diabetik . _
penyakit-penyakit makrovaskuler
penyakit-penyakit mikrovaskuler .

canaan terapi diet

termasuk diagnosis gizi,

tujuan diet, ;

prinsip & syarat dief,

perhitungah kebutuhan gizi,

susunan menu dan kebutuhan bahan makanan,
monitoring & evaluasi, | ’
pendidikan gizi.

apkan manajemen terapi diet pada kasus pasien dengan penyakit

Menyusun perencanaan terapi diet (fermasuk diagnosis gizi, tujuan diet,
han bahan makanan, monitoring & evaluasi, pendidikan gizi) pada

jikan makanan sesuai dengan terapi diet untuk pasien diabetes

{



C. KEGIAT/

Pertemuan

AN BELAJAR MENGAJAR

2 x 100 menit

 TAHAP
KEGIATA

\N

| KEGIATAN PENGAJAR

KEGIATAN SISWA

MEDIA DAN
ALAT
PENGAJARAN

PENDAHULU

AN

Memberikan salam.

. Membalas salam

Membu_ka perkuliahan

Memperhatikan

Menjelaskan tujuan
perkulighan

Memperhatikan &
mencatat

Transparansi &
OHP

TPENYAJIAN

B WN

Menjelaskan Patofisiologi
diabetes Mellitus
Menjelaskah Manajemen
diabetes mellitus
Menjelaskan Manajemen
terapi diet pada pasien
diabetes mellitus '
Menjelaskan Komplikasi
akut dan kronik diabetes
melitus
hipoglikemia
hiperglikemia
Ketoasidosis diabetik
penyakit-penyakit
makrovaskuler
5. penyakit-penyakit
mikrovaskuler
Perencanaan terapi diet
1. termasuk diagnosis
gizi,
tujuan diet,
prinsip & syarat diet,
perhitungan
kebutuhan gizi,
susunan menu dan
kebutuhan hahan
makanan,
6. monitoring & evaluasi,
7. pendidikan gizi.

Rl S

o

Memperhatikan & b

mencatat

PENUTUP

Membuat kesimpulan
Menyampaikan salam
penutup

Memperhatikan

Membalas salam




Pertemuan 1 (100 menit) PRAKTEK

TAHAP MEDIA DAN
KEGIAT AfN KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN SISWA ALAT
' | : : PENGAJARAN
PENDAHULUAN | Memberikan salam Membalas salam
Membuka perkuliahan Memperhatikan
Menjelaskan tujuan Memperhatikan & Transparansi &
perkuliahan mencatat OHP -
PENYAJIAN Memperhatikan & mencatat | o Mahasiswa -Transparansi &
. menyajikan/ OHP
mempresentasik
an perencanaan
terapi diet yang
dibuat.
Memperhatikan dan o Mahasiswa.
mendengarkan mendiskusikan
Memberikan masukan materi '
‘ presentasi
PENUTUP ¢ Membuat kesimpulan | Memperhatikan

o Menyampaikan salam
penutup

Membalas salam

Pertemuan 2 (100 menit) PRAKTEK

* Menyampaikan salam

Membalas salam _

TAHAP ' ' : ~ MEDIA DAN
KEGIATAN KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN SISWA ALAT
] : PENGAJARAN
PENDAHULUAN | Memberikan salam Membalas salam -
PENYAJIAN Memberikan bimbingan o Mahasiswa Transparansi &
1 cara pengolahan hidangan mengolah menu | OHP
yang benar yang ' :
direncanakan
untuk terapi diet
pasien DM
o Mahasiswa
menyajikan:
- hidangan dari
menu untuk
, terapi diet DM
Memperhatikan dan o Mahasiswa
mendengarkan mengevaluasi
Memberikan masukan menu/ hidangan
_ yang disajikan.
PENUTUP » Membuat kesimpulan | Memperhatikan




penutup

. EVALUA

_ Prakté

Teori: |

O OC 0 0 0

-

0 0

REFERE

1. Almat

Sl

pemahaman patofisologis,

analisa masalah gizi,

komplikasi ,

manajemen terapi diet, dan

indikator keberhasilan terapi,diet DM.

Penyusunan perencanaan terapl diet DM
Pengolahan menu DM

NSI

slier, S (2004) Penuntun Diet , Instalasi Gizi RSCM dan Asosiasi

Dietisﬂen Indonesia , Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama
2. Mahan, K & Stump, SE (2005) “Krause’s Food, Nutrifion & Diet Therapy”,
11" ed, Pennsylvania : Saunders; Elsevier.
3. Wasp

Diabe
4, Pusat
“‘Pena

adj, S; Sukardji,K; Octanna M . editor (2002) Pedoman Diet
fes Mellitus, Jakarta : Balai Penerblt FKUI .

Diabetes & Lipid RSCM-FKUI dan Depkes Rl & WHO (1999)
falaksanaan Diabetes Mellitus Terpadu’, Jakarta : FKUI




'SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

" JUDUL MATA KULIAH  : DIETETIK PADA PENYAKIT DEGENERATIF

NOMOR KODE/SKS - KUG 553P
- SKS | : 2 (DUA ) SKS TEORI
1 (SATU ) SKS PRAKTEK
SEMESTER -V
DOSEN PENGAMPU - MUFLIHAH ISNAWATI
PERTEMUANKE .  :1II

WAKTU PERTEMUAN 12 X 100 MENIT { TEORI )
2 X 100 MENIT ( PRAKTEK )

I I i Rl R L TR g

F. TUJUAN INSTRUKSIONAL
1. TIU:
Setelah menyelesaikan pertemuan ini mahasiswa diharapkan dapat membuat
perencanaan terapi diet (termasuk-diagnosis gizi, tujuan diet, prinsip & syarat
‘diét, perhitungan kebutuhan gizi, susLman menu dan kebutuhan bahan
makanan, monitoring &. eva[uési, pendidikan gizi) untuk pasien dengan -
Gangguan Syaraf (Neurologic Disorders) ‘

/

2. TIK:
Setelah mengikuti pertemuan ini mahasiswa dapat :

a. Mengklasifikasikan penyakit gangguan syaraf Neurologic Disorders)

b. - Menjelaskan cara pencegahan utama gangguan syaraf akibat kelebihan dan
kekuéangan zat-zat gizj (beri-beri & pellagra, anemia pernisiosa, stroke). —

c. Menji:laskan prinsip terapi diet pada penyakit gangguan syaraf (Neurologic
-Disor[defs) '

d. Menjelaskan masalah-masalah yang dih.adapi pada pemenuhan makanan
pada paéien penyakit gangguan syaraf { Neurologic Disorders)

e. Menjelaskan terapi diet pada pasien dengan gangguan syaraf yang bukan

disebabkan zat-zat gfzi.

G. POKOK BAHASAN & SUB POKOK BAHASAN:
o Klasifikasi penyakit gangguan syaraf
» Cara pencegahan utama gangguan syaraf akibat kelebihan dan kekurangan

zat-zat ;izi (beri-beri & pellégra, anemia pernisiosa, stroke).




. Prinsip‘ terapi diet pada penyakit gangguan syaraf (Neurologic Disorders)

s Masalz

pe‘nyakit gangguan syaraf { Neurofogic Disorders)

h-masalah yang dihadapi' pada pemenuhan makanan pada pasien

e terapi diet pada pasien dengan ge{ngguan syaraf yang bukan disebabkan zat-

zat gizj,

H. KEGIATA

Pertemugn 1

N BELAJAR MENGAJAR

(100 menit) TEORI

TAHAP
KEGIATA

KEGIATAN PENGAJAR

KEGIATAN SISWA

MEDIA DAN ALAT
PENGAJARAN

PENDAHULU:

Memberikan salam

Membalas salam

Membuka perkuliahan

Memperhatikan

Menjelaskan tujuan
perkuliahan

Memperhatikan &
mencatat

‘Transparansi &

OHP

PENYAJIAN

a. Mengklasifikasikan

penyakit gangguan syaraf
Neurologic Disorders)

.-Menjelaskan cara

pencegahan utama
gangguan syaraf akibat
kelebihan dan kekurangan
zat-zat gizi (beri-beri &
pellagra, anemia
pernisiosa, stroke).

. Menjelaskan prinsip terapi

diet pada penyakit
gangguan syaraf
(Neurologic Disorders)

. Menjelaskan masalah-

masalah yang dihadapi
pada pémenuhan
makanan pada pasien
penyakit gangguan syaraf
( Neurologic Disorders)

. Menjelaskan terapi diet

pada pasien dengan
gangguan syaraf yang
bukan disebabkan zat-zat
gizi.

Memperhatikan &
mencatat

Transparansi &
CHP

PENUTUP

Membuat kesimpulan
Menyampaikan salam
penufup

Memperhatikan

Membalas salam




l. - EVALUAS

e Teori:

J. REFEREN

o]

Q

= Jelaskan kiasifikasikan penyakit gangguan syaraf Neurologic

Disorders) ,
Bagaimana cara pencegahan utama gangé;uan syéraf akibat
kelebihan dan kekurangan zat-zat gizi (beri-beri & pellagra,
anemia pernisiosa, stroke).
Jelaskan prinsip terapi diet pada penyakit gangguan syaraf

~ (Neurologic Disorders)

Jelaskan masalah-masalah yang dihadapi pada pemenuhan
makanan bada pasien penyakit gangguan- syaraf ( Neurologic
Disorders) dan bagaimana penanganannya.

Jelaskan terapi diet pada pasien dengan gangguan syaraf yang
bukan disebabkan zat-zat gizi.

Almatsi‘er; S (2004) Penuntun Diet , Instalasi Gizi RSCM dan Asosiasi Dietisien
Indonesia , Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama

Mahan,

K & Stump; SE (2005) “Krause’s Food, Nutrition & Diet Therapy’, 11"

ed, Pennsylvania : Saunders, Eisevier.
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i SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

TUDUL MATA KULIAH ~ : DIETETIK PADA PENYAKTT DEGENERATIF

NOMOR KODE/SKS ' KUG 553P
SKS . 2 (DUA ) SKS‘TEORI

1 ( SATU ) SKS PRAKTEK
SEMESTER -V
DOSEN PENGAMPU - FLORENTINUS NURTITUS,SST
PERTEMUAN KE IV -

WAKTU PERTEMUAN 12X 100 MENIT ( TEORI)
— 2 X 100 MENIT ( PRAKTEK )

DARAH (HIPERTENSI DAN DISLIPIDEMIA) o

TUJUAN INSTRUKSIONAL
1. TIU: | :
Setelah menyelesaikan pertemuan ini mahasiswa diharapkan dapat

membuat perencanaan terapi diet (termasuk diagnosis gizi, tujuan diet,
prinsip & syarat diet, perhitungan kebutuhan gizi, susunan menu dan
ke'butéman bahan makanan, monitoring & evaluasi, péndidikén gizi)

‘ seﬁa menyajikan makanan sesuai dengan terapi diet yang telah disusun
untuk :pasien dengan penyakit pembuluh darah ( hipertensi dan
dislipidemia)

2. TIK:

~ Setelah mengikuti pertemuan ini mahasiswa dapat :

\ o Atherosklerosis ,

| o Menjelaskan pétoﬁsologi dan etiologi atherosklerosis

o Menjelaskan cara pencegahan penyakit pembuiuh darah .

o Menjelaskan faktor-faktor diet yang berkaitan (asam lemak
jenuh, asam lemak tidak jenuh, MUFA, Total Lemak, Klosterol,
faktor-faktor diet yang lain.

o Menjelaskan penanganan penyakit pembuluh darah
perubahan perilaku, diet, intervensi medis, manajemen
pengobatan).

o Hipertensi

o Menjelaskan definisi hipertensi




perilaku,
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o Menjelaskan klasifikasi hipertensi

° Meﬁjelaskan prevalensi darv insidensi hipertensi

» Menjelaskan patofisiologi hipertensi

e Menjelaskan morbiditas dan mortalitas hipertensi
« Menjelaskan cara pencegahan utama hipertensi

e Menjelaskan manajemen penangan hipertensi. (perubahan

pengaturan beraf badan; pembatasan konsumsi

garam dan perubahan diet yang lain, olah-raga, pengobatan).

o Menyusun perencanaan terapi diet (termasuk diagnosis gizi, tujuan

_diet, prinsip & syarat diet, perhitungan'kebutuhan gizi, susunan menu

dan kebutuhan bahan makanan, monitoring & evaluasi, pendidikan

gizl) pada pasien diabetes mellitus

o Menyajikan makanan sesuai dengan terapi diet untuk pasien diabetes

mellitus.

o Mengevaluasi menu yang disusun untuk pasien diabetes meliitus.

B. POKOK BAHASAN & SUB POKOK BAHASAN:

o ‘Atherosklerosis‘

. o Hipertensi

d.
b.
C,

"o o e T o

Patofisologi dan etiologi atherosklerosis

Pencegahan penyakit pembuluh darah .
Faktor-faktor diet yang berkaitan (asam lemak jenuh,
asam lemak tidak jenuh, MUFA, Total Lemak,
Klosterol, faktor-faktor diet yang lain.

Penanganan penyakit pembu!uh darah ( perubahan
perilaku, diet, intervensi medis, manajemen
pengobatan).

Definisi hipertensi

Klasifikasi hipertensi

Prevaiénsi dan insidensi hipertensi
Patofisiologi hipertensi |

" Morbiditas dan mortalitas hipertensi

Cara pencegahan utama hipertensi
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g. Manajemen Penangan  hipertensi  (perubahan

perilaku, pengaturan berat badan, pembatasan

konsumsi garam dan perubahan diet yang lain, olah-

raga, pengobatan).

. Perencanaan terapi diet (termasuk diagnosis gizi, tujuan diet, prinsip &

syarat, diet, perhitungan kebutuhan gizi, susunan menu dan kebutuhan

" bahan makanan, moniton‘ng‘ & evaluasi, pendidikan gizi) pada hipertensi

e PenyéJian makanan sesuai dengan terépi diet untuk pasien hipertensi:

 Evaluasi menu yang ‘disusun_ untuk pasien hipertensi.

K. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

" Pertemuan 1 (100 menit) TEQRI

etiologi atherosklerosis
Menjelaskan cara
pencegahan penyakit
pembuluh darah .
Menjelaskan faktor-faktor
diet yang berkaitan (asam
lemak jenuh, asam lemak
tidak jenuh, MUFA, Total
Lemak, Klosterol, faktor-
faktor diet yang lain.
Menjelaskan penanganan .
penyakit pembuluh darah (
perubahan perilaku, diet,
intervensi medis,
manajemen pengobatan).

Hipertensi

Definisi hipertensi
Klasifikasi hipertensi
Prevalensi dan insidensi
hipertensi -
‘Patofisiologi hipertensi

- Morbiditas dan montalitas

hipertensi

- _ < ‘ MEDIA DAN
kETé:;IA?;PxN KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN SISWA ALAT |
' PENGAJARAN
[ PENDAHULUAN Memberikan salam Membaias salam
' Membuka perkuliahan Memperhatikan
Menjelaskan tujuan perkuliahan Memperhatikan & Transparansi &
‘ mencatat OHP
PENYAJIAN o Atherosklerosis Memperhatikan & Transparansi &
o Menjelaskan patofisologi dan | mencatat OHP .
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o Cara pencegahan utama
hipertensi

o Manajemen penangan
hipertensi (perubahan
perilaku, pengaturan berat
badan, pembatasan
konsumsi garam dan
perubahan diet yang lain,
olah-raga, pengobatan). .

[PENUTUP

» Membuat kesimpulan
e Menyampaikan salam
penutup

Memperhatikan

Membalas salam

Pertemuan 1 (100 menit)PRAKTE.K KELAS

pengolahan hidangan yang
benar

mengolah menu
yang direncanakan
uniuk terapi diet
pasien

TAHAP - . MEDIA DAN ALAT
KEGIAT AﬁN KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN SISWA | | PENGAJARAN
| PENDAHULUAN Memberikan salam Membalas salam
Membuka perkuliahan Memperhatikan
Menjelaskan tujuan Memperhatikan & Transparansi &
, perkuliahan mencatat OHP
PENYAJIAN Memperhatikan & mencatat o Mahasiswa Transparansi &
: menyajikan/ OHP
mempresentasika
n perencanaan
terapi diet pada
. pasien
Memperhatikan dan atherosclerosis.
mendengarkan dan hipertensi
Memberikan masukan yang dibuat.
o Mahasiswa
mendiskusikan
' materi presentasi
PENUTUP o Membuat kesimpulan . | Memperhatikan
.o Menyampaikan salam
penutup Membalas salam
Pertemuan 2:(100 rh_enit) PRAKTEK LABORATORIUM
 TAHAP MEDIA DAN ALAT
KEGIAT AEN KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN SISWA PENGAJARAN
PENDAHULUAN Memberikan salam Membalas salam
PENYAJIAN ‘ Memberikan bimbingan cara ¢ Mahasiswa Transparansi & OHP
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atherosclerosis dan

’ . hipertensi

' ' o Mahasiswa
menyajikan
hidangan dari menu
untuk terapi diet

Memperhatikan dan atherosclerosis dan

mendengarkan hipertensi
Memberikan masukan . {o Mahasiswa
‘ mengevaluasi
/ menu/ hidangan
7 ‘ yang disajikan.
PENUTUP *  Membuat kesimpulan Memperhatikan

¢« Menyampaikan salam

penutup Membalas salam
. L. EVALUASI
e Teori:
1. JAtherosklerosis
o Jelaskan patofisologi dan etiologi atherosklerosis
o  Jelaskan cara pencegahan penyakit pembuluh darah .
, o  Jelaskan faktor-faktor diet yang berkaitan (asam lemak jenuh, asam
lemak tidak jenuh, MUFA, Total Lemak, Klosterol, faktor-fakior diet yang
lain. '
o Jelaskan penanganan penyakit pembuluh darah ( perubahan perilaku,
) diet, intervensi medis, manajemen pengobatan).
2. Hipertensi
o Jelaskan definisi hipertensi | _
o  Tuliskan pengklasifikasian hipertensil
P .[Jelaskan prevalensi dan insidensi hipertensi di _indonesia dan Jawa
Tengah ! '
) o #Jelaskan secara singkat Patofisiologi hipertensi |
o Bagaimana morbiditas dan mortalitas hipertensi !
: o Jelaskan cara pencegahan utama hipertensi |
o Jelaskan manajemen _penangan hipertensi  (perubahan perilaku,

pengaturan berat badan, pembatasan konsumsi garam dan perubahan

~ diet yang lain, olah-raga, pengobatan).

B. Praktek:




. | - 14

o  Praktek : Membuat perencanaan terapi diet pada pasien distipidemia
". | dan hipertensi

M. REFERENSI

o Almatsier, S (2004) Penuntun Diet , Instalasi Gizi RSCM dan Asosiasi Dietisien
Indonesia , Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama

o Mahan, K & Stump, SE (2005) “Krause’s Food, Nutrition & Diet Therapy”, 11"
ed,' Pennsylvania | Saunders, Eisevier.

{
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SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

" JUDUL MATA KULIAH  : DIETETIK PADA PENYAKIT DEGENERATIF

NOMOR KODE/SKS : KUG 553P
SKS . 2 (DUA ) SKS TEORI

1 (SATU) SKS PRAKTEK
SEMESTER Y
DOSEN PENGAMPU : FLORENTINUS NURTITUS,SST
PERTEMUAN KE Y
'WAKTU PERTEMUAN  : 2 X 100 MENIT ( TEORI )

2 X 100 MENIT ( PRAKTEK )

N. TUJUAN INSTRUKSIONAL
1. TIU:

Setelah menyelesaikan pertemuan ini mahasiswa diharapkan dapat membuat
perencanaan terapi diet (termasuk diagnosis gizi, tujuan diet, prinsip & syarat
diet, perhitungan kebutuhan gizi, susunan menu dan kebutuhan bahan
makanan, monitoring & evaluasi, pendidikan gizi) untuk pasien dengan
penyak it jantung/ gagal jantung kongestif (“congestive heart failure”).

2. TIK:

Setelah mengikuti pertemuan ini mahasiswa dapat :

Menjelaskan faktor resiko gagal jantung kongestif

Menjelaskan cara'pencegahan gagal jantung kongestif

Menjelaskan patoﬁsiolbgi Qagal jantung kongestif

Menjelaskan manajemen medis pada gagal jantung kongestif -
Mer{jEIaskan manajemen terapi diet pada penyakit gagal jantung kongestif
Menghitung kebutuhan gizi paéien dengan gagal jantung kongestif

@ =~ 0 poo T oo

Membuat perencanaan terapi diet pada pasien dengan gagal jantung
kongestif '

0. POKOK BAHASAN & SUB POKOK BAHASAN:

a. Definisi gagal jantung
insidens dan prevalehsi gagal jantung kongestif
Faktor resiko gagal jantung kongestif
Cara pencegahan gagal jantung kongéstif
Patofisiologi dan kiasifikasi gagal jantung kongestif

~ 0 o0 D

Manajemen medis pada gagal jantung kongestif
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g. Manajemen terapi diet pada penyakit gagal jantung kongestif :

o]

o}

o

o .

Kebutuhan energi

"Natrium :

o Diet rendah garam
o Bahan makanan sumber natrium

o .Pelabelan natrium

Kalium

Cairan

Kalsium dan vitamin D
Magnesium

Tiamin

Cara pemberian makan

h. Membuat perencanaan terapi diet pada pasien dengan gagal

kongestif

P. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

Pertemuan 1

(100 menit) TEORI

o Sumber natrium bukan dari bahan makanan

16

jantung

TAHAP
KEGIATAN

KEGIATAN PENGAJAR

KEGIATAN SISWA

MEDIA DAN ALAT
PENGAJARAN

PENDAHULUAN

Memberikan salam Membalas salam

Membuka perkuliahan Memperhatikan

Menjelaskan tujuan
perkuiiahan mencatat

Memperhatikan &

Transparansi &
OHP
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TAHAP
KEGIATAN

KEGIATAN PENGAJAR

KEGIATAN SISWA

MEDIA DAN ALAT
PENGAJARAN

PENYAJIAN |

a. Menjelaskan faktor resiko
gagal jantung kongestif

b. Menjelaskan cara
pencegahan gagal

. - Jantung kongestif

¢. Menjeiaskan patofisiologi
gagal jantung kongestif

d. Menjelaskan manajemen
medis pada gagal jantung
kongestif '

&. Menjelaskan manajemen
terapi diet pada penyakit
gagal jantung kongestif

f. Menghitung kebutuhan
gizi pasien dengan gagal
jantung kongestif

g. Membuat perencanaan
terapi diet pada pasien
dengan gagal jantung
kongestif

Memperhatikan &
mencatat

Transparansi &
OHP ,

PENUTUP

¢ Membuat kesimpulan
Menyampaikan salam’
penutup -

Memperhatikan

Membalas salam

Pertemuan 1 (100 menit) PRAKTEK KELAS

TAHAP - ' MEDIA DAN ALAT
KEGIATAN | KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN SISWA PENGAJARAN
PENDAHULUAN Memberikan salam | Membalas salam
.| Membuka perkuliahan Memperhatikan
Menjelaskan tujuan Memperhatikan & Transparansi &
perkulighan mencatat OHP
PENYAJIAN Memperhatikan & mencatat Mahasiswa. Transparansi &
: - menyajikan/ OHP
mempresentasika
n perencanaan
terapi diet pada
, : pasien penyakit
- Memperhatikan dan jantung .
mendengarkan Mahasiswa
Memberikan masukan mendiskusikan
materi presentasi
PENUTpP Memperhatikan

e Membuat kesimpulan

» Menyampaikan salam
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penutup Membalas salam .
Pertemuan 2 (100 menit) PRAKTEK LABORATORIUM
“TAHAP . - MEDIA DAN ALAT
KEGI AT APN KEGIATAN PENGA._JAR KEGIATAN SISWA "PENGAJARAN
PENDAHULUAN Memberikan salam Membalas salam
PENYAJIAN Memberikan bimbingan cara o Mahasiswa Transparansi & OHP
pengelahan hidangan yang mengolah menu
benar _ yang direncanakan
untuk terapi diet
pasien pasien
penyakit jantung
o Mahasiswa
menyajikan
hidangan dari menu
- untuk terapi diet
_ pasien penyakit
Memperhatikan dan jantung .
mendengarkan o Mahasiswa
Memberikan masukan mengevaluasi
q menu/ hidangan
yang disajikan.
PENUTUP - »  Membuat kesimputan Memperhatikan
: « Menyampaikan salam ‘
penutup Membalas salam

Q. EVALUASI

C. Teori

e}

R. REFERENSI

e}

Almat3|er S (2004) Penuntun Diet , Instalasi Gizi RSCM dan ASOSIaSI Dietisien
Indonesia , Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama
Mahan K & Stump, SE (2005) "Krauses Food, Nutrition & Diet Therapy’, 11t

ed, Pennsylvania : Saunders, Elsevier.
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SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

JUDUL MATA KULIAH : DIETETIK PADA PENYAKIT DEGENERATIF

NOMOR KODE/SKS : KUG 553P
SKS : 2(DUA ) SKS TEORI

1 (SATU ) SKS PRAKTEK
SEMESTER . Y _
DOSEN PENGAMPU : FLORENTINUS NURTITUS,SST
PERTEMUAN KE - VI

WAKTU PERTEMUAN 12X 100 MENIT ( TEORI )

2 X 100 MENIT ( PRAKTEK )

A. TUJUAN INSTRUKSIONAL

TIU:

Setelan menyelesaikan pertemuan ini mahasiswa diharapkan dapat membuat

perencanaan terapi- diet (termasuk diagnosis gizi, tujuan diet, prinsip & syarat

diet, perhitungan kebutuhan gizi, susunan menu dan kebutuhan bahan

makanan, monitoring & evaluasi, pendidikan gizi)‘ untuk pasien dengan
penyakit ginjal dan saltiran kemih (PENYAKIT GINJAL GLOMERULAR)

TIK :

‘Setelah mengikuti pertemuan ini mahasiswa dapat :

Menjelaskan fisiologi dan fungsi ginjal

Membedakan ~ penyakit ginjal giomeru]af (Nephritic Syndrome
& Nephrotic Syndrome) |

Menjelaskan patofisiologi penyakit ginjal glomerular (Nephritic
Syndrome & Nephrotic Syndrome)

Menjelaskan manajemen medis pada penyakit ginjal
glomerular (Nephritic Syndrome & Nephrotic Syndrome)
Membedakan manajemen terapi diet penyakit ginjal glomerular
(Nephritic Syndrome & Nephrotic Syndrome)

Menghitung kebutuhan gizi pasien dengan pehyakit ginjal
alomerular (Nephritic Syndrome & Nephrotic Syﬁdrome)




Syndrome)

B. POKOKBAHASAN & SUB POKOK BAHASAN:

a. Definisi Nephritic Syndrome & Nephrotic Syndrome

20

o Membuat . perencanaan terapi diet pada pasien dengan
penyakit ginjal glomerular {Nephritic Syndrome & Nephrotic

b, Patofisiologi penyakit ginjal glomerular (Nephritic Syndrome & Nephrotic

Syndrome)

Nephrotic Syndrome)

¢. Manajemen medis pada penyakit ginjal glomerular (Nephritic Syndrome &

d.- Manajemen terapi diet penyakit ginjal glomerular (Nephritic Syndrome &

Nepfrrotic Syndrome)
e. Menghitung kebutuhan gizi . pasien denga
‘ (Nep*hritfc Syndrome & Nephrotic Syndrome)
o . Energi
o) Protéin
o Natrium
o Lemak
o dil

n penyakit ginjal glomerular

A

f. Perencanaan terapi diet pada pasieh dengan penyakit ginjal glomerular

(Nephritic Syndrome & Nephrotic Syndrome)

C.KEGIATANBELAJAR MENGAJAR

Pertemuan 1 {100 menit) TEORI

TAHAP _ N MEDIA DAN ALAT
KEGIATAN KEGIATAN-PENGAJAR KEGIATAN SISWA PENGAJARAN
PENDAHULUAN Memberikan salam Membalas salam
7 Membuka perkuliahan Memperhatikan
Menjelaskan tujuan Memperhatikan & Transparansi &
. perkulighan ' mencatat OHP
PENYAJIAN . o Menjelaskan pengertian | Memperhatikan & Transparansi &
penyakit ginjal glomerular | mencatat OHP
" (Nephritic'Syndrome &
Nephrotic Syndrome)

o Menjelaskan patofisiclogi
penyakit ginjal glomerular

(Nephritic Syndrome &
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Nephrotic Syndrome)

o Menjelaskan manajemen

medis pada penyakit
ginjal glomerular
{Nephritic Syndrome &
Nephrotic Syndrome)

o Menjelaskan manajemen
terapi diet penyakit ginjal

glomerular (Nephritic
Syndrome & Nephrotic
Syndrome)
o Menghitung kebutuhan
gizi pasien dengan

penyakit ginjal glomerular

(Nephritic Syndrome &
Nephrotic Syndrome)
PENUTUP * Membuat kesimpulan Memperhatikan
o Menyampaikan salam
penutup Membalas salam
Pertemuan 1 (100 menit) PRAKTEK KELAS
TAHAP. : MEDIA DAN ALAT
KEGIATAN KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN SISWA PENGAJARAN
PENDAHULUAN Memberikan salam Membalas salam
Membuka perkuliahan Memperhatikan -
Menjelaskan tujuan Memperhatikan & Transparansi &
perkuliahan mencatat QHP
PENYAJIAN Memperhatikan & mencatat = Mahasiswa - Transparansi &
; © menyajikan/ OHP
mempresentasikan
perencanaan
‘terapi diet pada
penyakit ginjal
glomerular
{(Nephritic
Syndrome &
Nephrofic
Syndrome)
Memperhatikan dan o Mahasiswa
mendengarkan mendiskusikan
Memberikan masukan materi presentasi
PENUTUR e Membuat kesimpulan Memperhatikan

-  Menyampaikan salam
penutup

Membalas salam




© Jelastan manajemen medis pada Nephrotic Syndrome

o Jelas

an manajemen terap'i diet péda Nephrotic Syndrome)
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‘Pertemuan 2 (100 menit) PRAKTEK LABORATORIUM
TAHAP | - | MEDIA DAN ALAT
KEGIATAN KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN SISWA PENGAJARAN
‘I PENDAHULUAN Memberikan salam Membalas salam
PENYAJIAN Memberikan bimbingan cara = Mahasiswa Transparansi ;&OHP
. pengolahan hidangan yang mengclah menu
benar yang direncanakan
untuk ferapi diet »
pasien penyakit
ginjal glomerular
(Nephritic
Syndrome &
Nephrotic
Syndrome)
Memperhatikan dan "  Mahasiswa
mendengarkar menyajikan
Memberikan masukan hidangan dari
: menu untuk terapi
diet penyakit
ginjal glomerular
(Nephritic
Syndrome &
Nephrotic
Syndrome)
o Mahasiswa
mengevaiuasi
menu/ hidangan
: . yang disalikan.
PENUTUP ¢ Membuat kesimpulan Memperhatikan
* Menyampaikan salam :
penutup Membalas salam
- D. EVALUASI
Teori : .
~ o Jelaskan minimal 4 fungsi ginjal !
o Apa perbedaan Nephritic Syndrome & Nephrotic Syndrome
o Jelaskan patofisiologi Nephrotic Syndrome

o Hitung kebutuhan gizi pasien dengan penyakit ginjal glomerular (Nephritic

' Synd}ome & Nephrotic Syndrome) dengan data-data sebagai beriku...

Praktek

o BTatlah perencanaan {erapi diet pada pasien dengan penyakit Nephrotic

Syndrome




23

. REFERENSI

A!mats:er S (2004) Penuntun Diet , Instalasi Gizi RSCM dan A305|a51 Dietisien
Indonesia , Jakarta | PT Gramedia Pustaka Utama
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SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

JUDUL MATA KULIAH . : DIETETIK PADA PENYAKIT DEGENERATIF

NOMOR! KODE/SKS . KUG 553P
SKS . 2(DUA ) SKS TEORI

1 ( SATU ) SKS PRAKTEK
SEMESTER Y
DOSEN PENGAMPU - FLORENTINUS NURTITUS,SST
PERTEMUAN KE VI
WAKTUPERTEMUAN  :2 X 100 MENIT ( TEORI )

. TUJUAN
'!'IU :

. Setela
pereng
diet,
makan
peﬁya
INTER

TIK:

2 X 100 MENIT ( PRAKTEK )

INSTRUKSIONAL

h menyelesaikan pertemuan ini mahasiswa diharapkan dapat membuat
:anaan terapi diet (termasuk diagnosis gizi, tujuan diet, prinsip & syarat
perhitungan  kebutuhan gizi, susunan menu dan kebutuhan bahan
an, monitorihg & evaluasi, pendidikan gizi) uniuk pasien dengan
kit ginjal dan saluran kemih (PENYAKIT GINJAL 'I;UBU'LAR DAN
STITIAL)

Setelah mengikuti pertemuan ini mahasiswa dapat :

o Membedakan penyakit penyakit ginjal tubulus & interstitial

o Menjelaskan patoﬁsib]ogi penyakit ginjal tubular dan interstitial (Gagal Ginjal

Akut

Gagal Ginjal Kronik, dan Batu Ginjal)

o Menfiaskan manajemen medis pada penyakit ginjal {Gagal Ginjal Akut,

Gag

| Ginjal Kronik, dan Batu Ginjal)

o Membedakan manajemen terapi diet penyakit ginjal. (Gagal Ginjal Akut,
Gagal Ginjal Kronik, dan Batu Ginjal) '
o - Menghitung kebutuhan gizi pasien dengan penyakit ginjal (Gagal Ginjal Akut,

Gagzlal Ginjal Kronik, dan Batu ‘Ginjal)

o Membuat perencanaan terapi diet pada pasien dengan penyakit ginjal (Gagal
Ginjal Akut, Gagal Ginjal Kronik, dan Batu Ginjal}




B.

b
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POKOK BAHASAN & SUB POKOK BAHASAN:

o Gagal Ginjal Akut,
] N
2.

o Gagal Ginjal Kronik
1.
2.

o Batu(

Sinjal

I o S

Patbfisio_lpgi Gagal Ginjal Akut,

Manajemen terapi diet pada Gagal Ginjal Akut,
“a. . Protein

Energi

Natrium

Cairan

© oo o

Kalium

Patofisiologi dan tingkatan Gagal Ginjal Kronik
Faktor-faktor yang' berhubungan dengan progrésivitas
kerusakan/ kegagalan ginjal '

3. Manajemen medis pada penyakit gagal ginjal kronik

4. Perhitungan kebutuhan gizi pasien dengan penyakit

gagal ginjal kronik (konsevatif, hemodialisis, peritoneal
dialisis dan transplantasi ginjal) '

F’erencanaan terapi diet pada pasien dengan gagal ginjal
kronik (konsevatif, hemodialisis, pefitoneal dialisis dan

transplantasi ginjal)

Patofisiologis batu ginjal
aktor resiko timbulnya batu ginjal
Manajemen medis pada Batu Ginjal

. Manajemen terapi diet pada Batu Ginjal

Kebutuhan gizi pasien dengan Batu Ginjal
Perencanaan terapi diet pada pasien dengan Batu Ginjal



C.KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

‘Pertemuan VI (100 menit) TEORI

!
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TAHAP!
KEGIATAN

KEGIATAN PENGAJAR

KEGIATAN SISWA

MEDIA DAN ALAT
PENGAJARAN

PENDAHULUAN

Memberikan salam

Membalas salam

Membuka perkuliahan

Memperhatikan

Menjelaskan tujuan
perkuliahan

Memperhatikan &
mencatat

Tranép'aransi &
OHP

PENYAJIAN |

o Membedakan penyakit
penyakit ginjal tubulus &
interstitial

o Menjelaskan patofisiologi
penyakit ginjal tubular
dan interstitial (Gagal
Ginjal Akut, Gagal Ginjal
Kronik, dan Batu Ginjal)

o Menjelaskan manajemen
medis pada penyakit
ginjal (Gagal Ginjal Akut,
Gagal Ginjal Kronik, dan
Batu Ginjal)

o Membedakan manajemen
terapi diet penyakit ginjal
(Gagal Ginjal Akut, Gagal
Ginjal Kronik, dan Batu
Ginjal)’

o - Menghitung kebutuhan
gizi pasien dengan
penyakit ginjal (Gagal
Ginjal Akut, Gagal Ginjal
Kronik, dan Batu Ginjal)

o Membuat perencanaan
terapi diet pada pasien
dengan penyakit ginjal
{Gagal Ginjal Akut, Gagal
Ginjal Kronik, dan Batu
Ginjal)

Memperhatikan &
mencatat

Transparansi &
OHP

PENUTUP

Membuat kesimpulan
+ * Menyampaikan salam
penutup

Memperhatikan

Membalas salam




Pertemuan Praktek
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TAHAP,

KEGIATAN KEGIATAN. PENGAJAR

KEGIATAN SISWA

MEDIA DAN ALAT
PENGAJARAN -

PENDAHULUAN | Memberikan salam

Membalas salam

Membuka perkufiahan

Memperhatikan

. Menjelaskan tujuan ,

Memperhatikan &

Transparansi &

, perkuliahan mencatat QOHP
PENYAJIAN Memperhatikan & mencatat o. - Mahasiswa ‘Transparansi~ &
menyajikan/ OHP

Memperhatikan dan

mempresentasika
n perencanaan
{erapi diet pada
pasien dengan
penyakit ginjal
yang telah dibuat.
o Mahasiswa

mendiskusikan

mendengarkan materi presentasi
. Memberikan masukan :
PENUTUP - » Membuat kesimpulan Memperhatikan
: e Menyampaikan salam o
‘penutup Membalas salam

_ F. EVALUASI
~ Teori:
o Jelaskan patofisiologi penyakit ginjal
" 1. Gagal Ginjal Akut,
2: Gagal Ginjal Kronik,

3. Batu Ginjal
o Jelaskan manajemen medis pada

<2, Gagal Ginjal Kronik,
3. Batu Ginjal

1. .penyakit ginjal.Gagal Ginjal Akut, .

o Apa jperbedaan utama manajemen terapi diet penyakit ginjal (Gagal Ginjal

Akut, Gagal Ginjal Kronik, dan Batu Ginjal)

0 Jelas kan tujuan utama menajemen terapi diet pada

1. Gagal Ginjal Akut,
2. Gagal Ginjal Kronik,
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. 3. Batu Ginjal \

o Dengan diberikan contoh kasus, hitunglah kebutuhan gizi pasien dengan
penyakit '

Gagal Ginjal Akut,

Gagal Ginjal Kronik konservatif '

Gagal ginjal kronik hemodiatisa

Gagal ginjal kronik peritoneal dialisis

@i 0N

Batu Ginjal

Praktek

o Den gan diberikan contoh kasus pasien dengan penyakit Gagal Ginjal Akut,
Gagal Ginjal Kronik konservatif, Gagal ginjél kronik hemodialisa, Gagal ginjai
kronik peritoneal dialisis dan batu Ginjal,

| Buatlah perencanaan terapi diet pada pasien dengan penyakit ginjal

(Gagal Ginjal Akut, Gagal Ginjal Kronik, dan Batu Ginjal) '

. REFERENSI

Almatsier, S (2004) Penuntun Diet, Instalasi Gizi RSCM dan Asosiasi Dietisien

Indonesia , Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama

EscottéStump S (1998), Nutrition and Diagnosis Related Care (Fourth ed ) Baltimore:
. Williams & Wilkin

Mahan, K & Stump, SE (2005) “Krause's Food, Nutrition & Diet Therapy”, 11"
“ed, Pennsylvania : Saunders, Elsevier,

Powers, SN (1998), Approaches to Successful Nutritional Intervention in Renal Disease

in Hanhbook of Nutrltlon and the Kidney { Mitch & Klahr,ed), Philadelphia : Lippincot

- Raven

Ruiz, AJ Claudio, V8; Oliveros, MS etc (1998), Medical Nutrition Therapy dalam

Basic Diet Therapy for Philipinos, 4™ edt.Manila : Merriam & Webster Bookstore,Inc

Suhar);atl DK; Ferina, D; dan Roza R (1992), Penyusunan diet pada gagal ginjal

kronikidengan hemodialisis, pada Beberapa Aspek Penatalaksanaan Gizi pada Gagal

Ginjal Kronik (ed.Sidabutar & Suharjono), Jakarta: Perhimpunan Nefrologi Indonesia.
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SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

A AATTA 1AL LN 8 A

JUDUL ]{ViATA KULIAH :DIETETIK PADA PENYAKIT DEGENERATIF

NOMOR KODE/SKS : KUG 553P
SKS : 2(DUA ) SKS TEORI

‘ 1 (SATU ) SKS PRAKTEK
SEMESTER 'V
DOSEN PENGAMPU ~ : FLORENTINUS NURTITUS,SST
PERTEMUAN KE : VIII
WAKTU PERTEMUAN  :2 X 100 MENIT ( TEORI )

| 2 X 100 MENIT ( PRAKTEK )

TUJUAN INSTRUKSIONAL

- TIU:
Setela menye!esaikén pertemuan ini mahasiswa diharapkan dapat memahami
peran nan makanan dan gizi dalam pencegahan, peﬁganganan dan
peme; \buat perencanaan terapi diet (termasuk diagnosis gizi, tujuan diet,
prinsip, & syarat diet, perhitungan kebutuhan gizi, susunan menu dan kebutuhan
bahan ‘makanan_, monitoring & evaluasi, pendidikan gizi) untuk pasien dengan

penyakit keganasan (kanker).

&

CTIK :

Setelah rzengikuﬁ pertemuan ini mahasiswa dapat :

.o Menjelaskan peranan mékanan dan zat-zat gizi dalam etiologi kanker
o Menijelaskan implikési gizi pada pasien kanker '
o Menjelaskan implikast gizi akibat terapi kanker
o Menjelaskan terapi diet pada pasien kanker dewasa
"o Menjelaskan terapi diet pada pasien kanker anak-anak.
o Menjelaskan terapi komplemen dan terapi alternatif pada pasien kanker
o- Membuat perencanaan terapi diet pada pasien dengan penyakit ginjal

.POKOK BAHASAN & SUB POKOK BAHASAN:
o Peranan makanan dan zat-zat.gizi dalam etiologi kanker
1. Keseimbangan energi dan aktifitas fisik

I

Lemak

w

Protein

>

Serat makanan
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Buah dan sayur

Vitamin dan mineral (“chemoprevetion”)
Alkohol

Pemanis buatan (“artificial sweeteners”)

e

9. Nitrates, Nitrites dan nitrosamin
10. Persiapan dan pengolahan makanan.

11. Rekomendasi untuk pencegahan kanker.

o Implikasi gizi pada pasien ‘kanker

a Implik

o Terag

1. Kanker kakeksia -
2. Maeatabolisme energi
‘3. (Gangguan metabolisme lain yang terjadi
4. Perubahan indra pengecap {
casi gizi akibat terapi kanker ’
1. Tujuan terapi diét
2. Dampak - kempterapi, radioterapi, pembédahan,
imunoterapi dan transplantasi sumsum tulang dan
penanganan dietnya.
i diet pada pasien kanker dewasa _
1. Penapisan dan pengkajian keadaan gizi
2 Perubéhan berat badan, Kebutuhan energi & proteiﬁ
3. Suplementasi zat-zat gizi -
| 4. Metodef rute pemberian makanan (per oral, enteral dan
parenteratl)

o Terapi c]iet pada pasien kanker anak-anak.

o Terapi komplemen dan terapi alternatif pada pasien_kanker

o Membuat perencanaan terapi diet pada pasien dengan penyakit ginjal

C.KEGIATAN

Pertemuan (1

BELAJAR MENGAJAR

00 menit) TEORI

(OAHAP || KEGIATANPENGAJAR | KEGIATAN SISWA NG
PENDAHULUAN | Memberikan salam | Membalas salam T
' Membuka perkuliahan - Memperhatikan
Menjelaskan tujuan perkuliahan | Memperhatikan & Transparansi &
mencatat OHP
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TAHAP

KEGIATA

MEDIA DAN ALAT

KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN SISWA PENGAJARAN

e

PENYAJIAN

o Menjelaskan peranan Memperhatikan & Transparansi &

makanan dan zat-zat gizi mencatat OHP
dalam etiologi kanker

o Menjelaskan implikasi gizi
pada pasien kanker.

o Menjelaskan implikasi gizi
akibat terapi kanker

o Menjelaskah terapi-diet
pada pasien kanker
dewasa

o Menjelaskan terapi diet
pada pasien kanker anak-
anak.

o Menjelaskan terapi
Komplemen dan terapi
alternatif pada pasien
kanker

o Membuat perencanaan
terapi diet pada pasien
dengan penyakit ginjai

PENUTUP

+  Membuat kesimpulan Memperhatikan

e Menyampaikan salam - .
penutup Membalas salam :

EVALUASI

Teori :
o Jela

kank

skan faktor-faktor makanan/ zat gizi yang berperan pada ferjadinya

er

o Jelaskan dampak keadaan gizi yang tefjadi akibat kanker.

o Jelaskan dampak terapi kanker terhadap keadaan/ status gizi

o Jelaskan terapi diet pada pasien kanker dewasa

o Jelagkan terapi diet pada pasien kanker anak-anak.

o Jelaskan terapi komplemen dan terapi alternatif pada pasien k'a_nker
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Praktek ; .
.o Membuat perencanaan terapi diet pada pasien dengan penyakit kanker

. REFERENSI . _ : ;

o Almatsier, S (2004) Penuntun Diet , Instalasi Gizi RSCM dan Asosiasi Dietisien
I'ndoneL ia , Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama
o Escott-Stump.S (1998), Nutrition and Diagnosis Related Care (Fourth ed,) Baltimore:
 Williams & Wilkin _ '
o Mahan, K & Stump, SE (2005) “Krause’s Food, Nutrition & Diet Therapy’, 14"
- ed, Pennsylvania ; Saunders, Elsevier.
o Ruiz, AgJ; Claudio, VS; Oliveros, MS, etc (1998), Medical Nutrition Therapy dalam
Basic Diet Therapy for Philipinos, 4% edt Manila : Merriam & Webster Bookstore,Inc




SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

JUDULMATA KULIAH :DIETETIK PADA PENYAKIT DEGENERATIF

NOMOR KODE/SKS : KUG 553P
SKS © 2(DUA ) SKS TEORI

1 ( SATU ) SKS PRAKTEK
SEMESTER .V
DOSEN PENGAMPU : FLORENTINUS NURTITUS,SST
PERTEMUAN KE  IX

WAKTU PERTEMUAN 12X 100 MENIT { TEORI )

2 X 100 MENIT ( PRAKTEK )

TUJUAN INSTRUKSIONAL
TIU : '

TIK :

Setelah, menyelesaikan pertemuan ini mahasiswa diharapkan dapat memahami
gangguan metabolisme yang terjadi pada pasien dengan kondisi stress akibat
trauma dan luka bakar serta peranan makanan dan lgizi dalam
penanganannya. Selain  itu. mahasiswa dih‘ar'apkan dapat membuat
pefencénaan terapi diet (termasuk diagnoéis gizi, tujuan diet, brinsip & syarat
diet, perhitungan kebutuhan gizi, susunan menu dan kebutuhan bahan
makanfan', monitoring & evaluasi, pendidikan gizi) pasien dengan kpn_disi siress
akibat {ralma dan luka bakar ‘

Menjelaskan respon metabolik akibat stress karena trauma dan luka bakar.
Menjelaskan patofisiologi pada pasien dengan * head injury” dan luka bakar.
Menjelaskan perencanaan terapi diet pada pasien dengan * head injury” dan
luka bakar.

POKOK BAHASAN DAN SUB POKOK BAHASAN

o}

e}

o]

Respon metabolik akibat stress

Starvat oh versus stress

Patofisiologi Sindrome respon inflamasi sistemik dan Sindroma Disfungéi Organ
Multipie. |
Kebutuhan gizi pada Sindrome respon inflamasi sistemik dan Sindroma
Disfungsi Organ Multiple. " |
Patofisiologi dan terapi diet pada- pasien dengan “ head injury




’

o Patofisiologi dan terapi diet pada pasien luka bakar.
C.KEGIATAN|BELAJAR MENGAJAR

Pertemuan (100 menit) TEOR| -
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TAHAP |
KEGIATAN

KEGIATAN PENGAJAR

KEGIATAN SISWA

MEDIA DAN ALAT
PENGAJARAN

PENDAHULUAN

Memberikan salam

Membalas salam

Membuka perkuliahan

Memperhatikan -

Menjelaskan fujuan perkuliahan

Memperhatikan &
mencatat

Transparansi &
OHP ~

| PENYAJIAN

Mehjelaskan respon
metabalik akibat stress
Menjelaskan perbedaan
respon metabolik akibat
“Starvation” d}engan
siress

Menjelaskan patofisiologi
Sindrome respon
inflamasi sistemik dan
Sindroma Disfungsi Organ
Muliple. '
Menjelaskan Kebutuhan
gizi pada"éindrome
respon inflamasi sistemik
dan Sindroma Disfungsi
Organ Multiple.

‘Patofisiclogi dan terapi

diet pada pasien dengan
head injury

Patofisiologi dan terapi
diet pada pasien luka
bakar.

Memperhatikan &
mencatat

Transparansi &

OHP

PENUTUP -

Membuat kesimpulan
Menyampaikan salam

Memperhatikan

Membalas salam

penutup




EVALUASI

" Teori.:

e Jelaskanr
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espon metabolik yang terjadi akibat stress

° Jélaskan perbedaan respon metabolik akibat “Starvation” dengan stress

o Jelaskan patofisiologi Sindrome respon inflamasi sistemik dan Sindroma Disfungsi

_Organ Mu
s Jelaskan K
Disfungsi

tipie.
{ebutuhan gizi pada Sindrome respon inflamasi sistemik dan Sindroma
Drgan Multiple.

e Jelaskan Patofisiologi yang terjadi pada trauma kepala

e Jelaskan t

head inju

ujuan dan prinsip terapi diet pada pasien dengan frauma di kepala (*

I

» Jelaskan patofisiologi yang terjadi pada pasien luka bakar mayor.

o Jelaskan tujuan dan prinsip terapi diet pada pasien luka bakar mayor.

Praktek :

o Membuat perencanaan terapi diet pada pasien dengan luka bakar mayor

" REFERENSI

o Almats

ier, S (2004) Penuntun Diet , instalasi Gizi RSCM dan Asosiasi Dietisien

Indonesia ; Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama’ '
o Escott-étump,s (1998), Nusrition and Diagnosis Related Care (Fourth ed ) Baltimore:

. Williami

o Mahan

s & Wilkin
K & Stump, SE (2005) “Krause's Food, Nutrition & Diet Therapy”, _11‘h

ed, Pennsylvania : Saunders, Elsevier (p. 1058-1080). .
o Ruiz, AJ; Claudio, VS; Oliveros, MS, etc (1998), Medical Nutrition Therapy

dalam
. Bookst

Basic Diet Therapy for' Philipinos, 4" edt.Manila : Merriam & Webster
ore,Inc ' ‘




36

SATUAN.ACARA PENGAJARAN (SAP)

JUDUL MATA KULIAH  : DIETETIK PADA PENYAKIT DEGENERATIF

NOMOR KODE/SKS - KUG 553P
SKS . 2(DUA ) SKS TEORI

| 1 (SATU ) SKS PRAKTEK *
SEMESTER v |
DOSEN PENGAMPU : FLORENTINUS NURTITUS,SST
PERTEMUAN KE . X

WAKTU PERTEMUAN :2 X 100 MENIT ( TEORI )

- 2X 100 MENIT ( PRAKTEK )

TUJUAN INSTRUKSIONAL

TiU :

Setelah menyelesaikan pertemuan ini- mahasiswa diharapkan dapat memahami
gangguan metabolisme yang terjadi pada pasien dengan kondisi stress akibat

pembe

dahan serta peranan makanan dan gizi dalam'penanganannya Selain

itu manasrswa diharapkan dapat membuat perencanaan terapi diet (termasuk
dlagn051s gizi, tujuan diet, prinsip & syarat diet, perhitungan kebutuhan gizi,
susunan menu dan kebutuhan bahan makanan, monltonng & evaluasi,

pendldlkan gizi) untuk pasien dengan pembedahan.

TIK ;

1. Menjelask N gangguan metabolic yang tefjadi akibat pembedahan (hipo-

hipernatre;

ia, hipo-hiperkalemia, hipo-hiperkalsemia, hipo-hipermagnesemia,

‘ ketidakseimbangan fosfat)
2. Menjelaskfn patofisiologis akibat pembedahan (‘general surgery’)
3. Menjelaskan pengaturan makanan untuk pre dan post operasi (“general surgery’)

4. -Menjelask

an pengaturan makanan pada pasien bedah saluran cerna.

POKOK BAHASAN DAN SUB POKOK BAHASAN

o (Gangg

uan metabolic yang terjadi akibat pembedahan-(hipo-hipernatremia,

hipo-hfperkalemia, hipo-hiperkalsemia, hipo-hipermagnesemia,

ketidakseimbangan fosfat)

« Patofigiologis akibat pembedahan (“general surgery”)

» Pengaturan makanan untuk pre dan post operasi (“general surgery”)

o ‘Pengaturan makanan pada pasien bedah saluran cerna




37

TAHAP
KEGIATAN

KEGIATAN PENGAJAR

KEGIATAN SISWA

| MEDIA DAN ALAT

PENGAJARAN

PENDAHULUAN

Memberikan salam

Membalas salam

Membuka perkuliahan

Memperhatikan

:} Menjelaskan tujuan perkuliahan

Memperhatikan &
mencatat

Transparansi &
OHP.

e

-PENYAJIAN

a. Menjelaskan gangguan

metabolic yang terjadi
akibat pembedahan (hipo-
hipernatremia, hipo-
hiperkalemia, hipo-
hiperkalsemia, hipo-
hipermagnesemia,
ketidakseimbangan
fosfat)

Menjelaskan
patofisiologis akibat -
pembedahan (“general
surgery’)

Menjelaskan pengaturan
makanan untuk pre dan
post operasi (“general .
surgery”)

Menjelaskan pengaturan
makanan pada pasien
bedah saiuran cerna.

Memperhatikan &
mencatat

| Transparansi &

OHP

PENUTUP

Membpuat kesimpulan
Menyampaikan salam
penutup

Memperhatikan

Membalas salam

- EVALUASI

Teori <
Jelaskan pengaturan makanan pada pasien dengan pembedahan yang mengalami

hipo-hipernatremia, hipo-hiperkalemia, hipo-hiperkalsemia, hipo-hipermagnesemia,
ketidaksei jjbangan fosfat).
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» Jelaskan secara singkat patofisiclogis a'kibat pembedahan ("general surgery”)

~e Jelaskan pengaturan makanan untuk pre dan post operasi pada “general surgery’”.

° Jelaskan ujuan dan prinsip pengaturan makanan pada pasien bedah saluran
cema. ' '

Prakiek

Dengan diberikan contoh kasus, buatlah perencanaan makan uniuk pasien dengan
yang menialani pembedahan.

REFERENSI

o ‘Almatsier,‘ S (2004} Penuntun Diet , Instalasi Gizi RSCM dan Asosiasi Dietisien
Indonesia, Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama

‘o Gottschllch MM; Matarese, LE; Shronts, EP (1993), Nutrition Support Dietetics

{core curncu!um) second edt. ASPEN

‘o Escott- Stux%p,s (1998), Nutrition and Diagnosis Related ‘Care (Fourth ed. ) Baltimore:

Williams & Wilkin

o Mahan, K & Stump, SE (2005) “Krause’s Food, Nutrition & Diet Therapy”, 11" ed,
Pennsylvania : Saunders, Elsevier (p. 1058-1080).

o Ruiz, AJ; [Ciaudlo VS; Qliveros, MS, etc (1998), Medical Nutrition Therapy dalam
Basic Dzef Therapy for Ph1||pmos 4" edt, Mamia Memam & Webster Bookstore,Inc
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SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

MATA KULIAH  :DIETETIK PADA PENYAKIT DEGENERATIF

JUDUL
NOMOR KODE/SKS : KUG 553P -
- SKS ' . 2(DUA)SKS TEORI
1 (SATU ) SKS PRAKTEK
SEMESTER v
DOSEN PENGAMPU : M. DJAELANI, DCN, M.Kes
PERTEMUAN KE X1
WAKTU PERTEMUAN  :2 X 100 MENIT ( TEORI )

2 X 100 MENIT ( PRAKTEK )

TIU ;

TIK ;

Setelahr

POKOK B
-Penge

: | TUJUAN INSTRUKSIONAL

Setelah menyeiesaikan pertemuan ini mahasiswa diharapkan dapat

menerapkan konsep dan prinsip diet untuk pemerikéaan {diagnostic test) yang

melipy
fungsi

Menje
benzid

tolera

ti diet untuk peme;riksaan lambung, benzidine, fungsi ginjal (BNO/IVP),
kandung empedu, malabsorbsi, toleransi glukose.

nengikuti pertemuan ini mahasiswa dapat :

askan pengerlian diet pemeriksaan unfuk pemeriksaan lambung,
ing, fungsi ginjal (BNO/AVP), fungsi kandung empedu,-r’nalabsorbsi,
si glukose.

Menjelaskan macam dan fungsi diet untuk pemeriksaan

Mengh

itung kebutuhan gizi pasien dengan dist pemeriksaan

Menjelaskan tujuan dan syarat diet bagi pasien déngan diet pemeriksaan

Menyu

ginjal (

sun menu untuk pasien dengan diet pemeriksaan

AHASAN & SUB POKOK BAHASAN: .
tian diet pemeriksaan untuk pemeriksaan lambung, benzidine, fungsi
BNO/IVP), fungsi kandung empedu, malabsorbsi, toleransi glukose.

Macam dan fungsi diet untuk ;Semeriksaan

Kebuty
Tujuan

Susuns

lhan gizi pasien dengan diet pemeriksaan
dan syarat diet bagi pasien dengan diet pemeriksaan

i . .
an menu uniuk pasien dengan diet pemeriksaan.




C.KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

Pertemuan

(100 menit) TEORI
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t
TAHAP
KEGIATAN

'KEGIATAN PENGAJAR

KEGIATAN SISWA

MEDIA DAN ALAT
PENGAJARAN

PENDAHULUAN

Memberikan salam

Membalas salam

Membuka perkuliahan

Mempérhatikan

Mehjelaskan tujuan perkuliahan

Memperhattkan &
mencatat

Transparansi &
OHP

PENYAJIAN|

Menjelaskan pengertian
diet pemeriksaan untuk
pemeriksaan lambung,
benzidine, fungsi ginjal
(BNO/IVP), fungsi
kandung empedu,
malabsorbsi, toleransi

. glukose. .
Menjelaskan macam
dan fungsi diet untuk-
pemeriksaan
Menghitung kebutuhan
gizi pasien dengan diet
pemeriksaan
Menjelaskan tujuan dan
syarat diet bagi pasien
dengan diet
pemeriksaan
Menjelaskan susunan
menu untuk pasien
dengan diet

pemeriksaan

Memperhatikan &
mencatat

Transparansi &
OHP

- [PENUTUP

Membuat Kesimpulan
Menyampaikan salam

Memperhatikan |

Membalas salam

penuiup
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EVALUASI
Teori:

. Jelaéﬁan apa yang dimaksud dengan

e pengertian diet pemeriksaan untuk pemeriksaan lambung,

o diet benzidin:e, l

o diet untuk pemeriksaan fungsi ginjal (BNO/IVP),

e diet uptuk pemeriksaan fungsi kandung empedu,

o. diet untuk pemeriksaan ma[absorbsri.

« diet ul tuk pemeriksaan toleransi giukose.

» Menjelaskan macam dan fungsi diet untuk pemeriksaan

o Meng itung kebutuhan gizi pasien dengan diet pemeriksaan

® Menjelas'kan tujuan dan syarat diet bagi pasien dengan diet pemeriksaan

- v ' \ I3 N ]
¢ Menjelaskan susunan menu untuk pasien dengan diet pemeriksaan

REFERENS!

Almatsier, S (2004) Penuntun Diet , Instalasi Gizi RSCM




SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

- I L
JUDULMATA KULIAH  : DIETETIK PADA PENYAKIT DEGENERATIF
NOMOR KODE/SKS : KUG 553P
SKS © 2 (DUA ) SKS TEORI

| 1 (SATU ) SKS PRAKTEK
SEMESTER v
DOSEN PENGAMPU : M. DJAELANIL DCN, MKes .
PERTEMUAN KE X
WAKTU PERTEMUAN - 2 X 100 MENIT ( TEORI )
2 X 100 MENIT ( PRAKTEK )

, TUJUAN.INSTRUKSIONAL
“TiU ;
Setelih menyelésaikan pertemuan ini mahasiswa diharapkan dapat memahami
perananan makanan dan g?zj dalarm pencegahan, penganganan dan membuat
perencanaan terapi diet (termasuk diagnosis gizi, tujuan diet, prinsip & syarat
diet, iperhitungan “kebutuhan gizi, susunan ‘menu dan kebutuhan bahan
makanan, monitoring.‘& evaluasi, pendidikan gizi) pada pasien dengan alergi

dan intoleransi makanan.

TIK :

* Setelah mengikuti pertemuan ini mahasiswa dapat :

o Menjelaskan pengertién alergi makanan dan intoleransi
makanan.

o Menunjukkan tanda-tanda (sy;nptom) alergi dan intoleransi
makanan v

¢ Menjelaskan faktor-faktor resiko yang menyebabkan terjadinya
alergi makanan.

o Menjelasken tes yang digunakan untuk diagnosis alergi

makanan.

POKOK BAHASAG

o Dasar-dasar imunologi :
i o Definisi

g Sistem imun

d Reaks alergi




o Gejala/ tanda-tanda

o Alergl makanan

s]

> Riwayat timbulnya alergi makanan
© Alergi makanan pada bayi :

alergi
= Kolik

makanan

o Intoleransi makanan

o Diag

nosis

o Penanganan

C.KEGIATAN

Pertemuan (

BELAJAR MENCAJAR

100 menit) TEOR!

Faktor resiko timbuinya'alerg_i makanan

6 Bahan tambahan makanan (“Food Additives”) .
o Sulfit

o Intoleransi karbahidrat

43

* Rekomendasi untuk pemberian makahan opada bayi dengan

Pencegahan dan pengaturan makanan untuk pasien dengan alergi

TAHAP

MEDIA DAN ALAT

alore makanan dan
it rnsi makanan.

o Men . ikkan tanda-
el - & ymptom) alergi
dan . c'eransi makanan

o. Meni 'ndkan faktor-

{~*1c r siko yang

e tibkan terjadinya

-

KEGIATAN | KEGIATAM PENGAJAR KEGIATAN slSWA PENGAJARAN
" | PENDAHULUAN Membarikon salam Membalas salam
| I\/lembul-‘.; norkuliahan Memperhatikan
Menjelasksn tujuan perkuliahan | Memperhatikan & Transparansi &
- o mencatat . OHP
PENYAUJIAN o Men, ‘askan pengertian | Memperhatikan & Transparansi &
mencatat OHP
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alzroi makanan,

o Menjelaskan tes yang
digunakan untuk
diagnosis alergi
mqi"ﬂnr*n.

o Menjeloskan pengaturan
makanan untuk pasien

dengan alergi dan
intsleransi makanan

PENUTUP  Muonvou s kesimpulan | Memperhatikan
; e« N .. aikan salam .
Pt Membalas salam
EVALUASI
TEORI
c; Jelaskan be_ngertian alergi m~kanan dan intoleransi makanan.
o Tunjukkan tanda-tanda (syn - 'om) alergi dan intoleransi makanan
o Jelaskan faktor-faktor resiko yang menyebabkan terjadinya alergi makanan.
o Jelaskanites yang digunakan untuk diagnosis alergi makanan. '

o]

Jelaskaq pengaturan mak: an untuk pasien dengan alergi dan intoleransi
makanan '

L

REFERENS!

Almatsier, S (2004) Penuntun Diet , Instalasi Gizi RSCM dan Asosiasi Dietisien
Indonesia % Jakarta : PT Gram- "a Pustaka Utama '
Gottschlich, MM; Matarese, L Shronts, EP (1993), Nutrition Support Dietetics

- {core curriculum), second ed!. PEN :

- Escott-Stump,S (1998), Nutritic:- and Diagnosis Related Care (Fourth ed.) Baltimore:

Williams & Wilkin . .

Mahan, K & Stump, SE (2005: "Krause’s Food, Nutrition & Diet Therapy”, 11" ed,
Penr;sylvarfia : Saunders, Else- or (p. 1058-1080). -

Ruiz, AJ; CGlaud., V&: Oliver: M8, efc (1998), Medical Nutrition Therapy dalam
Basic Diet Ther:..y for Philipin . 4" edt.Manila : Merriam & Webster Bookstore,Inc




' SATUAN AC..‘.,-"-.RA PENGAJARAN (SAP)

JUDUL MATAKULIAH : DIETETIK PADA PENYAKIT DEGENERATIF

NOMOR KODE/SKS : KUG 553P
SKS : 2 (DUA ) SKS TEORI
1 (SATU ) SKS PRAKTEK
SEMESTER v
DOSEN PENGAMPU : M. DJAELANI, DCN, M Kes
PERTEMUAN KE - X1
; WAKTU PERTEMUAN  :2 X 100 MENIT ( TEORI )
l 2 X 100 MENIT ( PRAKTEK )

1 _ ‘
-TUJUAN INSTRUKSIONAL

TIU:
‘Setel h menyelesaikan pertemuan ini mahasiswa diharapkan dapeft memahami
etiologi, patofisiologi, pe. "-anan makanan dan gizi dalam pencegahan,
penganganan dan membu  perencanaan terapi diet (termasuk diagnosis gizi,
_tujila | diet, prinsip & sya' : diet, perhitungan kebutuhan gizi,'s_usunan menu
dan %hutuhan bahan m ¢ nan, monitoring & evaiuasE,Apendidikan gizi) pada
pasien dengan penyakit - matic, '
TIK :
e Menjelaskan-etioloni penyal” ~heumatic o
. Menjelar' n pa'=aizianii o agiyang terjadi pada penyakit rheumatic -
o Menyebi' “nn pongobs dilakukan untuk mengurangi inflamasi
° Menjela: n penanga:. .. i pada osteoarthritis, rheumatoid arthritis, gout,
sclerode o, syslomic ' 1hematosus.

POKOK BAHASAN D44 SUI DKOK BAHASAN

Etip[ogr penvakit 1t oot

Patofisi:i 14 - ar di pada penyakit rheumatic
Pengot - v i 1k mengurangi inflamasi
Osteva:| s .

o Patol. c.ugis-

o Manal men madis

o Pembi:.:ahan

o Latihz fisik

o Pen» Sy

oTera | "~ .~ " o

rheum. : :
gout,
sclerod. |.. .

system. | nsosllomotae

0000

O 0 0 0
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‘C.KEGIATAJN BELAJARDMT D " rIAR

Pertemuan (170 meni!) Tt

: [ :
EAHAR | KEGIA™# 1 PENGAJAR KEGIATAN siswa | MEDIA DA ALAT
PENDARULUS ™ v ram - s ilam Membalas salam
rizn skuliahan Memperhatikan
i TicnjL Juan perkuliahan | Memperhatikan & Transparansi &
mencatat OHP
PENYAJIAN : “wnyakit Memperhatikan & Transparansi &
r 3 B mencatat ‘OHP
i sgiinflamasi
' 4i pada
. eumatic
. an yang
v untuk
" 7i inflamasi
itis
r 1 arthritis,
L _—
% ',
— us
L8,
.PENUTUP | : asimpulan Memperhatikan
: i ‘kan salam ,
! Membalas salam.
EVALUASI
TEORI
o Jelaskan efiologi nny: gelife
o Jelaskan p:iofic’ Qi ng terjadi pada penyakit rheumatic
s Sebutkaniponge . xan untuk mengurangi inflamasi
o Jelaskan ’ancn: . Na: -da osteoarthritis, rheumatoid arthritis, gout,
scleroderma, sy.  nic. 2maltosus.
REFERENSI
o Almatsier,|S (20 ~f | Instalasi Gizi RSCM dan Asosiasi Dietisien
indonesial, I » Pustaka Utama
o Escott-Stut O, " +d Diagnosis Related Care (Fourth ed) Baltimore:
Williams & .
o Mahan, Kie. . | &~ ‘rause’s Food, Nutrition & Diet Therapy”, 11" ed,
Pennsylvania : {1 r.{p. 1058-1080). '
o Ruiz, AJ; Claudi | /S; MS, etc (1998}, Medical Nutrition Therapy dalam

Basic Dieti " vre o 7y

4™ edt.Manila : Merriam & Webster Bookstore, Inc



TATUA

JUDUL MATA KULIAH
NOMOR KODE/SKS
SKS

SEMESTER
DOSEN PENGAMPU

TUJUAN INST™ - @ ~1ia:

TIU;

: Setelahr  volngat
patofisiol.
gang “u;a- Selil

TIK:

° Menjelask: w'ade .

* Menjelask.

" metabolisn
*  Menjelas e
siklus ure olic

° Menjelas!
metaboli

° Menjelas’ sk
metaboli-
oksidasi:

o .- Menjelas’
metabr'
oksidast Sk

° Menjelr- i
| metaboty
oksidasi} il

L)
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"RA PENGAJARAN (SAP)

: DIETETIK PADA PENYAKIT DEGENERATIF
:KUG 553P

2 (DUA ) SKS TEORI
1 (SATU ) SKS PRAKTEK

'V .

: M. DJAELANI, DCN, M Kes
XTIV

2 X 106 MENIT ( TEORI )

2 X 100 MENIT ( PRAKTEK }

“'»muan ini mahasiswa diharapkan dapat memahami

sanéan, terapi diet pada pasien anak dengan

mino, karbohidrat, dan oksidasi asam lemak.

.gangguan metabolisme bayi baru [ahir.

pi gizi medis pada pésien anak dengan gangaguan

‘ngguan metabolisme asam amino; metabolisme

ohidrat da oksidasi asam lemak.

‘iet pada gangguan metabolisme asam amino,
holisme karbohidrat da oksidasi asam lemak.

‘api gizi medis pada pasien anak dengan gangguan
tabolisme siklus urea', metabolisme karboijidrat da

'Akanan pada pasien anak dengan _gangghan
‘tabolisme siklus urea, metabolisme karbohidrat da

1

izi dalam penanganan pasien dengan gangguan

2tabolisme sikius urea, metabolisme karbohidrat da



Y

POKOK BAH

° Metode sk

. Patofisiolor
u‘rea, mret?é

® Penangan:
" metabolisr

° Tujuan ki

metabolism -

oksidasi as
° -F‘<=.'ng.':1tur%r
metabolisr
oksidasi ag
° Peranan | &
" metabolisr

oksidasi a<

KEGIATAN BLC

TEORI : 100

TAHAP
KEGIATAN

PENDAHULUA!

PENYAJIAN

[
[on

ng
me,
ke

autisme

LA '3 POKOK BAHASAN

: n’wetabolisme pada bayi baru lahir.

“rat da oksidasi asam lemak.

43

jauan metabolisme asam amino, metabolisme sikius

.gangguan meiabolisme asam amino,
. :abolisme karbohidrat da oksidasi asam lemak.
radis pada autisme , pasien anak dengan gangguan

setabolisme siklus urea, metabolisme karbohidrat da

i“a pasien anak dengan autisme , gangguan

-tabolisme siklus urea, metabolisme karbohidrat da

~enanganan pasien dengan autisme , gangguan

. :¢tabolisme siklus urea, metabolisme karbohidrat da

Te bayi baru lahir.

Aan tujuan umum
i medis pada

ak dengan

1 metabolisme
-an patofisiologi

: metabolisme

“%JAR

n MZDIA DAN ALAT
*ENGAJAR - KEGIATAN SISWA PENGAJARAN
-salam - Membalas salam
rkuliahan Memperhatikan
-ujuan perkuliahan | Memperhatikan & Transparansi &

mencatat OHP

kan metode Memperhatikan & Transparansi &
:angguan mencatat OHP
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o Jelaskan me!-:'a skrinine ~=ngguan metabolisme bayi baru lahir.

*  Jelaskan tuj:
metabolism
e Je[aska_r pa
urea, metab«
e Jelaskan p
metabolism:
° Jelaskan'h ‘
metaboligrm
oksidasi as-
° Jelaskan|pe:
asam amir
.asam lem:'

° Jelaskan

3

metabolig~-

a

oksidasi ¢
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i gizi medis pada pasien anak dengan gangguan

'uan metabolisme asam amino, metabolisme sikius

t da oksidasi asam lemak.

pada gangguan metabolisme asam amino,

“holisme karbohidrat da oksidasi asam lemak.

Ji-gizi medis pada pasien anak dengan gangguan

~tabolisme siklus urea, metabolisme karbohidrat da

n pada pasien anak dengan gangguan metabolisme

“lus urea, metabolisme karbohidrat da oksidasi

dalam penangaﬁan pasien dengan gangguan

-tabolisme siklus urea, metabolisme karbohidrat da

and Diagnosis Related Care (Fourth ed) Baltimore:

'Krause s Food, Nutrition & D:et Therapy”, 11" ed,
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SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

JUDUL MATA KULIAH :METODE RISETII
NOMOR KIODE/SKS : KUG 241

SKS 13

SEMES TE%{ IV
PERTEMUANKE . i1

i

1. Umum

Setela menyelesaikan matakuliah
catatan kuliah mahasi
bidang gizi.

A. Tujuan Instraksional

2. Khusus

Setelah mengikuti kuliah ini-(pada akhir pertemuan ke 1), tanpa melihat
catatan kuliah mahasiswa akan dapat menjelaskan pengertian dan ruang
lingkup metode penelitian gizi minimal 80 persen benar.

B. Pokok' Bahasan: Pengertian dan ruang lingkup metode penelitian Qizi.
C. Suh-pokok Bahasan:
7 1. Pengertian penelitian gizi
2. Tujuan penelitian gizi
3. Ruang lingkup penelitian gizi

'D. Kegiatan Belajar Mengajar:

A

ini (pada akhir semester), tanpa melihat
swa akan dapat membuat proposal penelitian di

TAHAP KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN MEDIA DAN ALAT
- x MAHASISWA PENGAJAR
Pendahu 1. Menjelaskan cakupan materi dalam pertémuan Memperhatikan e OHP/Transpara
fuan Ke-1 ‘{'Memiperhatikan - nsl
. Menjelaskan manfaat mempelajari metode ; o OHP/Transpara
_ p% nelitian gizi Memperhatlkan nsi -
. Menjelaskan kompetensi-kompetensi dalam . ¢ . OHP/Transpara
TIU dan TIK untuk perteruan ke-1 . nsi
Penyajia | 4. Menjelaskan tentang pehgeﬁian penelitian gizi: | Menjawab atau s OHPfransparan
.o + Menanyakan tentang pengertian memberikan p i
penélitian gizi ‘ masukan * rapan s
* Menuliskan jawaban mahasiswa di .
. papantulis ‘
= Mengomentari dan menyimpulkan.
pengertian penelitian gizi




. 3. | Menjelaskan tentang tujuan penelitian gizi:

* Menanyakan tentang tujuan penelitian
gizi : , Memperhatikan dan
*  Menuliskan jawaban mahasiswa di menjawab
papan fulis . o, pertanyaan
«  Mengomentari dan menyimpulkan ) .
tentang fujuan penelitian gizi
6. Menjelaskan tentang ruang lingkup penelitian

gizi:
' * Menanyakan tentang ruang lingkup
penelitian gizi. -
+  Menuliskan jawaban mahasiswa di
papan tuls .

* Mengomentari dan menyimpulkan ,
tentang ruang lingkup penelitian gizi

TAHAP |

KEGIATAN PENGAJAR ) KEGIATAN MEDIA DAN ALAT
: oo ' ) MAHASISWA PENGAJAR

Penutup

7, Menutup pe&emuan:' s

« Memberi pertanyaan kepada 3-4 orang | Menjawab « Papan tulis
mahasiswa tentang beberapa materi pertanyaan
yang telah diajarkan..

¢ Memberi ktariﬁkasi‘terhadap jawaban | Memperhatikan-&

mahasiswa berkomentar

» Menanyakan kepada mahasiswa Menjawab « OHP/transparan
tentang hal-hal yang masih dianggap _
kurang jelas : " | Memperhatikan

» Menjelaskan kembali hal-hal yang Memperhatikan

belum jelas

+ Memberikan gambalran umum tentang
kuliah yang akan datang

E. Referénsi: T .
Lemeshow 8, et al. Adequacy of sample size in health studies. WHO,

1.

1

2..

3.

ok

1990. "

Sastroasmoro 3, Ismael S. Dasar-dasar metodologi penelitian klinis.
Binarupa Aksara, Jakarta, 1995. ’ ,
Prafiknya A W. Dasar-dasar metodologi penelitian kedokteran dan

kesehatan. C.V Rajawali, Jakarta, 1986. ,
- Junadi, P. Pengantar analisis data. PT. Rineka Cipta, Jakarta, 1995.

Swj'uartono R.W."Metode penelitian kesehatan, penuqtunla’tihan
metode penelitian (terjemahan dari Health research methodology, A
guide for training in research methods), PT-Gramedia, Jakarta, 1999,




| SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)
JUDUL MATA KULIAH |

: METODE RISET II
NOMOR KODE/SKS- - KUG 241
SKS 3
SEMESTER IV
PERTEMUAN KE :2

A. Tujuan Instruksional

1. Umum

Setetéh menyelesaikan matakuliah ini (pad.a akhir semester), tanpa melihat
n kuliah mahasiswa akan dapat membuat proposal penelitian di -

catata

bidang gizi

2. Khusus

_Setelgh' mengikuiti kuliah ini (pada akhir p

i

ertemuan ke 2), tanpa melihat

catatan kuliah mahasiswa akan dapat menjelaskan cara penyusunan
. 'proposal penelitian minimal 80 persen benar.’

B. Pokok Bahasan: Cara penyusunan propo

' C.Sub-pokok Bahasan:
. L. Langkah-langkah penelitian
2. Cara penyusunan proposal penelitian

D. Kegiatan

Belajar Mengajar:

sal penelitian.

. TAHAP

KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN MAHASISWA MEDIA DAN
ALAT

PENGAJAR

- Pendahuluan | 1. Menjelaskan cakupan materi | Memperhatikan * OHP/Tran
dalam perfemuan ke-2 [ me mﬁ erhatikan sparansi

2. Menjelaskan manfaat . o OHPMran
mempelajari cara penyusunan Memperhatikan - sparansi

| proposal, , ’ e OHP/Tran
» | 3. Menjelaskan kompetensi- sparansi

kompetensi dalam TIU dan TiK
untuk pertemuan ke-2




Penyajian

4. Menjelaskan tentang !angkah—
langkah penelitian:

* -Menanyakan tentang
langkah-langkah
‘penelitian

e Menuliskan jawaban
mahasiswa di papan
tulis

+ Mengomerntari dan
menyimpulkan tentang
langkah-langkah
_penelitian

5. Menjelaskan tentang cara
penyusunan proposal-penelitian:

* Menanyakan tentang
cara penyusunan
proposal

*  Menuligkan jawaban

mahasiswa.di papan
{ulis ‘

+ Mengomentari dan
menyimpulkan tentang
cara penyusunan
proposal penelitian

't Menjawab atau membenkan

masukan -

Memperhatikan dan menjaWab
pertanyaan

o OHF’ftran

sparan

e Papan

" fulis

TAHAP

Penutup

KEGIATAN PENGAJAR

6. Menutup pertemuan:

o Memberi pertanyaan -
kepada 3-4 orang
mahasiswa tentang
beberapa materi yang
telah diajarkan

*  Memberi klarifikasi
terhadap jawaban
mahasiswa

*  Menanyakan kepada

mahasiswa tentang hal-

hal yang masih
dianggap kurang jelas .

» Menjelaskan kembaii
hal-hal yang belum jelas

¢ Memberikan gambaran
umum tentang kuliah
yang akan datang

KEGIATAN MAHASISWA

MenjaWab pertanyaan

.{ Memperhatikan & berkomentar '

Menjawab

1 Memperhatikan
Memperhatikan

| MEDIA DAN

'ALAT
PENGAJAR

e Papan
tulis

o OHP/tran
sparan

E. Referensn

. Pra
“kes
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tiknya A W. Dasar-dasar metodologi 'penelitian kedokteran dan
shatan. C.V Rajawali, Jakarta, 1986.
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o o

Singarimbun M. Metode penelitian survai, 1989. _
Lemeshow S, et al. Adequacy of sample size in health studies. WHO,
1990. '

Sastroasmoro S, Ismael S. Dasar-dasar metodologi penelitian klinis.

iij':-arupa Aksara, Jakarta, 1995.

Junadi, P. Pengantar analisis data. PT. Rineka Cipta, Jakarta, 1995.
Sumartono R.W. Metode penelitian kesehatan, penuntun latihan

metode penelitian (terjemahan dari Health research methodology, A
guide for training in research methods), PT Gramedia, Jakarta, 1999.




"JUDUL MAT.

catatan
gizi.

2 Khusus :

Setelah
kuliah n
peneliti

- B. Pokok Bah
C. Sub-pokok

SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

AKULIAH  : METODE RISET II
'NOMOR KODE/SKS : KUG 241
-SKS 03
SEMESTER IV
- PERTEMUAN KE 03
A. Tujuan Instruksional
1. Umum . o
Setelah menyelesaikan matakuliah ini (pada akhir semester), tanpa melihat

kuliah mahasiswa akan dapat membuat proposal penelitian di bidang

mengikuti kuliah ini (pada akhir pertemuan ke 3), tanpa melihat catatan.

nahasiswa akan dapat menjelaskan perumusan masalah dan tu;uan
an minimal 80 persen benar.

asan: Perumusan masalah dan tujuan peneilttan

Bahasan:

1. Pengertian masalah penehtlan

2. Perumusan masalah penelitian

3. Perumusan tujuan penelitian

D. Kegiatan B

elajar Menga_jar:

TAHAP KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN MEDIA DAN
MAHASISWA ALAT
PENGAJAR
Pendahuluan | 1. Menjelaskan cakupan materi dalam | Memperhatikan * OHP/Transpar |
L pertemuan ke-3- Memperh aﬁkan ansi
2. Menjelaskan manfaat mempelajari i e QHP/Transpar
i perumusan masalah dan tujuan Memperhatikan - ansi
litian-
penelitian : e OHP/Transpar
3. Menjelaskan kompetensi-kompetensi _ ansi
dalam TIU dan T!K untuk pertemuan
ke-3




| Penyajian

6.

Menjelaskan tentang pengertian”
masalah penelitian: _
» Menanyakan tentang -
pengertian masalah penelitian
» Menuliskan jawaban
mahasiswa di papan tulis )
o Mengomentaridan
menyimpulkan pengertian
masalah penelitian

Menjelaskan tentang cara
merumuskan masalah penelitian;

« Menanyakan tentang cara
merumuskan masalah
* Menuliskan jawaban.
mahasiswa di papsan tulis
* Mengomentari dan
menyimpulkan tentang cara
- merumuskan masalah
penelitian
Menjelaskan tentang perumusan

~ tujuan penelitian:

_* Menanyakan tentang cara
merumuskan tujuan penelitian
s Menuliskan jawaban
mahasiswa di papan tulis
¢« Mengomentari dan
menyimpulkan tentang cara
“merumuskan tujuan penelitian

Menjawab atau

"memberikan masukan

Memperhatikan dan
menjawab pertanyaan
2

Memperhatikan dan
menjawab pertanyaan

OHP/transpara
n

Papan tuiis

TAHAP

KEGIATAN PENGAJAR

KEGIATAN
MAHASISWA

"~ MEDIA DAN

ALAT
PENGAJAR




‘| Penutup

117. Menutup pertemuan;

‘Memberi pertanyaan kepada .
3-4 orang mahasiswa tentang
beberapa materi yang telah
diajarkan

Memberi kiarifikasi terhadap
jawaban mahasiswa

“Menanyakan kepada

mahasiswa tentang hal-hal
yang masih dianggap kurang
jelas ‘

Menjelaskan kembali hal-hal
yang belum jelas

Memberikan gambaran umum
tentang Kuliah yang akan
datang

Menjawab pertanyaan

Memperhatikan &
berkomentar

Menjawab

Memperhatikan
Memperhatikan

e Papan tulis

-

OHP/transpara
n B

E..Referensi
Pratiknya A W Dasar-dasar metodologi penelitian kedokteran dan
~ kesehatan. C.V Rajawali, Jakarta, 1986.

1.

e

oo

Singarimbun M. Metode penelitian survai, 1989. _
Lemeshow 8, et al. Adequacy of sample size in health studies. WHO, 1990.
Sastroasmoro S, Ismael S. Dasar-dasar metodologi penehtlan klinis.

* Binarupa Aksara Jakarta, 1995.
‘Jun?dl P. Pengantar analisis data. PT. Rineka Cipta, Jakarta, 1995.

. Sumartono R.W. Metode penelitian kesehatan, penuntun Iatlhan metode
Apenc-L‘htaan (terjemahan dari Health research methodology, A gu:de for training

in.research methods) PT Gramedia, Jakarta, 1999.




SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

JUDUL MA l"A KULIAH METODE RISET I
NOMOR KODE/SKS : KUG 241

SKS : 03

SEMESTER. A%

PERTEMUAN KE 14

A. Tujuan Instruksional -
1. Umun% S

Setet§h menyelesaikan matakuliah ini (pada akhir semester) tanpa melihat
- catatan kuliah mahasiswa akan dapat membuat proposal penelman di
bidan£ gizi.

2. Khusus

Seteltah mengzkut; kuliah ini {pada akhir pertemuan ke 4), tanpa melihat
catatan kuliah mahasiswa akan dapat menjelaskan tentang kerangka teori, .
kerangka konsep, variable, dan hipotesis minimal 80 persen benar.

B. Pokok Bahasan Kerangka teori, kerangka konsep, variable dan hipotesis.
C. Sub-pokok Bahasan: - /

1. Kerangka teori -

2. Kerangka konsep

3. Variabel

4. Hipotesis -

D. Kegiatan Belajar Mengajar:

TAHAP KEGIATAN PENGAJAR ] KEGIATAN MAHASISWA MEDIA DAN ALAT
. . - . PENGAJAR
_ Pendahdlqa_ 1. Menjelaskan cakupan materis : Mempérhatikan | » OHP/Transparans
: n 1. dalam pertemuan ke-4 Memperhatikan i

2. Menjelaskan manfaat mempelajari
kerangka teori, kerangka konsep,
variabel dan hipotesis

Mermperhatikan ¢ OHP/Transparans
i

» OHP/Transparans
3. Menjelaskan kompetensi- _ i '
kompetensi dalam TIU dan TIK '
untuk pertemuan ke-4




Penyajian | 4. Menjelaskan tentang kerangka Menjawab atau e OHP/transparan
feori: memberikan masukan .
* Menanyakan tentang : + Papan tulis
pengertian kerangka teori
* Menuliskan jawaban , _
mahasiswa di papan tulis Memperhatikan dan
* Mengomentari dan menjawab pertanyaan
menyimpulkan pengertian
4 kerangka teori
5. Menjelaskan tentang kerangka )
konsep: :
. Menanyakan tentang | Memperhatikan dan
pengertian kerangka ‘menjawab pertanyaan
~ konsep o )
*  Menuliskan jawaban _ )
mahasiswa di papan tulis
+ Mengomentari dan_ Memperhatikan dan
menyimpulkan tentang menjawab pertanyaan
" kerangka konsep :
6. Menjelaskan tentang pengertian
variabel:
*  Menanyakan tentang
pengertian variabel
* ‘Menuliskan jawaban
mahasiswa di papan-tulis
¢ Mengomentari dan
menyimpulkan tentang
pengertian variabel
7. Menjelaskan tentang pengertian
hipotesis: : .
. ¢ Menanyakan tentang _
pengertian hipotesis .
+ Menuliskan jawaban
-~ mahasiswa di papan tulis
«  Mengomentari dan
menyimpulkan tehtang
pengertian hipotesis o
TAHAP KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN MAHASISWA | MEDIA DAN ALAT
PENGAJAR

10



Penutup

8. Menutup pertemuan
» Memberi pertanyaan Menjawab pertanyaan o ' Papan tulis
kepada 3-4 orang .
mahasiswa tentang

: Memperhatikan &
beberapa materi yang .
tala!_’t diajarkan - berkomentar
*  Memberi klarifikasi Menjawab
ferhadap jawaban ' e OHP/ransparan
mahasiswa . Memperhatikan
= -Menanyakan kepada’ Memperhatikan

mahasiswa tentang hal-
hal yang masih d:anggap
kurang jelas

* Menjelaskan kembali hal-
hal yang belum jelas

*  Memberikan gafbaran
umum tentang kuliah yang

' E Referensi
I .

@n

oo

akan datang

Pratiknya A W. Dasar-dasar metodologi penelitian kedokteran dan
kesehatan. C.V Rajawali, Jakarta, 1986.

Siﬁgarimbun M. Metode penelitian survai, 1989,

Lemeshow S, et al. Adequacy of sample size in health studies. WHO,
1990.

‘Sastroasmoro S, Ismael S. Dasar-dasar metodo!ogl penelttlan Klinis.

Binarupa Aksara Jakarta, 1995.

~Junadi, P. Pengantar analisis data. PT. Rineka Cipta, Jakarta 1995.

Sumartono R.W. Metode penelitian kesehatan, penuntun latihan
metode penellt;an (terjemahan dari Health research methodology, A

guxde for training in research methods) PT Gramedia, Jakarta 1998.
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SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)
JUDUL MATA KULIAH  : METODE RISET II |

NOMOR KODE/SKS - KUG 241

SKS | 13 -
SEMESTER IV ' )
PERTEMUAN KE 5

A Tu;uan Instruksional

1. Umum

Ll

Setelah menyelesaikan matakuliah ini (pada akhir semester), tanpa melihat

catatan kuliah mahasiswa akan dapat membuat proposal penelitian di bidang
_ gizi. :

2. Khusus |

Setelgh mengikuti kuliah i ini (pada akhir pertemuan ke 5), tanpa melihat
catatan kuliah mahasiswa akan dapat menjelaskan tentang macam-macam
rancahgan penelitian minimal 80 persen benar

B. Pokok Bahasan: Rancangan penelitian
C. Sub-pokok Bahasan:
1 Pengertian rancangan penelitian
2. Rancangan penelitian survei - s
3. Rancangan penelitian eksperimental

‘D. Kegiatan Belajar Mengajar:

“TAHAP- ' KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN MAHASISWA MEDIA DAN
i . ' ALAT )
PENGAJAR
Péndahuluan 1. Menjelaskan cakupan materi dalam | Memperhatikan » OHP/T rahspar
pertemuan ke-5 ansi
2.‘ Menjelaskan manfaat mempelajan Memperhatikan .o OHi?fr ranspar |
. rancangan penelitian ansi
-i| 3. Menjelaskan kompetensi- ‘ ¢ OHP/Transpar
‘ kompetensi datam TiU dan TiK Memperhatikan ansi
untuk pertemuan ke-5 ‘
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s

Fenyajian

. Menjelaskan tentang pengertian

rancangan penelitian: .
s . Menanyakan tentang

pengettian rancangan:
penelitian .
Menuliskan jawaban
mahasiswa di papan tulis
Mengomentari dan
menyimpulkan pengertian
rancangan penelitian -

. Menjelaskan tentang rancangan
" penelitian survei:

Menanyakan tentang satu
contoh rancangan survei
Menuliskan jawaban
mahasiswa di papan tulis
Mengomentari dan

" menyimpulkan tentang

rancangan penelitian
survei

. Menjelaskan tentang rancangan’

penelitian eksperimental;

Menanyakan tentang
contoh rancangan

penelitian eksperimental _

Menuliskan jawaban
mahasiswa di papan tulis
Mengomentari dan
menyimpulkan tentang
rancangan penelitian
ekspefimental

Menjawab atau
memberikan masukan

Memperhatikan dan
menjawab pertanyaan

| Memperhatikan dan
‘menjawab pertanyaan

[

OHPItranspa}
an

Papan tulis
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tra

Penutup 7. Menutup pertemuan:
‘ : "~ = Memberi pertanyaan kepada Menjawab pertanyaan -+ Papan tulis
3-4 orang mahasiswa tentang
beberapa materi yang telah Memperhati
by - perhatikan &
diajarkan berkomentar
«  Memberi kiarifikasi terhadap Menjawab
jawaban mahasiswa ' )
* Menanyakan kepada Memperhatikan . 3? Plkensear
mahasiswa tentang halhal ' . .
yang masih dianggap kurang + Memperhatikan:
jelas B
*  Menjelaskan kembali hal-hal
yang belum jelas
» Memberikan gambaran umum
tentang kuliah yang akan
datang
E. ReferenSJ
1. -Pratiknya A W. Dasar—dasar metodologl peneiitian kedokteran dan
ke%ehatan C.V Rajawali, Jakarta, 1986.
2. Singarimbun M. Metode penelitian survai, 19889.
3. Lemeshow S, et al. Adequacy of sample size in health studles WHO
~1890.
4. Sa%troasmoro S, Ismael 8. Dasar-dasar metodologi penelitian kiinis.
Birﬁarupa Aksara Jakarta, 1985. :
5. Junadi, P. Pengantar analisis data. PT. Rineka Cipta, Jakarta, 1995.
6. Sumartono R.W. Metode penelitian kesehatan, penuntun latihan metode

_penelitian (terjemahan dari Health research methodology, A guide for
ning in research methods), PT Gramedia, Jakarta, 1999.
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'SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

JUDUL MATA KULIAH  : METODERISET I
NOMOR KODE/SKS (KUG 241

SKS 3

SEMESTER , IV

PERTEMUAN KE -6

"~ A. Tujuan Instruksional '

1. Umum

Setelah menyelesaikan matakuliah ini.(pada akhir semester), tanpa melihat
catatan kuliah mahasiswa akan dapat membuat proposal penelitian di

bidang gizi.
2. Khusui.s

Setelah mengikuti kuliah ini (pada akhir pertemuan ke 6), tanpa melihat
catatan kuliah mahasiswa akan dapat menjelaskan tentang populasi dan

s_ampfel minimal 80 persen benar.
B. Pokok th_asan: Populasi dan Sampel.
C. Sub-pokok Bahasan: | .
- L Penge&ian populasi dan sampel
" 2. Beberapa contoh cara perhilihan sampel

D. Kegiatan; Belajar Mengajar: ;

MEDIA DAN ALAT

TAHAP . | KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN
L) ' MAHASISWA PENGAJAR
Pendahulua | 1. -Menjelaskan cakupan materi { Memperhatikan » OHP/Transparans
n dalam perfemuan ke-6 ~ S

.| 2. Menjelaskan manfaat

. mempelajari populasi dan Memperhatikan
sampel - ‘
1 3. Menjelaskan kompetensi- Memperhatikan

kompetensi dalam TIU dan TIK
-untuk pertemuan ke-6

o QOHP/Transparans
i

» OHP/Transparans
g
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: Penyajian 4.

5.
* eara pemilihan sampel:

Menjelaskan tentang pengertian
populasi dan sampel.

« Menanyakan tentang
pengertian populasi dan
sampel

+ Menuliskan jawaban
mahasiswa di papan

tulis” 4

+ Mengomentari dan
‘menyimpulkan
pengertian populasi dan
sampel-

Menjelaskan tentang beberapa

o Menanyakan fentang
pengert:an beberapa

cara pemilihan sampel

e Menuliskan jawaban
mahasiswa di papan .
tulis ’

+  Mengomentari dan *

menyimpulkan tentang

" -beberapa cara
pemilihan sampel

Menjawab atau
memberikan masukan

Memperhatikan dan
menjawab pertanyaan

CHP/transparan

Papan tulis |

Fenutup )

5. Menutup pertemuan: '
Memberi pertanyaan kepada 3-

4 orang mahasiswa tentang
beberapa materi yang telah
digjarkan

“Memberi kiarifikasi ferhadap
jawaban mahasiswa

- Menanyakan kepada

mahasiswa tentang hal-hal

yang masih dianggap kurang

jelas

Menjelaskan kembali hai-hal
yang belum je!as'

Membetikan gambaran umum

tentang kuliah yang akan
datang

Menjawab pertanyaan

Memperhatikan &

.berkoment_ar

Menjawab

'Memperhatikan
Memperhatikan

€

Papan tulis

OMP/transparan

E. ReferenSI

1. Prdtlknya A W. Dasar-dasar metodologi penelltlan kedokteran dan
kesehatan C.V Rajawali, Jakarta, 1986.

2. Singarimbun M. Metode penelitian.survai, 1989.

3. Lemeshow S, et al. Adequacy of sample size in health studies. WHO,

199

4, Sastr.oésmoros Ismael S. Dasar-dasar metodologl penelitian kiinis.
'Blrarupa Aksara, Jakarta, 1995. :
5. "Junadi, P. Pengantar analtsls data, PT. Rmeka Cipta, Jakarta, 1995
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6. SU

gy

marfond_ R.W. Metode penelitian kesehatan, peni.intun latihan

metode penelitian (terjemahan dari Health research methodology, A

ide for training in research methods), PT Gramedia, Jakarta, 1998.

4
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SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

| JUDUL MATA KULIAH :METODE RISET II

NOMOR KODE

SKS |
SEMESTER

' PERTEMUAN K

SKS - : KUG 241
03
IV

E 17

A. Tu;uan lnstrukswnal

1. Umum

Setetah menyelesaikan matakuliah ini (pada akhir semester), tanpa melihat
catatan kuliah mahasiswa akan dapat membuat proposal penelitlan di
‘bidang gizi.

2. Khusug

Setel%h mengikuti Kuliah,ini (pada akhir pertemuan ke 7), tanpa melihat
_catatan kuliah mahasiswa akan dapat menjelaskan tentang instrumen
penelitian dan pengumpulan data minimal 80 persen benar. -

B. Pokok Bahasan: Instrumen pen_elltlan dan pengumpulan data.
C. Sub-pokok Bahasan: ' | |

1. Instrumen penelitian -

2. Pengumpulan data .

Belajar Mengéjar: a

. D. Kegiatan
TAHAP KEGIATAN PENGAJAR KEGiATAN. MAHASISWA MEDIA DAN ALAT
, ' : PENGAJAR
Penda_htlxlua 1. Menjelaskan cakupan materi dalam | Memperhatikan =~ - ' ¢ OHP/Transpara
n pertemuan ke-7 Memperhatikan : nsi
2. Menjelaskan manfaat mempelajari . « OHP/Transpara
- populasi dan sampel Memperhatikan nsi
3. Menjelaskan kompetensi- : : e OHP/Transpara
kempetensi dalam TIU dan TIK nsi

untuk pertemuan ke-?
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Penyajian | 4. Menjelaskan tentang pengertian Men;awab atau membenkan ¢ (OHP#ranspara
-+ instrumen. penelitian: masukan . n
» Menanyakan tentang :
pengertian instrumen
penelitian
+ Menuliskan jawaban
. mahasiswa di papan fulis
+ Mengomentari dan
menyimpulkan‘pengertian
instrumen penelitian

Papan tulis

Memperhatikan dan menjawab
pertanyaan

5. Menjelaskan tentang pengumpulan .
data:
. Menanyakan fentang cara
pengumpulan data
*  Menuliskan jawaban
mahasiswa di papan tulis
 Mengomentari dan
menyimpulkan tentang
cara pengumpulan data

Penutup G, Menutup pertemuan:; i

: : Memberi pertanyaan kepada 3-4 Menjawab pertanyaan

orang mahasiswa tentang : '

- beberapa materi yang telah
diajarkan

Papan tulis

Memperhatikan & berkomentar
> Memberi klarifikasi terhadap Menjawab

jawaban mahasiswa _
Memperhatikan

L]

OHPftranspara

"8 Menanyakan kepada mahasiswa n

tentang hal-hal yang masih Memperhatikan
dianggap kurang jelas

¢ Menjelaskan kembali hal-hal yang
belum jelas

¢ Memberikan gambaran umum
tentang kuliah yang akan datang

- E. Referensz ‘ o . ' ’

4. Pratiknya A W, Dasar-dasar metodologi penelitian kedokteran dan
kesehatan. C.V.Rajawali, Jakarta, 1986.
Smganmbun M. Metode penelitian survai, 1989.
. Leguashow S, et al. Adequacy of sample size in health studies. WHO,
© 1980
4. Sastroasmoro S, Ismael S. Dasar-dasar metodologi penehtian Klinis.
B:n*arupa Aksara Jakarta, 1995. = .
Ju adt P. Pengantar analisis data. PT. Rlneka Cipta, Jakarta, 1995.
Sumartono R.W. Metode penehtaan kesehatan, penuntun latihan
metode penelitian (ferjemahan dari Health research methodology, A
_guide for training in research methods), PT Gramedia, Jakarta, 1999.

o o
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\ | SATUAN ACARA PENGAJARAN {SAP) .
JUDUL MATAKULIAH  : METODE RISET II

NOMOR KODE/SKS : KUG 241
SKS 3
SEMESTER A"
PERTEMUAN KE 8 )

A. Tujuan ln}struksional' ‘

1. Umum-

Setelah menyelesaikan matakdliah ini.(pada akhir semester), tahpa melihat

catatqn kuliah mahasiswa akan dapat membuat proposa[ penehtlan di

“bidang gizi.
2. Khusus

H

Setelah mengikuti kuliah ini (pada akhir pertemuan ke 8), tanpa melihat
catatqn kuliah mahasiswa akan dapat menjelaskan tentang pengolahan

‘dan analisis data minimal 80 persen benar.
B. Pokok Bahasan: Pengolahan dan analisis data.
C. Sub-pokok Bahasan:
1. Pengolahan data
2. Analisis data

D. Kegiatan Belajar Mengajar: v
TAHAP . KEGIATAN PENGAJAR - KEGIATAN MAHASISWA MEDIA DAN
S : ALAT
PENGAJAR
Pendahuluan || 1. Menjelaskan cakupan materi dalam Memperhatikan » OHP/Transpar
pertemuan ke-8 Memperhatikan ansi
2. Menjelaskan manfaat mempelajari. . ¢ OHP/Transpar
populasi dan sampel Memperhatikan ansi
3. Menjelaskan kompetensi-kompetensi e OHPfTranspar
! dalam TIU dan TIK untuk pertemuan ansi
ke-8
" Penyajlan 4. Menjelaskan tentang pengolahan Menjawab atau memberikan | « OHP/transpar
. data : masukan an
-Menanyakan tentang e Papan tulis

pengolahan data
e Menuliskan jawaban
-mahasiswa di-papan tulis
+ Mengomentari dan
menyimpulkan tentang
pengolahan data

Memperhatikan dan
menjawab pertanyaan

5. Menjelaskan tentang analisis data:
e Menanyakan tentang
.analisis data
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metode penelitian (terjemahan dari Health research methodology, A

‘quide for training in research methods), PT Gramedia, Jakarta, 1 999.

e Menuliskan jawaban
i mahasiswa di papan tulis
* Mengomentari dan
menyimpulkan tentang
analisis data
| Penutup 6.-Menutup pertemuan: . :
¢ Memberi pertanyaan kepada 3-4 Menjawab perianyaan * Papan tulis
orang.mafhasiswa tentang beberapa S -
- materi yang.telah diajarkan Memperhatikan &
e Memberi klarifikasi terhadap . ‘berkomentar
jawaban mahasiswa A Menjawab
¢ Menanyakan kepada mahasiswa : e . OHP/transpar
tentang hal-hal yang masih Memperhatikan an
dianggap kurang jelas : :
] ) Memperhatikan
~» Menjelaskan kembali hal-hal yang
i belum jelas
+ Memberikan gambaran umum
tentang kuliah yang akan datang
' E. Referensi
o - 1. Pratiknya A W. Dasar-dasar metodologi penelitian kedokteran dan
kesehatan. C.V Rajawali, Jakarta, 1986. S :
2, Siﬁgarimbun M. Metode penelitian survai, 1988.
3. Lemeshow 8, et ai. Adequacy of sample size in health studies. WHO,
o 1880.
4, Sajstl:oasmoro S, Ismael S. Dasar-dasar metodologi penelitian Klinis.
{ Binarupa Aksara, Jakarta, 1995, -
5. Junadi, P. Pengantar analisis data. PT, Rineka Cipta, Jakarta, 1995,
6. Sumartono R.W. Metode penelitian kesehatan, penuntun latihan
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SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

JUDUL MATA KULIAH  : METODE RISET II

NOMOR KODE/SKS - KUG 241
SKS 03
SEMESTER IV
PERTEMUAN KE 9

HA;. Tujuan Instruksional

1. Umﬁm;

Setelah menyelesaikan matakuliah ini (pada akhir semester), tanpa mélihat
..catatan kuliah mahasiswa akan dapat membuat proposal penelitian di

bidang gizi.
2. Khusuis

Setelah mengikuti kuliah ini (pada akhir pertemuan ke 9), tanpa melihat
catat in-kuliah mahasiswa akan dapat menjelaskan tentang cara penulisan
_Iaporﬂn penelitian minimal 80 persen benar.

B. Pokok Bahasan: Cara penulisan laporan penelitian.
C. Sub-pokck Bahasan: .
L. Sistematika laporan penelitian

’ 2. Ca

D. Kegiatan

a penulisan hasil penelitian
wlisan rujukan/sumber pustaka

penelitian :
Menuliskan jawaban

- mahasiswa di papan tulis

Mengomentari dan
menyimpulkan tentang
sistematika laporan
penglitian

Memperhati}(én dan
menjawab pertanyaan

Belajar-Mengajar:
TAHAP KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN MAHASISWA | MEDIA DAN ALAT
o . " __PENGAJAR -
1 Pendahuluan | 1. Menjelaskan éak,hpan materi Memperhatikan . OHP{Transpara -
: - | dalam pertemuan ke-9 nsi
' - Menjelaskan manfaat mempeiajari : ¢ OHP/Transpara
populasi dan sampel Memperhatikan nsi
. Menjelaskan kompetensi- ' ¢ OHPfTranspara
kornpetensi dalam TIU dan TIK Memperhatikan: nsi
__untuk peemuan ke-9 ‘
Penyajian . Menjelaskan tentang sistematika | Menjawab atau ¢ OHP/transpara
) laporan penelitian: ) memberikan masukan . n ;
» Menanyakan tentang ' ; .
sistematika laporan * Papan tulis
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5. Menjelaskan tentang penulisan
- hasil penelitian: :
* Menanyakan tentang
penulisan hasil penelitian
¢ Menuliskan jawaban
mahasiswa di papan fuiis
e Mengomentari dan’
menyimpulkan tentang
penulisan hasil penelitian

Mem’pefha’ﬁkan dan
menjawab pertanyaan

6. Menjelaskan tentang penulisan
rujukan/pustaka:
*. Menanyakan tentang
penulisan
- rujukan/pustaka
*  Menuliskan jawaban
mahasiswa di papan tulis
*  Mengomentari dan’
menyimpulkan tentang
penulisan
rujukan/pustaka

Penufup

7. Menutup pertemuan:

* 3-4 orang mahasiswa tentang
beberapa materi yang telah

diajarkan Memperhatikan &

o berkomentar
* ~ Memberi klarifikasi terhadap

. : Menjawab
jawaban mahasiswa S

* . Menanyakan kepada Memperhatikan
mahasiswa tentang hal-hal - )
yang masih dianggap kurang | Memperhatikan
Jjelas

« Menjelaskan kembali hal-hal
yang belum jelas

* Memberikan gambaran
umum tentang kuliah yang
akan datang :

*  Memberi pertanyaan kepada | Menjawab pertanyaan ¢ Papan tulis

. OHPftranspara
n

E. Referensi:
1.

-

> wn

oo

Pratiknya A W. Dasar-dasar metodofégi penelitian. kedokteran dan
kesehatan. C.V Rajawali, Jakarta, 1986.

Singarimbun M. Metode penelitian survai, 1989.

Lemeshow §, et al. Adequacy of sample size in health studies. WHO,
1990. _

Sa'sitroasmoros,' Ismael 8. Dasar-dasar metodologi penelitian klinis.

Binarupa Aksara, Jakarta, 1995,

qufadi, P. Pengantar analisis data. PT. Rineka Cipta, Jakarta, 1995.
Sumartono R.W, Metode penelitian kesehatan, penuntun latihan
metode penelitian (terjemahan dari Health research methodology, A
guide for training in research methods), PT 'G:jamedia, Jakarta, 1999,
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‘SATUAN. ACARA PENGAJARAN (SAP)
Matakuh[ATfi\ KULIAH :METODERISETH

‘Kode m&ODE/SKS : KUG 241
Waktu pe : 3 '
Pertemuig IV

JANKE :10 |
A: Tujuanﬂa'“‘Un\‘nva [ ,1 ]’12’13714)15

1. Umum

Sete!ah menyeiesalkan matakullah ini (pada akhir semester), tanpa melihat
catatan kuliah mahasiswa akan dapat membuat proposai penelitan di
bidang gizi.

2. Khusué

Setelah mengikuti kullah ini (pada akhir pertemuan ke 10), tanpa melihat
catataln kuliah mahasiswa akan dapat membuat proposal penelitian
minimal 80 persen benar,

B. Pokok Bahasan: Pembuatan proposal penelitian.
C. Sub-pokok Bahasan:

1. Pembuatan proposal penelitian .

2. Presentasi propbéal penelitian

D. Kegiatan Belajar Mengajar:

3

TAHAP KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN MAHASISWA - MEDIA DAN ALAT
' ' PENGAJAR
Pendahulua | 1. Menjelaskan‘,cakupa'n materi 1 Memperhatikan ' s OHPT rénsparéns
n dalam pertemuan ke- i '

Memperhatikan.

10,11,12;13,14;15 .

: b OHP/Transparans
2. Menjelaskan manfaat Memperhatikan i :
* mempelajari populasi dan

sam pel » OHP/Transparans

i
3. Menjelaskan kompetensi-
kompetensi dalam TiU dan TiK
untuk pertemuan ke-
10,11,12,13,14,15

Penyajian | 4. Membimbing pelaksanaan Presentasi ‘OHP/ftransparan

~ |1 presentasi propasal:

' + Menanyakan tentang isi

' proposal yang dibuat Diskusi

+ Menuliskan jawaban
mahasiswa di papan .
tulis

. Mengomentari dan
menyimpulkan tentang

i isi proposal yang

dipresentasikan

Menjawab peﬁanyaan Papan tulls
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' Penutupi

5. Menutup pertemuan:

Memberi pertanyaan
kepada 3-4 orang.
mahasiswa tentang
beberapa materi yang telah
digjarkan

Memberi klarifikasi
terhadap jawajban

_mahasiswa

- Menanyakan kepada .
mahasiswa tentang hal-hal

yang masih dianggap
Kurang jelas .

Menjelaskan kembali hal-

hal yang belum jelas

Menjawab pertanyaan
Memperhatikan &
berkomentar

Menjawab

Memperhatikan

e ' Papan tulis

OHP/transparan

E. Referensi:
1.

oo

H.own

Pratlknya AW. Dasar—dasar metodoiogi penehtaan kedokteran dan
kesehatan C.V Rajawali, Jakarta, 1986.

Smganmbun M. Metode penelitian survai, 1989. -
Lemeshow S, et al. Adequacy of sample size in health studies. WHO

19

0.

Bu‘llarupa Aksara, Jakarta, 1995. _
Juhadi, P. Pengantar analisis data. PT. Rineka Cipta, Jakarta, 1995.

Sumartono R.W. Metode penelitian kesehatan, penuntun latihan

- Sastroasmoro S, Ismael S. Dasar—dasar metodologi penelitian kimls

metode penelitian (terjemahan dari Health research methodology, A

gu

de for training in research methods) PT Gramedia, Jakarta, 1999.
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SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

JUDUL MATA KULIAH ~ : METODE RISET 11

NOMOR KODE/SKS  KUG 241

SKS 3

SEMESTER TV |
PERTEMUAN KE ‘1 s

i

A. Tujuan Instraksional

1. Umum

Setelah menyelesaikan matakuhah ini (pada akhir semester), tanpa melihat
catatan kuliah mahasuswa akan dapat membuat proposal penelitian di
bidang:gizi.

2. Khusus

Setelah mengikuti kuliah ini-(pada akhir pertemuan ke 1), tanpa melihat
catataq kuliah mahasiswa akan dapat menjelaskan pengertian dan ruang
lingkup, metode penelitian gizi minimal 80 persen benar.

B. Pokok Bahasan: Pengertian dan ruang lingkup metode penelitian Qizi.
C. Sub-pokok Bahasan:

1. Pengerﬁan penelitian gizi

2. Tujuan penelitian gizi

3, Ruang lingkup penelitian gizi

D. Kegiatan Belajar Mengajar:

L

penelatlan gizi

J\Elenjelaskan kompetensi-kompetensi dalam
fru dan TiK untuk pertemuan ke-1

b.)

Memperhatikan

TAHAP KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN MEDIA DAN ALAT
: . MAHASISWA PENGAJAR
Pendahu | 1. Menjelaskan cakupan materi dalam pertemuan | Memperhatikan | « OHP/Transpara
© luan ke-1 . . nsi
g Memperhatikan
2. Men]elaskan manfaat mempelajari metode « QHP/T ranspara

nsi

¢ OMHP/Transpara
nsi

Penyajia | 4. Jenjelaskan tentang pengertian penelitian gizi:

® Mengomentari dan menyimpulkan
pengertian penelitian gizi

Menjawab atau

» OHP/transparan

. n o Menanyakan tentang pengertlan memberikan .
penélitian gizi masukan * Papan tulis
s Menuliskan jawaban mahasiswa di
papan fulis




. 5. Menjelaskan tentang tujuan penelitian gizi:

« Menanyakan tentang tujuan penelitian

gizi : ' Memperhatikan dan
e Menuliskan jawaban mahasiswa di menjawab
papan tulis pertanyaan

¢ Mengomentari dan menyimpulkén
tentang tujuan penelitian gizi
6. Menjelaskan tentang ruang lingkup penelitian

gizi;
* Menanyakan tentang ruang lingkup
penelitian gizi .
+  Menuliskan jawaban mahasiswa di
papan tulis . ‘

¢ Mengomentari dan menyimpulkan
tentang ruang lingkup penelitian gizi

TAHAP | KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN MEDIA DAN ALAT
- . .o MAHASISWA PENGAJAR
Penutup | 7. Menutup pertemuan:
¢ Memberl pertanyaan kepada 3-4 orang | Menjawab » Papan tulis
mahasiswa tentang beberapa materi pertanyaan
yang telah diajarkan
e Memberi klarifikasi terhadap jawaban | Memperhatikan &
mahasiswa . berkomentar
¢ Menanyakan kepada mahasiswa Menjawab o OHPftransparan
tentang hal-hal yang masih dianggap
kurang jelas " | Memperhatikan
L] Menjelaskan kembali hal-hal yang Memperhatikan
belum jelas
» Memberikan gambaran umum tentang
kuliah yang akan datang
E. Referensi: : _
1. Lemeshow S, et al. Adequacy of sample size in health studies. WHO,
1980. "
2. Sas&:roasmoro S, Ismael S. Dasar-dasar metodologi penelitian klinis.
Binérupa Aksara, Jakarta, 1995. _
3. Pratiknya A W. Dasar-dasar metodologi penelitian kedokteran dan
kesehatan. C.V Rajawall, Jakarta, 1986. .
4. Junadi, P. Pengantar analisis data. PT. Rineka Cipta, Jakarta, 1995.
5. Sumartono R.W."Metode penelitian kesehatan, penuqtun latihan

meté::de penelitian (terjemahan dari Health research methodology, A
guide for training in research methods), PT Gramedia, Jakarta, 1999.




SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

JUDUL MATA KULIAH : METODE RISET II
NOMOR KODE/SKS- : KUG 241

SKS 03

SEMESTER IV

PERTEMUAN KE 2

A. Tujuan Instruksional

1. qmum

Setel_én menyelesaikan matakuliah ini (pada akhir semester), tanpa melihat
catatan kuliah mahasiswa akan dapat membuat proposal penelitian di -
.bidang gizi.

2. Khl.JSUS‘

\

Setelah mengikuti kuliah ini (pada akhir pertemuan ke 2), tanpa melihat

1

catatan kuliah mahasiswa akan dapat menjelaskan cara penyusunan
. 'propasal penelitian minimal 80 persen benar.’

B. Pokok, Bal'iasan: Cara penyusunan proposal penelitian.
C. Sub-pokok Bahasan; '
‘1. Langkah-langkah penelitian

2. Cara penyusunan proposal penelitian

D. Kegiatan Belajar Mengajar:

| . TAHAP

KEGIATAN PENGAJAR

KEGIATAN MAHASISWA MEDIA DAN
ALAT
PENGAJAR
Pendahuluan ||1. Menjelaskan cakupan materi Memperhatikan e OHP/Tran
dalam pertemuan ke-2 Memperhatikan sparansi
. Menjelaskan manfaat - s QOHP/Tran
mempelajar cara penyusunan Memperhatikan sparansi
| 7 :
proposat . s OHP/Tran
3 . Menjelaskan kompetensi- sparansi

kompetensi dalam TIU dan TIK
untuk pertemuan ke-2




Penyajian

4. Menjelaskan tentang langkah-
langkah penelitian:

» Menanyakan tentang
langkah-langkah
penelitian

e Menuliskan jawahan
mahasiswa di papan
tulis

» Mengomentari dan
menyimpulkan tentang
iangkah-langkah
penelitian

5. Menjelaskan tentang cara
penyusunan proposal penelitian:

+ Menanyakan tentang
cara penyusunan
proposal

e Menuliskan jawaban

mahasiswa.di papan
tulis _

e Mengomentari dan
menyimpuikan tentang
cara pehyusunan
proposal penelitian

Menjawab atau memberikan
masukan "

Memperhatikan dan menjawab
pertanyaan

° OHPltran

sparan

* [apan

" tulis

TAHAP

Penutup

KEGIATAN PENGAJAR

6. Menutup pertemuan:
¢ Memberi pertanyaan
kepada 3-4 orang
mahasiswa tenfang
beberapa materi yang
telah diajarkan

« Member Klarifikasi
terhadap jawaban
mahasiswa

» Menanyakan kepada
hal yang masih
dianggap kurang jelas

e Menjelaskan kembali
hal-hal yang belum jelas

+ Memberikan gambaran
umum tentang kuliah
yang akan datang

mahasiswa tentang hal-

KEGIATAN MAHASISWA

Menjawab pertanyaan

Memperhatikan & berkomentar
Menjawab

1 Memperhatikan

Memperhatikan

MEDIA DAN
"ALAT
PENGAJAR

¢ Papan
tulis

¢ QHP/tran
sparan

E.Referensi;

1.

Prat
kes

§

iknya A W. Dasar-dasar metodologi penelitian kedokteran dan
chatan. C.V Rajawali, Jakarta, 1986.




W

oo A

Singarimbun M. Metode penelitian survai, 1989. _

Lerbeshow S, et al. Adequacy of sample size in health studies. WHO,
1990.

Sastroasmoro S, Ismael S. Dasar-dasar metodologi penelitian klinis.

'B:narupa Aksara Jakarta, 1995.

Juqadl P. Pengantar analisis data. PT. Rineka Cipta, Jakarta, 1995.
Sumartono R.W. Metode penelitian kesehatan, penuntun latihan

me ode penelitian (terjemahan dari Health research methodology, A
gwde for training in research methods) PT Gramedia, Jakarta 1998.




SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)
JUDUL MATA KULIAH : NIETODE RISETII

'NOMOR KODE/SKS : KUG 241
SKS 23
SEMESTER IV

- PERTEMUAN KE 23

A. Tujuan Instruksional

1. Umum

Setelah menyelesaikan matakuliah ini (pada akhir semester), tanpa melihat

catatan kuliah mahasiswa akan dapat membuat proposal penelitian di bidang

gizi. ‘
2. Khusus

Setelah mengikuti kuliah ini (pada akhir pertemuan ke 3), tanpa melihat catatan
kuliah mahasiswa akan dapat menjelaskan perumusan masalah dan tu;uan
penelitian minimal 80 persen benar.

- B. Pokok Bahasan: Perumusan masalah dan tujuan penelitian.
C. Sub-pokok Bahasan: '

1. Pengertian masalah penelitian

2. Perumusan masalah penelitian

3. Perumusan tujuan penelitian

D. Kegiatan Belajar Mengajar:

TAHAP KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN MEDIA DAN
: ' MAHASISWA ALAT
PENGAJAR
Pendahuiuan | 1. Menjelaskan cakupan materi dalam  -| Memperhatikan e OHP/T ranspar '
pertemuan ke-3 Memperh atik an ansi
2, Menjelaskan manfaat mempeiajari G "o OHP/Transpar
| perumusan masalah dan tujuan Memperhatikan ansi
penelitian e QHP/Transpar
3; Menjelaskan kompetensi-kompetensi ansi
dalam TIU dan TIK untuk pertemuan '
ke-3 »




| Penyajian

. Menjelaskan tentang pengertian’

masalah penelitian:

e Menanyakan tentang -
pengertian masalah penelitian

= Menuliskan jawaban
mahasiswa di papan tulis )

¢ Mengomentaridan
menyimpulkan pengertian
masalah penelitian

g Menjelaskan tentang cara
merumuskan masalah penelitian;

+ Menanyakan tentang cara
merumuskan masalah
«  Menuliskan jawaban.
mahasiswa di papan tulis
«  Mengomentart dan
menyimpulkan tentang cara
 merumuskan masalah
penelitian

. Menjelaskan tentang perumusan

tujuan penelitian:
~ & Menanyakan tentang cara
merumuskan tujuan penelitian
*  Menuliskan jawaban
mahasiswa di papan tuiis
¢ Mengomentari dan
menyimpulkan tentang cara
“merumuskan fujuan penelitian

Menjawab atau

"memberikan masukan

Memperhatikan dan
menjawab pertanyaan
2

Memperhatikan dan
menjawab pertanyaan

i

OHP/transpara
n

Papan tulis

TAHAP

KEGIATAN PENGAJAR

KEGIATAN
MAHASISWA

MEDIA DAN
ALAT
PENGAJAR




in.research methods) PT Gramedia, Jakarta, 1999.

| Penutup 7. Menutup pertemuan: .
* ‘Memberi pertanyaan kepada | Menjawab pertanyaan e Papan tulis
3-4 orang mahasiswa tentang
beberapa materi yang telah ; '
e Memperhatikan &
digjarkan berkormentar
* Memberi Klarifikasi terhadap Menjawab
jawaban mahasiswa :
¢ 'Menanyakan kepada Memperhatikan * nOHPItranSpara
mahasiswa tentang hal-hal )
yang masih dianggap kurang | Memperhatikan
jelas
» Menjelaskan kembali hal-hal
yang belum jelas
» Memberikan gambaran umum
tentang kuliah yang akan
datang
E. Referensi:
1. Pratiknya A W. Dasar-dasar metodologi penelitian kedokteran dan
kesehatan. C.V Rajawali, Jakaria, 1986.
2. Singarimbun M. Metode penelitian survai, 1989. _
3. Lemeshow S, et al. Adequacy of sample size in health studies. WHO, 1990.
4. Sastroasmoro S, Ismael S. Dasar-dasar metodologi penelitian klinis.
' Binarg.xpa Aksara, Jakarta, 1995.
9. Junadi, P. Pengantar analisis data. PT. Rineka Cipta, Jakarta, 1995,
6. Sumariono R.W. Metode penelitian kesehatan, penuntun latihan metode

penelitian (terjemahan dari Heaith research methodology, A gunde for training




SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

JUDUL MATA KULIAH
NOMOR KODE/SKS
SKS

SEMESTER

PERTEMUAN KE

:METODE RISET 11
1 KUG 241

03

IV

4

A. Tujuan Instruksional -

1. Umum

Setelah menyeiesalkan matakuliah ini (pada akhir semester) tanpa melihat
catatan kuliah mahasiswa akan dapat membuat proposal penel!t[an di

bidangigizi.
2. Khusus

Setela?g mengikuti kuliah ini (pada akhir pertemuan ke 4), tanpa melihat
catatan Kuliah mahasiswa akan dapat menjelaskan tentang kerangka teori,
kefangka konsep, variable, dan hipotesis minimal 80 persen benar.,

B. Pokok Bahasan: Kerangka teori, kerangka konsep, variable dan hipotesis.

C. Sub-pokok Bahasan:
1. Kerangka teori
2. Kerangka konsep
3. Variabel
4, Hipotesis

D. Kegiatan ELeIajar Mengajar:

2{ Menjelaskan manfaat mempelajari
kerangka teori, kerangka konsep
variabel dan hipotesis

3! Menjelaskan kompetensi-
_ kompetensi dalam TIU dan TIK
*| - i untuk pertemuan ke-4

Memperhatikan

TAHAP KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN MAHASISWA MEDIA DAN ALAT
. : . PENGAJAR
Pendahulua | 1, Menjelaskan cakupan materi: Memperhatikan = OHP/Transparans
n 1. dalam Pertemuan ke-4 Memperhatikan i

¢ OHPfTransparans
i

* OHP/Transparans
i




Penyajian

. Menjelaskan tentang kerangka

teori: .
o Menanyakan tentang
pengertian kerangka teori
o Menuliskan jawaban
mahasiswa di papan iulis
¢ Mengomentari dan
menyimpulkan pengertian
. kerangka teori
Menjelaskan tentang kerangka
konsep: ’
¢ Menanyakan-tentang
pengertian kerangka
konsep
»  Menuliskan jawaban

mahasiswa di papan tulis

+ Mengomentari dan
menyimputkan tentang
kerangka konsep

Menjelaskan tentang pengertian
variabel;

»  Menanyakan tentang
pengertian variabel

« Menuliskan jawaban

mahasiswa di papan-tulis

+ Mengomentari dan
menyimpulkan tentang
pengertian variabel

Menjelaskan tentang pengertian
hipotesis: :

+ Menanyakan tentang
pengertian hipotesis

¢  Menuliskan jawaban

mahasiswa di papan tulis
+« Mengomentari dan
menyimpulkan tentang
pengertian hipotesis

Menjawab atau
memberikan masukan

Memperhatikan dan
menjawab pertanyaan

Memperhatikan dan

‘menjawab pertanyaan

Memperhatikan dan
menjawab pertanyaan

« OHPftransparan

* Papan tulis

"TAHAP

KEGIATAN PENGAJAR

KEGIATAN MAHASISWA

MEDIA DAN ALAT
PENGAJAR

10




Penutup ‘8. Menutup pertemuan: .
* Memberi pertanyaan Menjawab pertanyaan s Papan tulis
kepada 3-4 orang .
mahasiswa tentang ;
beberapa materi yang bM;;nopna!rehnatgl:an &
telah diajarkan
+ Memberi klarifikasi Menjawab
terhadap jawaban + OHP/transparan
mahasiswa Memperhatikan
 -Menanyakan kepada“ Memperhatikan
mahasiswa tentang hal- '
hal yang masih dianggap
kurang jelas
+ Menjelaskan kembali hal-
hal yang belum jelas
! » Memberikan gambaran
umum tentang kuliah yang
akan datang
E. Referensi:
1. Pratlknya AW, Dasar-dasar metodologi penelitian | kedokteran dan
kesehatan. C.V Rajawali, Jakarta, 1986.
2. SlnL arimbun M. Metode penelitian survai, 1989.
3. Lemeshow S, et al. Adequacy of sample size in heaith studies. WHO,
1990
4. Sastroasmoro S, Ismael S. Dasar-dasar metodoiogl penelltlan klinis.
Bmarupa Aksara Jakarta, 1985, E
5. Ju adl P. Pengantar analisis data. PT. Rineka Cipta, Jakarta 1995.
8. Sumartono R.W. Metode penelitian kesehatan, penuntun latihan

metode penelitian (terfjemahan dari Health research methodology, A
guide for training in research methods), PT Gramedia, Jakarta, 1999.
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SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)
JUDUL MATA KULIAH  : METODE RISET II | |

NOMOR KODE/SKS - KUG 241
SKS : 3
SEMESTER IV
PERTEMUAN KE :5

A. Tujuan Instruksional

1. Umum

Setelah menyelesaikan matakuliah ini (pada akhir semester), tanpa melihat
catatan kuliah mahasiswa akan dapat membuat proposal penelitian di bidang
- gizi.
2. Khusus .

Setelah mengikuti kuliah ini (pada akhir pertemuan ke 5), tanpa melihat
catatar} kuliah mahasiswa akan dapat menjelaskan tentang macam-macam
rancangan penelitian minimal 80 persen benar.

B. Pokok Ba i::lsan: Rancangan penelitian
C. Sub-pokok Bahasan:
1 Pengertian rancangan penelitian
2. Ran%cangan penelitian survei o
3. Rancangan penelitian eksperimental

D. Kegiatan Belajar Mengajar:

TAHAP' ' KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN MAHASISWA MEDIA DAN
1 ALAT
PENGAJAR
Pendahuluan |i1. Menjelaskan cakupan materi dalam | Memperhatikan « OHP/T rahspar
pertemuan ke-5 ' ansi

2. Menjelaskan manfaat rﬁempetajari
". rancangan penelitian

+ OHP/Transpar
ansi

3. Menjelaskan kompefensi- ' * OHP/Transpar
kompetensi dalam TIU dan TIK Memperhatikan ansi
untuk pertemuan ke-5 ‘

Memperhatikan

12




Penyajian

. Menjelaskan tentang pengertian

rancangan penelitian: '
¢ Menanyakan tentang

pengertian rancangan:
penelitian _
Menuliskan jawaban
mahasiswa di papan tulis
Mengomentari dan
menyimputkan pengertian
rancangan penelitian

. Menjelaskan tentang rancangan
" penelitian survei:

Menanyakan tentang satu
contoh rancangan survei
Menuliskan jawaban
mahasiswa di papan tulis
Mengomentari dan

* menyimpulkan tentang

rancangan penelitian
survei

.. Menjelaskan tentang rancangan

penelitian eksperimental:

Menanyakan tentang -
contoh rancangan
penelitian eksperimental
Menuliskan jawaban
mahasiswa di papan tulis
Mengomentari dan
menyimpuikan tentang
rancangan penelitian
eksperimental

Menjawab atau
memberikan masukan

Memperhatikan dan
menjawab pertanyaan

Memperhatikan dan

‘menjawab pertanyaan

v

OHP/transpar
an

Papan tulis

13




Sur,n

pene

Penutup 7. Menutup pertemuan:
‘ » Memberi perfanyaan kepada Menjawab pertanyaan e Papan tulis
3-4 orang mahasiswa tentang
beberapa materi yang telah Memperhati
i - perhatikan &
dra;arka_n berkomentar
* Memberi Klarifikasi terhadap Menjawab
jawaban mahasiswa .
* Menanyakan kepada Memperhatikan . gr:-' Pliranspar
mahasiswa tentang hal-hal o
yang masih dianggap kurang | Memperhatikan-
jelas '
¢ Menjelaskan kembali hal-hal
yang belum jelas
» Memberikan gambaran umum
tentang kuliah yang akan
datang
E. Referens; ' ,
1. Pratiknya A W. Dasar-dasar metodologi penelitian kedokteran dan
kesehatan. C.V Rajawali, Jakarta, 1986.
2. Singarimbun M. Metode penelitian survai, 1989.
3. Lemeshow S, et al. Adequacy of sample size in health studies. WHO,
. 1990,
4. Sastroasmoro S, lsmael S. Dasar-dasar metodologi penelitian kiinis.
Bin%rupa Aksara, Jakarta, 1995, .
5. Jun?di, P. Pengantar analisis data. PT. Rineka Cipta, Jakarta, 1995.
6. artono R.W. Metode penelitian kesehatan, penuntun latihan metode

litian (terjemahan dari Health research methodology, A guide for
training in research methods), PT Gramedia, Jakarta, 1999. '
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FJUDUL MATA KULIAH  : METODE RISET II
NOMOR KODE/SKS - KUG 241

SKS : 03

SEMESTER ‘ IV

PERTEMUAN KE 6

'SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

- A. Tujuan Instruksional

1. Umum

Sételq‘h menyelesaikan matakuliah ini.(pada akhir semester), tanpa melinat

catatan kuliah mahasisw.
bidang gizi. :

2. Khusuls

Se’teiﬁi_h mengikuti kuliah ini. (pada akhir pertemuan ke 8), tanpa melihat
catatafn kuliah mahasiswa akan dapat menjelaskan tentang populasi dan
sampel minimal 80 persen benar.

B. Pokok Ba
C. Sub-poko
1. Per

2. Bet

k Bahasan:

hasan: Populasi dan Sampel.

ngertian populasi dan sampel

serapa contoh cara pemilihan sampel

a akan dapat membuat proposal penelitian di

kompetensi dalam TIU dan TIK
-untuk pertemuan ke-6

D. Kegiatan Belajar Mengajar: ﬁ
TAHAP KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN MEDIA DAN ALAT
: MAHASISWA PENGAJAR
Pendahulua | 1. Menjelaskan cakupan materi Memperhatikan + OHP/Transparans
n dalam pertemuan ke-6 - o
‘| 2. Menjelaskan manfaat . » OHP{Transparans
- mempelajari populasi dan Memperhatikan i
sampel . ‘ ¢ OHP/Transparans
| 8. Menjelaskan kompetensi- Memperhatikan i

15




" Penyajian

4. Menjelaskan tentang pengertian
populasi dan sampel.

e Menanyakan tentang
pengertian populasi dan
sampel

» Menuliskan jawaban
mahasiswa di papan

tulis -

* Mengomentari dan
menyimpuikan
pengertian populasi dan
sampel -

5. Menjelaskan tentang beberapa
cara pemilihan sampel:

+ Menanyakan tentang
pengertian beberapa
cara pemilihah sampel

* Menuliskan jawaban
mahasiswa d| papan -
tulis

* Mengomentari dan
menyimpulkan tentang

-beberapa cara

pemiiihan sampel

Menjawab atau
memberikan masukan

Memperhatikan dan
menjawab pertanyaan

OHPftransparan

Papan tulis

Penutup

6. Menutup pertemuan:

* Memberi pertanyaan kepada 3-
4 orang mahasiswa tentang
beberapa materi yang telah
diajarkan

e Memberi klarifikasi terhadap
jawaban mahasiswa

« Menanyakan kepada
mahasiswa tentang hal-hal
yang masm dianggap kurang
jelas

+ Menjelaskan kembali hal-hal
yang belum jeias'

o Memberikan gambaran umum
tentang kuliah yang akan
datang

Menjawab pertanyaan

Memperhatikan &
berkomentar

Menjawab

'Memperhatikan

Memperhatikan

Papan tulis

OHP/transparan

E. ReferenSI

1. Pratiknya A W. Dasar-dasar metodologi penel:tlan kedokteran dan
kesehatan. C.V Rajawali, Jakarta, 1986.

2. Suligarlmbun M. Metode penelitian survai, 1989,

' 3. Lemeshow S, et al. Adequacy of sample size in health studies. WHO,

1990

4. Sag,troasmoro S, Ismael S. Dasar-dasar metodologi penelitian Klinis.

Binarupa Aksara Jakarta, 1995.

5. “Junadi, P. Pengantar analisis data. PT. Rlneka Cipta, Jakarta, 1995
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imartono R.W. Metode penelitian kesehatan‘, penuntun latihan
etode penelitian (terjemahan dari Health research methodology, A
lide for training in research methods),_PT Gramedia, Jakarta, 1999.
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JUDUL MATA

' SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

KULIAH :METODERISETII
NOMOR KODE/SKS - - KUG 241
SKS 03
SEMESTER IV
'PERTEMUAN KE i

A. Tujuan Instruksional

1. Umum
' Setel

ih menyelesaikan matakuliah ini (pada akhir semester), tanpa melihat

catatan kuliah mahasiswa akan dapat membuat proposal penelitian di
bldang gizi.

2. Khusu%s
Setela]ah mengikuti kuliah ini (pada akhir pertemuan ke 7), tanpa melihat

catat

n kuliah mahasiswa akan dapat menjelaskan tentang instrumen

penel tian dan pengumpulan data minimal 80 persen benar. -

B. Pokok Bahasan: Instrumen penelitian dan pengumpulan data.
C. Sub-pokok Bahasan: '
1. Instrumen penelitian |

2. Pepgumpulan data

D. KegiatanBel'ajar Mengé}ar: _

TAHAP

KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN MAHASISWA MEDIA DAN ALAT

PENGAJAR
Pendahulua | 1. Menjelaskan cakupan materi dalam | Memperhatikan s OQOHP/Transpara
n pertemuan ke-7 nsi

) . Memperhatikan
2." Menjelaskan manfaat mempelajari
- populasi dan sampel

» OQHP/Transpara

Memperhatikan .
nsi

3. Menjelaskan kompetensi- : - ‘o OHPIT ranspara
kompetensi dalam TIU dan TIK nsi

untuk pertemuan ke-7

18




Penyajian | 4. Menjelaskan tentang pengertian Menjawab atau membenkan o  OHP/ranspara
dnstrumen penelitian: masukan n
* Menanyakan tentang
pengertian instrumen
penelitian
* Menuliskan jawaban
. mahasiswa di papan tulis
+* Mengomentari dan
menyimputkan pengertian
instrumen penelitian

e Papan tulis

Memperhatikan dan menjawab
pertanyaan

5. Menjelaskan tentang pengumpulan \
data: '
» Menanyakan tentang cara
pengumpulan data
= Menuliskan jawaban
mahasiswa di papan tulis
* Mengomentari dan
menyimpulkan tentang
cara pengumpulan data

Penutup |'s. Menutup perternuan: )
: © lie Memberi pertanyaan kepada 3-4 Menjawab pertanyaan * Papan tulis
i orang mahasiswa tentang ) )
" beberapa materi yang telah Memperhatikan & berkomentar
diajarkan _ .

e Memberi klarifikasi terhadap Menjawab

jawaban mahasiswa

Memperhatikan OHP, ara
s - Menanyakan kepada mahasiswa empe . - firansp

tentang hal-hal yang masih Memperhatikan
dianggap kurang jelas

* Menjeiaskan kembali hal-hal yang
belum jelas

* Memberikan gambaran umum
tentang kuliah yang akan datang

E. Referensi:

1. Pratlknya AW, Dasar-dasar metodologl penelitian kedokteran dan

kesehatan. C.V.Rajawali, Jakarta, 1986.
2. Si ganmbun M. Metode penelitian survai, 1988.
3. Lemeshow S, et al. Adequacy of sample size in health studies. WHO,
" 1990.

4. Sastroasmoro 8, Ismael S. Dasar-dasar metodologi penehtian klinis.
Binarupa Aksara, Jakarta, 1995.
Junadi, P. Pengantar analisis data. PT, Rlneka Cipta, Jakarta, 1995.
Sux;nartono R.W. Metode penelitian kesehatan, penuntun iatlhan
metode penelitian (terjemahan dari Health research methodology, A
‘guide for training in research methods), PT Gramedia, Jakarta, 1999.

o ;
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SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP) .

JUDUL MATA KULIAH

: METODE RISET 11
NOMOR KODFE/SKS : KUG 241
SKS 03
SEMESTER IV
PERTEMUAN KE 8

A. Tujuan !Astruksnonal

1. Umum

Setelah menyelesaikan matakuhah ini (pada akhir semester), tanpa melihat

catat%n kuliah mahasiswa akan dapat membuat proposal penehtlan di

bidang gizi.
2. Khusus

{

Setel%ah mengikuti kuliah ini (pada akhir pertemuan ke 8), tanpa melihat
catatan kuliah mahasiswa akan dapat menjelaskan tentang pengolahan

dan efnahs;s data minimal 80 persen benar.
B. Pokok Bahasan. Pengolahan dan analisis data.

C. Sub-pokok Bahasan;
1. Pengolahan data
2. Analisis data

D. Kegiatan:Belajar Mengajar: v
TAHAP KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN MAHASISWA MEDIA DAN
ALAT
PENGAJAR
Pendahuluan | 1. Merllj'elaskan cakupan materi dalam Memperhatikan ¢ OHP/Transpar
pertemuan ke-8 Memperhatikan ansi
2. Menjelaskan manfaat mempelajari . e OHP/Transpar
populasi dan sampel Memperhatikan ansi
3. Menjelaskan kompetensi-kompetensi s  OHP/Transpar
dalam TIU dan TH untuk pertemuan ansi
ke-8
" Penyajian 4, Menjelaskan tentang pengolahan Menjawab atau memberikan | ¢  OHP/transpar
. data: masukan an
¢ Menanyakan tentang . P tuli
pengolahan data apan wis

¢ Mentliskan jawaban
mahasiswa di papan {ulis

+ Mengomentari dan
menyimpulkan tentang
pengolahan data -

5. Menjelaskan tentang analisis data
* Menanyakan tentang
-analisis data

Memperhatikan dan
menjawab pertanyaan
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» Menuliskan jawaban
mahasiswa di papan tulis
e Mengomentari dan
menyimpulkan tentang
analisis data
Penutup 8. Menutup pertemuan: _ . :
e Memberi pertanyaan kepada 3-4 Menjawab pertanyaan ¢ Papan tulis
orang‘mahasmwa tentang beberapa : -
materi yang. telah diajarkan Memperhatikan &
s Memberi klarifikasi terhadap - berkomentar
jawaban mahasiswa Menjawab
¢ Menanyakan kepada mahasiswa OHP/tran
; . spar
tentang hal-hal yang masih Memperhatikan an P
dianggap kurang jelas ;
) ) Memperhatikan
+ Menjelaskan kembali hal-hal yang
' belum jelas
e Memberikan gambaran umum
tentang kuliah yang akan datang
E Referensi
1. Pratiknya A W. Dasar-dasar metodologi penelitian kedokteran dan
kesehatan. C.V Rajawali, Jakarta, 1986.
2. Singarimbun M. Metode penelitian survai, 1989.
3. Lemeshow S, et al. Adequacy of sample size in health studies. WHO,
1980.
4, Sastroasmoro S, Ismael S. Dasar-dasar metodologi penelitian klinis.
: B]Qarupa Aksara, Jakarta, 1995. -
5. Junadi, P. Pengantar analisis data. PT, Rineka Cipta, Jakarta, 1995,
B. Sumartono R.W. Metode penelitian kesehatan, penuntun latihan

metode penelitian (terjemahan dari Health research methodology, A

‘guide for training in research methods), PT Gramedid, Jakarta, 1999.
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| SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

JUDUL MATA KULIAH  : METODE RISET II
NOMOR KODE/SKS - KUG 241

SKS : 3

SEI\IES'IEER IV N
PERTEMUAN KE - 19

A. Tujuan Iﬁstruksional

1. Umu ‘

Setelah menyelesaikan matakuliah ini (pada akhir semester), tanpa melihat
-catatan kuliah mahasiswa akan dapat membuat proposal penelitian di
bidang gizi. -

2. Khusus

Se,tef?h mengikuti kuliah ini (pada akhir pertemuan ke 9), tanpa melihat
catatan kuliah mahasiswa akan dapat menjelaskan tentang cara penulisan
laporan penelitian minimal 80 persen benar.

B. Pokok Bahasan: Cara penulisan laporan penelitian.
C. Sub-pokok Bahasan:
I. Sistematika laporan penelitian

2. Ca

ra penulisan hasil penelitian

3. Penulisan rujukan/sumber pustaka

D. KegiatanBelajar Mengajar:
TAHAP KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN MAHASISWA | MEDIA DAN ALAT
. .- ~ PENGAJAR
| Pendahuluan | 1. Menjelaskan cakupan materi Memperhatikan » OHP/Transpara
: - dalam pertemuan ke-9 nsi
2. Menjelaskan manfaat mempelajari : s OHP/Transpara
populasi dan sampel Memperhatikan nsi
" 3. Menjelaskan kompetensi- ' o OHP/Transpara
’ kompetensi dalam TIU dan TIK Memperhatikan nsi
. untuk pertemuan ke-9
Penyajian 4. Menjelaskan tentang sistematika | Menjawab atau ¢ OHPHtranspara
laporan penelitian: memberikan masukan n _

* Menanyakan tentang P wli
sistematika laporan ° rapanluls
penelitian

. Me;”"?‘“"” jda'waban wiis | Memperhatikan dan
mahasiswa di papan tulis menjawab pertanyaan

» Mengomentari dan

¢+ menyimpulkan tentang
sistematika laporan
penelitian
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5. Menjelaskan tentang penulisan
- hasil penelitian: :
* Menanyakan tentang
penulisan hasil penelitian
+ Menuliskan jawaban
mahasiswa di papan tulis
* Mengomentari dan’
menyimpulkan tentang
penulisan hasil penelitian

Mem‘pefhat_ikan dan
menjawab pertanyaan

6. Menjelaskan tentang penulisan
rujukan/pustaka:
* Menanyakan tentang
penulisan
- rujukan/pustaka
e Menuliskan jawaban
mahasiswa di papan tulis
= Mengomentari dan

menyimpulkan tentang
penuiisan
rujukan/pustaka
Penutup 7. Menutup pertemuan: :
‘ * . Memberi pertanyaan kepada | Menjawab pertanyzan » Papan tulis
" 3-4 orang mahasiswa tentang
?per:pa materi yang telah Memperhatikan &
, dlajarkan berkomentar
*  Memberi klarifikasi terhadap Menjawab
jawaban mahasiswa )
¢ OHPftranspara
¢ . Menanyakan kepada Memperhatikan n P
mahasiswa tentang hal-hal .
, yang masih dianggap kurang | Memperhatikan
jelas
« Menjelaskan kembali hal-hal
yang belum jelas -
* Memberikan gambaran
umum tentang kuliah yang
akan datang
E. Referensi: : ,
1. Prgtiknya A W. Dasar-dasar metodologi penelitian.kedokteran dan
: ke§ehatan. C.V Rajawali, Jakarta, 1986.
2. Siqg‘arimbun M. Metode penelitian survai, 1989.
3. Legneshow S, et al. Adequacy of sample size in health studies. WHO,
1980. _
4, Saistroasmoro S, Ismael S. Dasar-dasar metodologi penelitian klinis.
Binarupa Aksara, Jakarta, 1995.
. Junadi, P. Pengantar analisis data. PT. Rineka Cipta, Jakarta, 1995.
6. Sumartono R.W. Metode penelitian kesehatan, penuntun latihan

megode penelitian {teriemahan dari Health research methodology, A
guide for training in research methods), PT Gramedia, Jakarta, 1999.
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| SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)
MatakulifATA KULTAH - METODE RISET I

‘Kode m&ZODE/SKS : KUG 241
Wakiu pe 13
PertemuR IV
TAN KE 0 10,11,12,13,14,15

A.’ Tujuanll DLCUNT v

L. Umum

SeteEc}h menyelesaikan matakuliah ini (pada akhir semester), tanpa melihat
catatan kuliah mahasiswa akan dapat membuat proposal penelitian di
bldang gizi.

2. Khusu.és

Setei§h mengikuti kuliah ini (pada akhir pertemuan ke 10), tanpa melihat
catatan kuliah mahasiswa akan dapat membuat proposal penelitian
minimal 80 persen benar,

B. Pokok Bafhasan: Pembuatan proposal penelitian.
C. Sub-pokok Bahasan:
1. Pembuatan proposal penelitian

2. Presentasi proposal penelitian

D. KegiatanBelajar Mengajar:

TAHAP KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN MAHASISWA MEDIA DAN ALAT
. ) PENGAJAR
Pendahulua | 1. Menjelaskan cakupan materi 7 Memperhatikan » OHP/T rénsparéns
n dalam pertemuan ke- Memperhatikan. i

10,11,12;13,14,15

2. Menjelaskan manfaat
© mempelajari populasi dan
sampel

OHP/Transparans
i

Memperhatikan

» OHP/Transparans
i

3. Menjelaskan kompetensi-

kompetensi dalam TIU dan TIK

untuk pertemuan ke-

10,11,12,13,14,15

Penyajian | 4. Membimbing pelaksanaan Presentasi OHP/transparan
- |1 presentasi proposal:

+ Menanyakan tentang isi
' proposal yang dibuat Diskusi
» Menuliskan jawaban

mahasiswa di papan
tulis :
* Mengomentari dan
menyimpulkan fentang
' isi proposal yang
dipresentasikan

Menjawab pertanyaan

Papan tulis
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Penutup:

5. Menutup pertemuan;
*  Memberi pertanyaan Menjawab pertanyaan s ' Papan tulis
kepada 3-4 orang -
mahasiswa tentang

beberapa materi yang tefah Memperhatikan &

diajarkan berkomentar

» Memberi klarifikasi Menjawab
terhadap jawaban = OHP/transparan
mahasiswa Memperhatikan

¢ Menanyakan kepada »
mahasiswa tentang hal-hal
yahg masih dianggap
kurang jelas

* Menjelaskan kembali hai-
“hal yang belum jelas

E. Referensi:'

1.

2.
3.

Pratiknya A W. Dasar-dasar metodologi penetitian kedokteran dan

k?sehatan. C.V Rajawali, Jakarta, 1986. '

Singarimbun M. Metode penelitian survai, 1989.

Lemeshow §, et al. Adequacy of sample size in health studies. WHO,

1980. ' :

S%nstroasmoro S, Ismael S. Dasar-dasar metodologi penelitian klinis.

Binarupa Aksara, Jakarta, 1995.

Junadi, P. Pengantar analisis data. PT. Rineka Cipta, Jakarta, 1995.

Sumartono R.W. Metode penelitian kesehatan, penuntun latihan
etode penelitian (terjemahan dari Health research methodology, A

guide for training in research methods), PT Gramedia, Jakarta, 1999.
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KONTRAK PERKULJAHAN

NAMA MATA KULIAH  : KEWIRAUSAHAAN
KODE MATA KULIAH MWU 109

SKS 2

SEMESTER :V(LIMA)

PIMK - Ir. Tutik Wahyuni, M. Kes
DOSEN PENGAMPU . I Ir. Tutik Wahyuni, M. Kes

2. Ir. Basuki Sigit Budi Prabowo, BSc
3. Teguh Budiharjo, S.Tp
HARI/PERTEMUAN - Kamis, jam 08.00- 09.40 WIB
TEMPAT PERTEMUAN  : ruang M

1. MANFAAT MATA KULIAH
a. Memberlkan wawasan kepada mahasiswa bahwa lulusan program gizi
dapat bekerja secara mandiri/berwirausaha khususnya yang terkait
denggn berbagai usaha di bidang pangan dan gizi.
b. Memotifasi mahasiswa untuk dapat menjadi wirausahawan/wirausahawati
yang tangguh

2. DESKRIPSI PERKULIAHAN
Pemahaman dan ketrampilan dalam menggunakan konsep
kewirausanaan di bidang pangan dan gizi yang layak secara teknis dan
ekonomis atau finansial ‘

3. TUJUAN INSTRUKSIONAL
TIU
Setelah menyelesaikan mata kuliah ini mahasiswa diharapkan:

a. mampu menggunakan konsep kewirausahaan di bidang pangan dan gizi
b. mampuberwirausaha di bidang pangan dan gizi

. TIK
Setelah mengikuti mata kuliah ini'mahasiswa akan dapat :

1. Menjelaskan ruang lingkup kewirausahaan paling sedikit 85 % benar

2. Menjelaskan segmentasi pasar paling sedkit 85 % benar :

3. Menjelgskan langkah-langkah kegiatan berproduksi paling sedikit 85 %
benar. | -

4. Menjelaskan pengertian produksi dan produkiivitas paling sedkit 85 %
benar '

5. Menjelaskan prinsip organisasi dan manajemen usaha kecil paling sedikit
85 % bc?nar

6. Menjelaskan perkreditan, perbankan dan pembukuan sederhana paling
sedikit 80 % benar.




Menganalisis situasi ekonomi paling sedikit 80 % benar
Menganalisis situasi pasar paling sedikit 80 % benar
Menganahsns resiko paling sedikit 80 % benar

) Menganahsns finansial manajemen bisnis paling sedikit 80 % benar
. Menyusun proposal kasus study kelayakan pada usaha kecil di bidang

pangan dan gizi paling sedikit 85 % benar.

.Menjeiaskan strategi. menjuai dan mendlstnbus:kan produk paling sedikit

80 % I'Eenar

. Menjelaskan pemasaran promosi dan periklanan palmg sedikit 80 %

benar.

. Mempresentasikan hasil survei kasus studi kelayakan pada usaha kecil di

bidang pangan dan gizi paling sedikit 90 % benar.

‘STRATEGI PERKULIAHAN

Untuk mencapai tujuan mata kuliah ini, maka disusun beberapa
metode dan media pendidikan. Metode perkuliahan yang dipergunakan
adalah Kegiatan belajar dilakukan melalui pengalaman belajar ceramah,
diskusi dan praktek lapangan/tugas.

MATERI/BACAAN PERKULIAHAN
Buku/bacaan pokok dalam perkuliahan ini adalah:

a). "KotleriPhilip. 1993. Marketing, Jilid 2. Erlangga, Jakarta.
b}. Sa‘ladi , Djaslim. 1996. Unsur-unsur inti pemasaran dan manajemen
pemasaran. '
Mandar Maju, Bandung.
c). E. Catur Resmiati dan Ig. Bondan Suratno 2001. Pemasaran Barang dan
Jasa.
Kanisius, Yogyakarta.
d). Singgih, W, Murdinah dan Yusro .N.F. 2000. Petunjuk Mendirikan

e).

Perusahaan Kecll. Penebar Swadaya, Jakarta.

Rohmadi Rusdi. 1996. Kiat-kiat Mengelola Usaha Baru, Pahara
Prize, Semarang

f). Geoffry.G. Meridith et al., 1996. Kewirausahaan Teori dan Praktek.

Pustaké Binaman Presszndo Jakarta,

g). Bambang Tri Cahyono. 1996. Modul Manajemen Produksi. Badan
Penerbit IPE l,

Jakarta.
h). Farida Arifianti. 1999. Peluang Bisnis Katering dan Pengelolaannya..
Golden




Terayon Press, Jakarta. -
i). Sukanto Hadiprasodjo. 1997. Manajemen Produksi dan Operasi, Edisi |.
BPFE, ' '
: Yogyaﬁar’ta
). Jammes L. Pappas dan Morly H. 1995. Ekonomi Menejerial ll, Edisi ke 6.
Binarupa Aksara.
e 1997. Analisa Ekonomi NPV, Resiko, Cash Flow. Modul
Pelatihan Dosen Akzi Bidang limu Kewirausahaan. Unibraw, Malang.
[}, Soemanto, W. 1991. Sekuncup Ide Operasional: Pendldlkan Wiraswasta.
Bumi :
Aksara,
m) Arifin.} 2005. Seni Menjual. Andi, Yogyakarta
n) Indo Rurel. 1996. Akuntansi dan Analisa Ekonomi Kewirauhaan. Unibraw.
Malang.
o) Pappas jammes L. dan Morly H. 1895, Ekonomi Menejenal |, Edisi ke
Enam: Binarupa Aksara. Jakarta
p) Manurung Jonni J. 2005, Ekonometnka— Teori dan Aplikasi. Cetakan
Pertama. PT Elex Media Komputmdo (Gramedia). Jakarta.
TUGAS
. Studi | kelayakan usaha kecil yang terkait dengan bidang gizi/makanan.
Tugas ini dilakukan per kelompok mahasiswa
2. Presentasi hasil studi kelayakan usaha kecil
KRITERIA PENILAIAN
Penilalaniakan dilakukan oleh pengajar dengan menggunakan kriteria sebagai
berikut ; ‘
Nilai Point Range
A 4 2 88
AB 3,5 80-87
B 3 72-79
BC ° 2,5 64-71
C 2 56-63
CD 1,5 48-55
D 1 40-47
E < 40




Dalam menehtqkan nilai akhir, akan digunakan pembobotan sebagai berikut :

Kehadiran 10 %
Evaluasiitengah semester 30 %
Evaluasiiakhir semester | 40 %
Tugas 20 %
Total 100 %
8.  JADWAL PERKULIAHAN
PERTEMUAN . TOPIK BAHASAN DOSEN
KULIAH 1
: Pengertian, latar belakang wirausaha Ir. Tutik Wahyuni, M.Kes
Gambaran peluang usaha bidang gizi
Langkah mewujudkan usaha
KULIAH 2 Segmentasi pasar __i Teguh Budiharjo, S.Tp.
KULIAH 3 Langkah-langkah kegiatan berproduksi '} Ir. Tutik Wahyuni, M.Kes
KULIAH 4 Produksi dan produktifitas Ir. Basuki Sigit, BP, BSc
KULIAH 5 Prinsip organisasi dan manajemen Teguh Budiharjo, S.Tp.
usaha kecll
KULIAH 6 Perkreditan, Perbankan dan Pembukuan | Teguh Budiharjo, S.Tp.
Sederhana
KULIAH 7 Ujian Mid Semester
KULIAH 8 Alat-alat analisa:
a. Cash Flow Ir. Basuki Sigit, BP, BSc
b. Analisis Ekonomi: NPV, BCR, dll
KULIAH 9 ¢. Analisis pasar Ir. Basuki Sigit, BP, BSc
KULIAH 10 e. Analisis resiko ir. Basuki Sigit, BP, BSc
KULIAH 11 e. Analisis finansial Ir. Basuki Sigit, BP, BSc
KULIAH 12 Penyusunan proposal study kelayakan Teguh Budiharjo, S.Tp.
usaha (survey study kasus)
KULIAH 13 Tehnik menjual dan rantai distribusi Ir. Tutik Wahyuni, M.Kes
KULIAH 14 Pemasaran , Promosi dan Perikianan [r. Tutik Wahyuni, M.Kes
KULIAH 15 Presentasi study kasus Teguh Budiharjo, 8. Tp.
KULIAH 16 Ujian Akhir Semester s
4
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SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

MATA KULIAH KEWIRAUSAHAAN

KODE MATA KULIAH : MWU 109

SKS 132

DOSEN PENGAMPU :Ir. TUTIK WAHYUNI, M Kes
WAKTU PERTEMUAN : TEORI 100 MENIT
PERTEMUAN KIE 01

1. TUJUAN INSTRUKSIONAL
TIU :

Setelah mengikuti mata kuliah ini, mahasiswa diharapkan mampu
menjelaskan ruang lingkup kewirausahaan '

TIK:

Setelah mengikuti mata kuliah ini, mahasiswa diharapkan mampu :
“a. menjelaskan ruang lingkup kewirausahaan paling sedikit 85 % benar
b. menjelaskan gambaran peluang usaha di bidang gizi sedikit 85 % benar
‘c. menjela%kan langkah mewujudkan usaha paling sedikit 85 % benar

2. POKOK BALHASAN :

' a. Pengertian, latar belakang wirausaha.
b. Gambaran peluang usaha bidang gizi
¢. Langkah mewujudkan usaha

3. SUB POKOK BAHASAN :

a. Pengertian, fungsi dan falsafah kewirausahaan dan profil
wirausaha ’

b. Usaha di bidang konseling gizi , catering diit, catering
umum (kuliner), teknologi pangan, LSM di bidang gizi,

~ Peneliti gizi

c. Memilih jenis usaha, bentuk usaha, study kelayakan, lokasi
usaha, tenaga kerja, mengurus ijin usaha, mendapatkan
modal, dan melakukan kewajiban-kewajiban perusahaan.




6. REFERENSI

4. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR
' . MEDIA DAN
KEGLAN KEGIATAN PENGAJAR KECL N ALAT
PENGAJARAN
PENDAHULUAN | 1. Menjelaskan kontrak kerja Mencatat . OHP & OHT,
mata kuliah kewirausahaan White board
. : dan spidol
"1 2. Membuka wawasan mhs akan
pentingnya kerja mandiri / Merespon dan | White board
berwirausaha dan memberi menjawab dan spidol .
pertanyaan yang terkait pertanyaan
PENYAJIAN 3. Menjelaskan Pengertian dan
latar belakang wirausaha
4, Menjelaskan gambaran Mencatat, Modul, OHP &
peluang usaha bidang gizi bertanya, OHT, White
' mengklarifikasi | board dan
1 5.. Menjelaskan Langkah penjelasan spidol
mewujudkan usaha pengajar
PENUTUP 6. Memberi pertanyaan beberapa | Merespon dan
materi yang sudah | menjawab White board
disampaikan pertanyaan dan spidol
7. Merangkum penjelasan mencatat
yang sudah disampaikan
5. EVALUASI
a). Pretes pemahaman awal mahasiswa, dalam bentuk tanya jawab lisan
b). Post?s terhadapn pencapaian pemahaman mahasiswa, dalam
bentuk tanya jawab lisan

a. Singgih, W, Murdinah dan Yusro .N.F. 2000. Petunjuk Mendirikan |
Perusahaan Kecil. Penebar Swadaya, Jakarta.

b. Rohmadi Rusdi.
Prize, Sémarang

5. Meridith et al.,

Binaman Pressindo, Jakarta

c. Geoffry.(
Pustaka

1996. Kiat-kiat Mengelola Usaha Baru. Pahara

1996. Kewirausahaan Teori dan Praktek.




SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

"KEWIRAUSAHAAN

MATA KULIAH
KODE MATAKULIAH  : MWU 109
SKS £32
- DOSEN PENG%U - Ir. TUTIK WAHYUNL M.K.
WAKTUPERTEMUAN . TEORI100 MENIT
PERTEMUAN KE -2
1. TUJUAN INSTRUKSIONAL

TIU :

mengidentifiaksi bentuk-bentuk pasar.

TIK ;

~

Setelah mengikuti mata kuliah ini, mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan dan

Setelah mengikyti mata kuliah ini, mahasiswa diharapkan mampu :

a.
b.
c..

85% benér

d.
2. POKOK BAHAS

N: Pasar

3. SUB POKOK BAHASAN :

Mendiskriépsikan bentuk-bentuk pasar paling sedikit 85% benar
Mengidentifikasi ciri-ciri berbagai bentuk pasar paling sedikit 85% benar
Mengidentifikasi kebaikan dan keburukan bentuk-bentuk pasar paling sedikit

Memberikan contoh berbagai bentuk pasar paling sedikit 85% benar

a. Bentuk|pasar
b. Ciri-ciri berbagai bentuk pasar
¢. ‘Kebaikan dan keburukan bentuk-bentuk pasar
d. Contohiberbagai bentuk pasar
4, KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR
| MEDIA DAN
P T KEGIATAN SISWA 1| - ALAT
_ PENGAJARAN
PENDAHULUAN { 1. Menjelaskan 1. Mendengarkan - | OHP-Tranp
gambaran umum| san tentang | White Board
pasar. pasar.

2. Menjelaskan 2. Menyimék OHP-Tranp
gambaran  aneka penjelasan White Board
pasar. tentang  aneka

pasar.

3. Memberikan satu | 3. Mendiskusikan | OHP-Tranp
dua pertanyaan tentang pasar. - | White Board
tentang pasar. '

| PENYAJIAN - 4. Menjelaskan | 4.Mendengarkan OHP-Tranp
: berbagai Mencatat, White Board




bentuk pasar.

Mengklarifikasi
Penjelasan dosen.

5. Mengidentifikasi

5.Mendengarkan

OHP-Tranp
ciri- Mencatat, White Board
ciri berbagai | Mengklarifikasi

bentuk Penjelasan dosen.

pasar '

6. Mengidentifikési 6.Menyimak OHP-Tranp
kebaikan dan Mencatat, White Board
keburukan bentuk- mengklarifikasi
bentuk pasar penjelasan dosen

7.Memberikan contoh |7. Mendiskusikan | OHP-Tranp
berbagai bentuk |tentang berbagai | White Board

“pasar. pasar.
PENUTUP 8 .Menyampaikan 8.Menyimak OHP-Tranp
ringkasan tentang | kesimpulan pasar | White Board
pasar
5.EVALUASI : Post Test

6. REFERENSI

1. Slamet S, 200

2. Suparmoko,

3. Ekonomi, Yudistira Bandung
M dan Maria R, 2000, Pokok-Pokok Ekonoml BPFE. Yogyakarta




4, KEGIATAN BEL

SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

MATA KULIAH 'KEWIRAUSAHAAN
KODE MATA KULIAH :MWU 109
SKS 132
DOSEN PENGAMPU :Ir. TUTIK WAHYUNI, M.Kes
WAKTU PERTEMUAN : TEORI 100 MENIT
KE 03

PERTEMUAN

1. TUJUAN INST

HU

Setelah mengikuti mata kuliah in

RUKSIONAL

i, mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan dan

mengidentifiaksi berbagai kegiatan bankdan bentuk-bentuk nya.

TIK:

£

Mengiden
Mengider
% benar

apow

o

benar
f. Membuat

2. POKOK BAHASAN

3. SUB POKOK BA

- Setelah mengiki

ti mata kuliah ini, mahasiswa diharapkan mampu :
Mendiskripsikan jenis-jenis bank paling sedikit 85 % benar
Mendiskripsikan berbagai kegiatan bank paling sedikit 85 % benar

tifikasi ciri-ciri berbagai bentuk bank paling sedikit 85 % benar

tifikasi kebaikan dan keburukan bentuk-bentuk bank paling sedikit 85

Memberikan contoh berbagai bentuk bank dan kegiatannya paling sedikit 85 %

kasus pembukuan bank paling sedikit 85 % benar

000 TP

: Perbankan -

HASAN :

Jenis-jenis Bank
Kegiatan Bank

Ciri-ciri berbagai jenis bank
Mengidentifikasi kebaikan dan keburukan bentuk-bentuk bank
Memberikan contoh berbagai bentuk bank dan kegiatannya

Membuat kasus pembukuan bank

AJAR MENGAJAR

TAHAP . MEDIA DAN
KEGIATAN KEGIATAN PENGAJAR | KEGIATAN SISWA ALAT
. PENGAJARAN
PENDAHULUAN [{1. Menjelaskan 1. Mendengarkan | OHP
gambaran umum penjelasan Tranparansi
Bank. tentang Bank. Papan Tulis
2. Menjelaskan gambaran | 2., Menyimak OHP
aneka Bank. ‘ penjelasan Tranparansi
tentang aneka | Papan Tulis

Bank.




6. REFERENSI

1. Slamet S, 200
2. Zahroni K, M ¢

3. Ekonomi, Yudistira Bandung _
1an Maria R, 2001, Bank dan Perbakan Indonesia. BPFE. Yogyakarta

3. Memberikan safu dua 3. Mendiskusikan OHP
pertanyaan tentang tentang Bank. Tranparansi
Bank. Papan Tulis

PENYAJIAN 1. Mendiskripsikan jenis- [1. Mendengarkan | OHP
jenis bank penjelasan Tranparansi
tentang benfuk- | Papan Tulis

bentuk Bank. :

2. Mendiskripsikan 2. Menyimak dan| OHP
berbagai kegiatan mencatat Tranparansi
bank - penjelasan Papan Tulis

dosen.

3. Mengidentifikasi ciri- [3. Menyimak dan | OHP
ciri berbagai ‘bentuk mencatat Tranparansi
bank penjelasan Papan Tulis

dosen

4. Mengidentifikasi 4. Menyimak dan | OHP
kebaikan dan mencatat Tranparansi-
keburukan bentuk- penjelasan Papan Tulis

" _bentuk bank dosen

5. Memberikan  contoh |5. Menyimak dan | OHP
berbagai bentuk bank mencatat Tranparansi
dan kegiatannya penjelasan Papan Tulis

_ dosen
6. Memberikan kasus |6. Mendiskusikan OHP
Pembukuan bank. tentang berbagdi | Tranparansi
Pembukuan Papan Tulis
Bank. '
PENUTUP 1. Menyampaikan 1. Menyimak OHP
- ringkasan. tentang | kesimpulan Tranparansi
Bank. Perbankan. Papan Tulis
- . B.EVALUAS! . Postifest




MATA KULIAH

SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

KEWIRAUSAHAAN
KODE MATA KULIAH :MWU 109
SKS 232
DOSEN PENGAMPU :Ir. TUTIK WAHYUNI, M.Kes
WAKTU PERTEMUAN : TEORI 100 MENIT
PERTEMUAN KE 3

1. TUJUAN INSTRUKSIONAL

TIU :

Setelah mengikuti mata kuliah ini, mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan

‘Mariajemen Usaha Kecil menengah (UKM).

TIK:

Setelah.mengikuti mata kuliah ini, mahasiswa diharapkan mampu
Mendiskripsikan manajemen UKM paling sedikit 85 % benar
Mendiskripsikan Perintisan UKM paling sedikit 85 % benar

a.

Mengident
Mengident
% benar

b.
c.
d.

" 2. POKOK BAHASAN :

3. SUB POKOK BA

fikasi ciri-ciri berbagai bentuk UKM paling sedikit 85 % benar
fikasi kebaikan dan keburukan bentuk-bentuk UKM paling sedikit 85

HASAN :

Usaha Kecil dan Menengah

emen Usaha Kecil dan Menengah (UKM)

a. Manaj
b. Perintisan UKM
c. Ciri-ciri berbagai bentuk UKM
d. Kebaskan dan keburukan bentuk-bentuk UKM
4., KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR
TAHAP ' ' MEDIA DAN
KEGIATAN KEGIATAN PENGAJAR | KEGIATAN SISWA ALAT
: ' PENGAJARAN
PENDAHULUAN | 1. Menjelaskan 1. Mendengarkan | OHP
' gambaran UKM. penjelasan Tranparansi
tentang UKM. Papan Tulis
2. Menjelaskan gambaran | 2. Menyimak OHP
aneka UKM. penjelasan Tranparansi
: tentang aneka | Papan Tulis
Bank.
3. Memberikan satu dua B. Mendiskusikan | OHP
pertanyaan  tentang | tentang UKM. Tranparansi
UKM. Papan Tulis
PENYAJIAN 1.Mendiskripsikan 1. Mendengarkan | OHP
manajemen UKM dan  mencatat | Tranparansi




penjelasan Papan Tulis
dosen
2.Mendiskripsikan . Mendengarkan | OHP
Perintisan UKM - dan  mencatat | Tranparansi
penjelasan Papan Tulis
dosen
3. Mengidentifikasi ciri-ciri 3. Mendengarkan | OHP
berbagai bentuk UKM dan  mencatat | Tranparansi
' penjelasan Papan Tulis
dosen.
4.Mengidentifikasi - . Mendengarkan | OHP
tebaikan dan keburukan dan  mencatat | Tranparansi
entuk-bentuk UKM penjelasan Papan Tulis
: dosen.
PENUTUP 1. Menyampaikan Ményimak OHP
' ringkasan tentang kesimpulan Tranparansi
Manaj UKM. Perbankan. Papan Tulis
5. EVALUASI : Post Test
6 REFERENS!
1. Slamet S, 2003. Ekonomi, Yudistira Bandung

1
2. Suparmoko, M dan Maria R, 2000, Pokok-Pokok Ekonom: BPFE. Yogyakarta.

3. RohmadiR, 1996. Kiat-Kiat Mengelola Usaha Baru, Prahara Prize, Semaranag.
4. Singgih W, 2000, Petunjuk Mendirikan Usaha Kecil, Penebar Swadaya, Jakarta.




MATA KULIAH KEWIRAUSAHAAN

KODE MATA KULIAH  MWU 109

SKS 132

DOSEN PENGAMPU Ir. TUTIK WAHYUNI, M.K
i , M Kes

WAKTU PEF{TEMUAN : TEORI 100 MENIT

PERTEMUAN KE 6

SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

1. TUJUAN INSTRUKSIONAL .

TIU :

Setelah mehgikuti mata kuliah ini, mahasiswa diha
langkah-langkah kegiatan berproduksi -

TIK:

b.

oo

—Ta e

Setelah meLgikuti mata kuliah ini, mahasiswa diharapkan mampu .
a. Menjelaskan model produk/jasa yang dihasiikan-‘paiing sedikit 85 %

benar

Menjelaskan lahan yang akan digunakan paling sedikit 85 % benar
N;enjelaskan proses produksi/cara kerja paling sedikit 85 % benar
l\.genjelaskan mesin dan peralatan yang digunakan paling sedikit 85
‘V? benar

I\genjelaskan tenaga kerja paling sedikit 85 % benar
Menjelaskan tata letak paling sedikit 85 % benar
Nﬂenjelaskan jadwal pelaksanaan paling sedikit 85 % benar
Menjelaskan cara pengendalian paling sedikit 85 % benar
N

/enjelaskan kegiatan produksi paling sedikit 85 % benar

2. POKOK BAHASAN :

Langkah-langkah kegiatan berproduksi

3. SUB POKOK BAHASAN :

Membuat model produk/jasa yang dihasilkan
Menentukan lahan yang akan digunakan
Menentukan proses produksi/cara kerja
Memilih mesin dan peralatan

Menentukan tenaga kerja

Menyusun tata letak

Menyusun jadwal pelaksanaan
Merencanakan cara pengendalian
Melaksanakan kegiatan produksi

—~Fa@moa0Uw

rapkan mampu menjelask-an
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4. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

VIEDIA DAN
KBt KEGIATAN PENGAJAR KEGIIAN ALAT
\ ' PENGAJARAN
| PENDAHULUAN 1.Memberi pertanyaan tahapan / Merespon dan
) langkah mulal membuka usaha | menjawab White board dan
jenis produksi pertanyaan | spidol
| PENYAJIAN 2.Menyebutkan 9 langkah kegiatan
. produksi . :
: Mencatat, Modul, OHP &
I bertanya, OHT, . While
3. Menjelaskan masing-masing mengklarifikasi | board dan spidol
dari 9 langkah kegiatan produksi | penjelasan
pengajar
PENUTUP 4. Memberi pertanyaan beberapa | Merespon dan
materi yang sudah disampaikan | menjawab | White board dan
pertanyaan spidol
5. Merangkum penjelasan
yang sudah disampaikan mencatat

5. EVALUASI . . ,
a). Pretes pemahaman awal mahasiswa, dalam bentuk tanya jawab lisan

b). Postes terhadapn pencapaian pemahaman mahasiswa, dalam bentuk

tanya jawab

lisan

6. REFERENSI

a. Bambang Tri Cahyono. 19986. Modul Manajemen Produksi. Badan
Penerbit ‘ ' :
IPWI, Jakarta. :
b. Farida Arifianti. 1999. Peluang Bisnis Katering dan Pengelolaannya..
Golden '
Terayon Press, Jakarta.
c. E. Catur Resmiati dan Ig. Bondan Suratno. 2001. Pemasaran Barang dan
Jasa. - ,
Kanisius, Yogyakarta.
~d. Singgih, W, Murdinah dan Yusro .N.F. 1899. Pedoman Mengelola
Perusahaan
Kecil. Penebar Swadaya, Jakarta.
e Singgih, W, Murdinah'dan Yusro .N.F. 2000. Petunjuk Mendirikan
Perusahaan Kecil. Penebar Swadaya, Jakarta. :
f.Sukanto Reksohadiprojo, 1995. Manajemen Produksi dan Operasi.” BPFE, .
Yogyakarta
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SATUAN ACARA PENGAJARAN ( SAP)

MATA KULIAH KEWIRAUSAHAAN

KODE MATA KULIAH  : MWU 109

SKS 232

DOSEN PENGAMPU : Ir. TUTIK WAHYUNL M.Kes
WAXKTU PERTEMUAN  : TEORI 100 MENIT
PERTEMUAN KE 4 '

A. TUJUAN INSTRUKSIONAL

1. TiU:

. Setialah perkuliahan selesai , mahasiswa diharapkan dapat
menjelaskan prinsip dasar keglatan produksi dan mampu
mepghltung produktivitas dari suatu proses produksi

2. TIK:

Mahasiswa diharapkan dapat :

Menjelaskan langkah-langkah kegiatan produk5| dengan
benar paling sedikit 85 %

Menjelaskan menejemen produksi dengan benar palmg
sedikit 85 %

Menjelaskan faktor-faktor prod uksi dengan benar paling
sedikit 85 %

Menghitung indikator produk / produktivitas dengan benar
paling sedikit 85 % .

B. POKOK BAHASAN

1. Prisnsip-prinsip kegiatan Produksi

2. Perhitungan Produktivitas
C. SUB POKOK BAHASAN :

1. Pengertian Proses Produksi

2. Fa&étor-faktor Produksi

3. Tatalaksana Produksi

4. Perhltungan Inkremental, Prediksi Produktivitas
D. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR :

TAHAPAN KEGIATAN KEGIATAN MEDIA ALAT
. B PENGAJAR MAHASISWA PENGAJARAN
PENDAHULUAN! | Membuka Merespon dengan | Wireless
Perkuliahaan cara mendengar,
melihat, mencatat;
dan mengajukan
pertanyaan
.| PENYAJIAN 1. Menjelaskan | Mendengarkan, OHP , LCD ,
Proses, mencatat, dan White Board ,
Faktor, mengajukan Spidol WB
Tatalaksana | pertanyaan
kegiatan
Produksi
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2. Memberikan
Kesempatan

pada
Mahasiswa
unfuk
Bertanya

3. Menjelaskan

~Perhitungan
perhitungan

Produktvitas

dengan
Beberapa
~ Contoh
Kasus
4. Meriview
Kasus

Menghitung Soal-

-soal Contoh

Klarifikasi Contoh

White Board dan
Spidol , OHP ;
LCD

PENUTUP

Mengajukan
Pertanyaan,
Merangkum Topik

Merespon
Pertanyaan,
mencatat tugas

Wireless , White
Board .

Perkuliahan dan
Memberikan Tugas

Kasus Perhitungan
E. EVALUAS]: :
1. Tug{-as Individu dalam kelas
2. Tugas Individu diluar kelas (home work)
F. REFERENSI : | ' -
1. Tri Cahyono Bambang. 1996. Modul Mengjemen Produksi. Bada
Penerbit IPWI, Jakarta
2. ‘Hadiprasodjo. 1997. Menejemen Produksi dan Operasi, Edisi|.
BPFE, Yodyakarta
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SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

MATA KULIAH KEWIRAUSAHAAN

KODE MATA KULIAH  : MWU 109

SKS £ 32

DOSEN PENGAMPU - Ir. TUTIK WAHYUNL M.Kes
WAKTU PERTEMUAN  : TEORI 100 MENIT
PERTEMUAN K Cog '

A TUJUAN INSTRUKSIONAL

1. TIUL :
Setelah perkuliahan selesai , mahasiswa diharapkan dapat
menjelaskan dan mampu menghitung serta menganalisa prinsip
dasar Analisa Ekonomi : )

2. TIK:
a Mahasiswa diharapkan dapat :
- Menjelaskan prinsip dasar perhitungan ekonomi dengan
benar paling sedikit 85 %
A - Menghitung Aliran Tunai, NPV, BCR, Likuiditas, { everage,
) dan Profitabilitas dengan benar paling sedikit 85 %

B. POKOK BFHASAN :

1.°Cash Flow ..
2. Perhitungan Cash Out —In Flow, NPV, BCR, Likuiditas, Leverage,
dan Profitabilitas Kegiatan Usaha

C. SUB POKpK BAHASAN :
1. Negaca dan Cash Flow
2. Analisa Finansial

- D. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR P

TAHAPAN - | KEGIATAN ‘KEGIATAN MEDIA ALAT
.o PENGAJAR MAHASISWA PENGAJARAN

PENDAHULUAN | Membuka Merespon Wireless
Perkuliahaan perkuliahaan

PENYAJIAN Menjelaskan Mencatat, OHP, LCD, White

‘ Contoh Neraca, Mendengarkan Board dan Spidol

Cash Flow, dan dan Bertanya
Analisa Finansial ‘
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Menjelaskan
Perhitungan
Analisa Ekonomi :
Cash Out-In Flow,
NPV, BCR,
Likuiditas,
Leverage dan
profitahilitas

Mencatat,
mendengarkan
dan Bertanya -

1. Tugas Individu dalam Kelas

-| Memberikan

latihan soal

) Mengerjakan Soal
Hitungan Contch

PENUTUP Mengajukan Merespon

pertanyaan Pertanyaan,

Merangkum Klarifikasi, dan

Memberikan- Mencatat Tugas

Tugas

E. EVALUASY:

2. Tugas Individu diluar Kelas ( Home Work )

F. REFERENSI:

1. Manurung Jonni J. 2005. Ekonometrika-Teori dan Aplikasi. Cetakan

Pertama. PT

" Elex Media-Komputindo (Gramedia). Jakarta
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SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

MATA KULIAH KEWIRAUSAHA
: AN
KODE MATA KULIAH  MWU 109
SKS 132
- DOSEN PENGAMPU Ir. TUTIK WAH
I YUNI, M.
WAKTU PERTEMUAN : TEORI 100 MENIT s
PERTEMUAN KE Y

A. TUJUAN INSTRUKSIONAL
1. TIU:
Setelah perkuliahan selesai , mahasiswa diharapkan dapat
menjelaskan dan mampu menganallsa situasi pasar kegiatan
usaha
2. TIK: '
Mahasiswa diharapkan dapat :
- Menjelaskan prinsip dasar perhitungan analisa pasar
dengan benar paling sedikit 85 % -
¢ - Menghitung analisis permintaan dan penawaran pasar
dengan benar paling sedikit 85 %
B. POKOK BAHASAN:
1. Estimasi perm;ntaan dan penawaran : :
2. Pel;hltungan Pilihan Konsumen dan Optimisasi Penawaran Pasar
C. SUB POKOK BAHASAN :
1. OptlmlsaSI Ekonomi
2. AnallSIS Permintaan
3. Es’gmas: Permintaan
4. Peramalan
5. Ane‘zhas Biaya
D. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR :

TAHAPAN KEGIATAN KEGIATAN MEDIA ALAT |
‘ PENGAJAR MAHASISWA PENGAJARAN
PENDAHULUAN | Membuka | Merespon Wireless
7 : Perkuliahaan perkuliahaan
‘PENYAJIAN- Menjelaskan Mencatat, OHP, LCD, White
' Pengertian Mendengarkan Board dan Spidol
Optimisasi dan Bertanya
N Ekonomi, Analisis
Permintaan,
Estimasi Mencatat,
Permintaan, mendengarkan
Peramalan, dan danBertanya
Analisis Biaya _
Menjelaskan
contoh ‘
perhitungan- Mengerjakan Soal
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Analisa Pasar - Hitungan Contoh
PENUTUP Mengajukan Merespon
pertanyaan Pertanyaan,
Merangkum Klarifikasi, dan
‘Memberikan Mencatat Tugas
Tugas
E. EVALUASI:

F. RE

1. Tugas Individu dalam Kelas

2. Tugas Individu diluar Kelas ( Home Work )
FERENS! :

1.

2.

3.

IndoE Purel. 1996. Akuntansi dan Analisa Ekonomi Kewirauhaan. -

Unibraw. Malang.

Pap

ke B

Pap

pas jammes L. dan Morly H. 1995. Ekonomi Mengjerial 1, Edisi
nam. Binarupa Aksara. Jakarta
pas Jammes L. dan Morly H. 199%.
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SATUAN ACARA PENGAJARAN ( SAP)

MATA KULIAH KEWIRAUSAHAAN

KODE MATA KULIAH - MWU 109

SKS 132

DOSEN PENGAMPU - Ir. TUTIK WAHYUNI, M.Kes
WAKTU PERTEMUAN : TEORI 100 MENIT
PERTEMUAN KE : 10

A. TUJUAN INSTRUKSIONAL
1. TIU '
Setelah perkuliahan selesal mahasiswa diharapkan dapat
. mehjelaskan dan mampu menganaltsa resiko situasi pasar dan
kegiatan usaha
2. TIK:
MahaSiswa diharapkan dapat
- Menjelaskan prinsip dasar perhitungan anahsa resiko
dengan benar paling sedikit 85 %
- Menghitung analisis teori utilitas dan risiko pasar dengan
benar paling sedikit 85 %
- Mengetahui teknik-teknik Pengambilan Keputusan dengan
benar paling sedikit 85 %
_ B. POKOK BAHASAN :
1. Resiko dalam analisis ekonomi
2. Pehganggaran Modal
C. SUB POKOK BAHASAN :
1. Teér[ Utilitas
2. Anglms Resiko
3. Teknlk Pengambilan Keputusan
4. Per ganggaran Modal
D. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR :

TAHAPAN KEGIATAN KEGIATAN MEDIA ALAT
' PENGAJAR MAHASISWA PENGAJARAN
PENDAHULUAN | Membuka Merespon - | Wireless
' ' | Perkuliahaan - perkuliahaan - :
PENYAJIAN Menjelaskan Mencatat, OHP, LCD, White
Pengertian Mendengarkan Board dan Spidol
Teori Utilitas, dan Bertanya '

Analisis Resiko,
Pengambilan
Keputusan dan

Penganggaran

Modal

Menjelaskan Mengerjakan Soal
contoh Hitungan Contoh

perhitungan
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| Analisa Resiko
PENUTUP Mengajukan Merespon
: | pertanyaan Pertanyaan,
Merangkum Klarifikasi, dan .
Memberikan Mencatat Tugas
Tugas
E. EVALUAS! :
1. Tugas individu dalam Kelas
2. Tudas Individu d[!uar Kelas ( Home Work )
F. REFERENS!:
1. Indo Purel. 1886. Akuntanm dan Analisa Ekonomi Kewirauhaan.

2.

3.

Unibraw. Malang.

ke Enam Binarupa Aksara. Jakarta

Pap
ke E

Pappas jammes L. dan Morly H. 1995. Ekonomi Mene}enall Edisi

pas Jammes L. dan Morly H. 1995. Ekonomi Menejerial i, Edisi
“nam. Binarupa Aksara. Jakarta.
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SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

MATA KULIAH KEWIRAUSAHAAN

KODE MATA KULIAH :MWU 109

SKS 132 :

DOSEN PENGAMPU :Ir. TUTIK WAHYUNI, M.Kes
WAKTU PERTEMUAN : TEORI 100 MENIT

PERTEMUAN KE c11

A. TUJUAN INSTRUKSIONAL -
1. TIU: : _

Setelah perkuliahan selesai , mahasiswa diharapkan dapat
menjelaskan dan mampu menganalisa finansial kegiatan usaha
2, TIK: . ' '

Mahasiswa dihargpkan dapat : _
- Menjelaskan prinsip dasar perhitungan analisa anggaran
dan finansial kegiatan usaha dengan benar paling sedikit
85 % ‘
- Menghitung analisis finansial rugi-laba kegiatan usaha
dengan benar paling sedikit 85 %
B. POKOK BAHASAN :
1. Penganggaran Modal
-2. Analisis Biaya, Volume dan Laba Usaha

C. sUB POKpK BAHASAN :
1. Permodalan Usaha
2. Analisa Biaya, Volume dan Laba Bersih

D. KEGIATAN BEL’AJAR MENGAJAR :

TAHAPAN KEGIATAN KEGIATAN MEDIA ALAT

PENGAJAR . MAHASISWA PENGAJARAN
PENDAHULUAN | Membuka " | Merespon - | Wireless
Perkuliahaan perkuliahaan
PENYAJIAN Menjelaskan Mencatat, OHP, LCD, White
‘ Pengertian Mendengarkan Board dan Spidol
Teori Modal dan Bertanya '

Usaha dan Biaya,
Volume dan Laba

Menjelaskan
contoh soal Mengerjakan Soal
' Hitungan Contoh

PENUTUP, ~ { Mengajukan ~ ° | Merespon
pertanyaan Pertanyaan,
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Merangkum Klarifikasi, dan
Memberikan Mencatat Tugas
Tugas '

E. EVALUAS
1. Tug
_ 2. Tugas Individu diluar Kelas ( Home Work )
F. REFERENSI : '
1. indqﬁ Purel. 1996. Akuntansi dan Analisa Ekonomi Kewirauhaan.

5

© 3.

Uni
Pap
ke E
Pap
ke k
Mar
Cet

] : : ;
as Individu dalam Kelas

braw. Malang.- ' ,

pas jammes L. dan Morly H. 1995. Ekonomi Menejerial |, Edisi
=nam. Binarupa Aksara. Jakarta

pas Jammes L. dan-Morly H. 1995. Ekonomi Menejerial |1, Edisi
=nam. Binarupa Aksara. Jakarta.

wrung Jonni J. 2005. Ekonometrika-Teori dan Aplikasi.

akan Pertama. PT Elex Media Komputindo {Gramedia). Jakarta.
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SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

MATA KULIAH ' . Kewirausahaan
KODE MATA KULIAH : CPB 182

SKS . 12 8KS.

DOSEN PENGAMPU . Teguh Budiharjo, S.7p.
WAKTU PERTEMUAN: : 100 menit
PERTEMUAN KE . 12 (dua belas)

1. TUJUAN INSTRUKSIONAL

TIU

Setelah mengikuti mata kullah ini, mahasiswa dlharapkan mampu menje[askan cara

pembuatan study kelayakan usaha.

TIK:

Setelah menglkutl mata kuliah ini, mahasiswa diharapkan mampu :

a.
b.

C.
d.

e.

Mendtsknps;kan Pra Study Kelayakan paling sedikit 85 % benar
Mend;gknps:kan Langkah langkah study kelayakan usaha paling sedikit 85
% benar.

Mengidentifikasi factor—faktor penentu study kelayakan usaha paling sedikit
85 % benar

Mempu membuat instrumen studi kelayakan usaha. pahng sedikit 85 %
benar

Mampu menganalisis data hasil study kelayakan. paling sedikit 85 % benar

2. POKOK BAHASAN Study Kelayakan Usaha

-3 SUB POKOK BAHASAN :

oo o

-Pra Study Kelayakan

Langkah-langkah study kelayakan

Faktor yang berpengaruh study kelayakan
Instrumen study kelayakan

Penilaian study kelayakan

4. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

TAHAP | MEDIA DAN
KEGIATAN KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN SISWA ALAT
. PENGAJARAN
PENDAHULUAN (1. Menjelaskan gambaran 1. Mendengarkan | OHP
Study Kelayakan. penjelasan . Tranparansi
' tentang  Study | Papan Tulis
Kelayakan.
2. Menjelaskan 2. Menyimak OHP
Pentingnya Study penjelasan Tranparansi
Kelayakan. tentang Papan Tulis
Pentingnya
Study
Kelayakan.




3. Memberikan satu- dua |3. Mendiskusikan | OHP
pertanyaan tentang tentang  Study | Tranparansi
Study Kelayakan Kelayakan. " | Papan Tulis -
Usaha. o '

PENYAJIAN 1; Mendiskripsikan Pra |1. Mendengarkan | OHP
- Study Kelayakan. penjelasan Jenis | Tranparansi
UKM. Papan Tulis

2, Menjelaskan Tahap- 2. "Menyimak OHP
tahap Study Kelayakan. penjelasan Tranparansi

tahap study | Papan Tulis
kelayakan.

‘ 3, Mengidentifikasi factor- 3. Mendengarkan | OHP
faktor penentu study dan  mencatat | Tranparansi
kelayakan usaha penjelasan '| Papan Tulis

dosen

4, Membuat instrumen 4. Mendengarkan | OHP
studi kelayakan usaha dan  mencatat | Tranparansi

penjelasan Papan Tulis
dosen

5. Memberikan kasus [5. Mendiskusikan OHP

‘pembuatan study | dan membuat | Tranparansi

kelayakan uasaha kecil. tugas pembuatan | Papan Tulis
' : proposal  study
kelayakan UKM.
PENUTUP 1. Menyampaikan . Menyimak CHP
' ringkasan Study kesimpulan Tranparansi
Kelayakan Usaha. Study Kelayakan | Papan Tulis
' Usaha.
5. EVALUASI | Post Test
6. REFERENSI :
1. Rohmadi R, 1996. Kiat-Kiat Mengelola Usaha Baru, Prahara Prize, Semaranag
2. Singgih W,.2000, Petunjuk Mendirikan Usaha Kecil, Penebar Swadaya, Jakarta.
3. Wiryawan K,

1999, Study kelayakan usaha kecil menengah, TPG IPB, Bogor
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SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

MATA KULIAH : Kewirausahaan
KODE MATA KULIAH . CPB 182
" SKS . . 2 sks
DOSEN PENGAMPU . Ir. Tutik Wahyuni, M.Kes
WAKTU PERTEMUAN  : 100 menit

- PERTEMUAN KE 214

1. TUJUANI STRUKSIONAL
Tiv:

Setelah mengikuti mata kuliah ini, mahasiswa diharapkan mampu
menje!askah Pemasaran, promosi dan periklanan

TIK : -

Setelah mengikuti mata kuliah ini, maha5|swa diharapkan mampu :
menjela kan pengertian pemasaran paling sedikit 85 % benar
menjelaskan macam pemasaranpaling sedikit 85 % benar
men;elaskan bauran pemasaran paling sedikit 85 % benar
‘menjelaskan pengertian promosi paling sedikit 85 % benar
menjelaékan bauran promosi paling sedikit 85 % benar
menjeia§kan pengertian iklan paling sedikit 85 % benar
men;eiaegkan jenis iklan paling sedikit 85 % benar
menjelaskan media iklan paling sedikit 85 % benar

TQheoooe

2. POKOK BAHASAN :
a. Pemasaran
“b. Promosi
¢. Periklanan

3. SUB POKOK BAHASAN :

a. Pengertian pemasaran

b. Macam pemasaran,

c. 4 macam bauran pemasaran -yaitu 4 P (Product
Promotion, Place, Price)

d. Pengertian promosi

e. 4 bauran promosi yaitu: Periklanan, promosi penjualan,
penjualan tatap muka dan publikasi).

f. Pengertian iklan

Jenis iklan

Media iklan,

@
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4. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR
: MEDIA DAN
KEGIATAN KEGIATAN PENGAJAR preliah ALAT
: ' PENGAJARAN
PENDAHULUAN! | 1. Memberi pertanyaan kepada siswa | Merespon
: apa . dan White board dan
perbedaan antara pemasaran, | menjawab | spidol
promosi dan pertanyaan
, periklanan :
PENYAJIAN 2. Menjelaskan Pengertian pemasaran
3. Menjelaskan bauran pemasaran
: i : , i Mencatat, Modul, OHP &
4. Menjelaskan Pengertian promosi bertanya, OHT, White
5. Menj'efaskan bauran promosi gas?ngktanftk board dan spidol
8. . Menjelaskan Pengertian iklan penjelasan
o pengajar
7. Menjelaskan jenis iklan
8. Menjelaskan media iklan
PENUTUP 9. Memberi pertanyaan beberapa materi | Merespon
- ' yang sudah disampaikan dan. White board dan
' menjawab | spidol
pertanyaan
10. Merangkum penjelasan yang s_Udah mencatat
disampaikan ,
5. EVALUASI

a). Prete{s pemahaman awal mahasiswa, dalam bentuk tanya jawab lisan
b). Poste?s terhadapn pencapaian pemahaman mahasiswa, dalam
bentuk tanya jawab lisan

6. REFERENS!

a). Kotler Philip. 1993. Marketing, Jilid 2. Erlangga, Jakarta.
Djaslim. 1986. Unsur-unsur inti pemasaran dan manajemen

b). Saladin,
pemasaran.

Mandar Maju, Bandung.
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GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN

JUDUL MATA KULIAH
NOMOR KODE/SKS :KUG 464 P /3 SKS
1 VI

SEMESTER

DESKRIPSI SINGKAT

Mata kuliah

metabolisme

tujuan  terap

: DIETETIK PADA DEFISIENSI & INFEKSI

ini mempelajari tentang patofisiologis penyakit, gangguan

i diet

dalam

pelayanan

gizi secara

-terpadu

yang terjadi, terapi diet serta penerapan prinsip, syarat dan

dan

berkesinambungan terhadap pasien dengan defisiensi gizi, penyakit saluran

cerna bagian atas dan bawah, penyakit hati dan kandung empedu, penyakit

infeksi tropik, serta penyakit paru.

TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM
Setelah menyelesaikan mata kuliah ini mahasiswa semester Vi diharapkan

mampu mema

an Kandung empedu, seria penvakit paru,

hami konsep pelayanan gizi pada pasien dengan defisiens
bagian atas dan bawah, penyakit infeksi tropik,

~ it T 3
RO Sahasan

T
H

=

S Dl et

129

Pokok 'i Sumber Pustaka |

‘ Bahagan !

1. Mahasiswa dapat memahami | Nutritional  Care [ « Pengertian 1. Claudio VS,§
nutritional care process pada | Process Nutritional Care | Gusman P
kasus defisiensi dan infeksi. | Defisiensi  dan Process Oliveros MS. Basic |

infeksi. ¢ Tujuan Biet Therapy fori!
Nutritional Care | Filipinos. Revised
. Process editiona.
= Langkah ~ | Philippines MW
tangkah inc Philippines,
Nutritional Care | 1983. page @ 113-
Process 115.

Z. i Mahasiswa dapst memahami | Standar « Pengertian :
standar makanan umum dan | makanan umum makansan 2. Mahan LK and/
khusts Rumah! Sakit serta | dan khusus RS biasa, lunak, Syivia Escott- |
modifikasinya. serta saring,  cair, | Stump.  Krause’s |

modifikasinya. enteral dan | Food, Nutrition, & |
parenteral, Diet ~ Therapy. |
Indikasi Philageiphia :

¢ ;Jn:rhkif:;ian Saunders, 2004,

makanan biasa,
junak,
saring,cair,

enteral dan
parenteral

Komposisi  gizi
nads  makanan
hincn liimal

3. Todrovic, VE &
Micklewright, A. A
pocket Guide o
Clinical Nutrition
_ondon-British
Dietetic
Assosiation, 1987.




pengolahan
makanan biasa,
lunak, saring,
cair, enteral, dan
parenteral.

Cara pemberian
makanan biasa,
iunak, saring,
cair, enteral dan
parenteral..

Jenis bahan
makanan yang
digunakan pada
penyusunan
makanarn. biasa,
lunak, saring,
cair, enteral dan
parenteral.

Mahasiswa
menyusun
terapi diet
dengan anem

mampu
perencanaan
pada pasien
a gizi, kurang

vitamin A, dan gangguan
akibat kurangiiodium. .

Anemia Gizi,
Kurang Vitamin
A, Gangguan
Akibat  Kurang
lodium

Definisi,
Klasifikasi,
Patofisiologi dan
etiolog,
manajemen diet

6. Moore,

Mahasiswa
menyusun
terapi diet

mampu
perencanaan
pada pasien

dengan gizi buruk.

Terapi Diet Gizi
Buruk pada
Anak dan
Dewasa

. & & »

Definisi
Penyebab
Kiasifikasi KEP
Upaya
penanggulangan

iMahasiswa
menyusun
terapt  diet
dengan
saluran cerna

penyakit
bagian atas.

mampu
perencanaan
pada pasien
infeksi

Terapi Diet pada
Kasus Penyakit
Saluran Cema
Bagian Atas

Definisi
Dispepsia, Typus
Abdominalis,
Gastroentritis,
Gastritis, Diare
Akut dan Kronis,
Ulkus Peptikum,
Malabsorbsi
Patofisiologi
penyakit saluran
cerna bagian
atas.

Data
epidemioiogi dan
prevalensi
penyakit saluran
cerna bagian
atas

Pelayanan  gizi
yang bersifat
prqventif, kuratif
dan promotif
pada kasus
infeksi  saluran
cerna bagian
atas

Mahasiswa
menyusun
terapi  diet
dengan pen

mampu

perencanaan
pade pasien
yakit  infeksi

saluran cerna bagian bawanh.

Terapi Diet pada
Kasus Penyakit
Infeksi Saluran
Cermma  Bagian
Bawah

Definisi penyakit
infeksi  saluran
cema bagian
bawah ileitis,
colilis,
kanstipasi,
hemoroid.
Patofisiologi

dan

4. Almatsier S.

Penuntun Diet.
instalasi Gizi
RSCM dan
Asosiasi  Distisien
Indonesia,

Penuntun Diet,

Jakarta ; Gramedia
Pusiaka Utama Ed.

Baru, 2004,
5.RSCM-
PERSAGI
Penuntun Diit
Anak. Jakarta
PT. Gramedia

Pustaka Utama,
1997,

MC.
Terapi Diet dan
Nutrisi. Jakarta :
Hipokrates,
1997.

7.Andry H. Asuhan
Nutrist Rumah
Sakit. Jakarta
Hipokrates, 1997.




Data .
epidemioclogi dan

dengan penyakit infeksi paru.

Ashma,

prevalensi
penyakit saluran
cerna bagian
bawah
e Pelayanan gizi
yang bersifat
preventif, kuratif,
dan promotif
pada kasus
infeksi  saluran
cerna bagian
bawah,
Mahasiswa mampu | Terapi diet pada | ¢ Definisi
meriyusun perencanaan | penyakit » Patofisiologi. dan
| terapi diet |pada pasien | hepatitis, xerosis Gejala
dengan peny%akit hati dan | hepatis, » Pengobatan .
kandung empadu. kholisistitis. + ' Manajemen Diet
Kholitiasis,
pankreatitis.
Mahasiswa mampu | Terapi diet pada | « Definisi
menyusun terapi diet pada | infeksi + Patofisiologi dan
pasien dengan penyakit : HIV/AIDS, etiologi.
infeksi tropik. SARS, flu |« Data
burung, demam epidemiologi
tifoid. Dan DHF. |4 Penatalaksanaan
Diet
Mahasiswa mampu | Terapi Diet pada | Penatalaksanaan
menyusun perencanaarn | Penyakit Paru gizi pada COPD,
terapi diet [pada pasien Bronchopnemonia,

TBC,

Demam Rhematoid




KONTRAK PERKULIAHAN

NAMA MATA KULIAH  : DIETETIKA PADA DEFISIENSI DAN INFEKSI

KODE MATA KULIAH KUG 464 P
SKS (3 (TIGA)
SEMESTER - VI ( ENAM )
PIMK : TATIK MULYATI, DCN, M.Kes
DOSEN PENGAMPU . 1. Purbayanti, DCN

2. Nurmasari widyastuti, S.Gz
HARI/PERTEMUAN : Senin, jam 12.00 - 15.20 WIB

TEMPAT PERTEMUAN cruang B

1. MANFAAT MATA KULIAH

Mata kuli‘ah Dietetika pada Defisiensi dan Infeksi akan memberikan manfaat

kepada m

hasiswa tentang patofisiologis penyakit, gangguan metabolisme, terapi

diet dan penerapan prinsip, syarat dan tujuan terapi diet dalam pelayanan gizi

secara ter

padu dan berkesinambungan kepada pasien dengan defisiensi gizi,

penyakit saluran cerna bagian atas dan bawah, penyakit hati dan kandung empedu,

_penyakit infeksi tropik, serta penyakit paru.

2. DESKRIPSI PERKULIAHAN

Patofisiolg
penerapan
terpadu da
saluran ce

infekst tro

3. TUJUAN
TIU

Setelah ms

konsep pe

gis penyakit, gangguan metabolisme yang terjadi, terapi diet serta

prinsip, syarat dan tujuan terapi diet dalam pelayanan gizi secara

an berkesinambungan terhadap pasien dengan defisiensi gizi, penyakit
rna bagian atas dan bawah, penyakit hati dan kandung empedu, penyakit

pik, serta penyakit paru.

INSTRUKSIONAL

nyelesaikan mata kuliah ini mahasiswa diharapkan mampu memahami

ayanan gizi pada pasien dengan defisiensi gizi, penyakit saluran cerna

bagian atas dan bawah, penyakit infeksi tropik, penyakit hati dan kandung

empedu, serta penyakit paru.




TIK

Dengan diberikan contoh kasus-kasus penyakit mahasiswa akan dapat :

1.

Menganalisis masalah gizi yang terjadi pada pasien dengan defisiensi gizi,

penyakit saluran pencernaan bagian alas dan bawah, penyakit hati dan

kandung empedu, penyakit infeksi tropik, serta penyakit paru.

Memadhami terapi diet yang diberikan pada pasien dengan defisiensi gizi,
penyakit saluran pencernaan bagian atas dan bawah, penyakit hati dan
kandung empedu, penyakit infeksi tropik, serta penyakit paru. .
Méﬁy sun perencanaan terapi diet, termasuk diagnosis gizi, tujuan diet,
prinsi? & syarat diet, perhitungan kebutuhan gizi, susunan menu dan
kebutuhan bahan makanan, monitoring & evaluasi, pendidikan gizi) pada
pasien dengan defisiensi gizi, penyakit saluran pencernaan bagian atas dan
bawah, penyakit infeksi tropik, penyakit hati dan kandung empedu serta
penyakit paru.

Menyajikan makanan sesuai dengan terapi diet yang telah disusun untuk
pasien dengan defisiensi gizi, penyakit saluran pencernaan bagian atas dan
bawah, penyakit hati dan kandung empedu, penyakit infeksi tropik, serta

penyakit paru.

. STRATEGI PERKULIAHAN

Untuk mencapai tujuan mata kuliah ini, maka disusun beragam metode dan

media pendidikan. Metode perkuliahan yang dipergunakan adalah ceramah,

diskusi dan praktek laboratorium untuk pengolahan makanan.

. MATERVBACAAN PERKULIAHAN

Buku/bacaan pokok dalam perkuliahan ini adalah:

L.

Almatsier, S (2004) Penuntun Diet , Instalasi Gizi RSCM dan Asosiasi

Dietisien Indonesia, Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama

2, Mahan, K & Stump, SE (2005) “Krause s Food, Nutrition & Diet Therapy”




6. TUGAS

I. Perertcanaan terapi diet pada pasien anemia gizi.

2. Perencanaan terapi diet pada pasien gizi buruk.

3. Perencanaan terapi diet pada pasien dengan penyakit sajuran pencefnaan
bagian atas dan bawah.

4. Perencanaan terapi diet pada pasien dengan penyakit hati dan kandung
empedu.

5. PerenL:anaan terapi diet pada pasien dengan penyakit infeksi tropik.

6. Perencanaan terapi diet pada pasien dengan penyakit paru.

7. KRITERIA PENILAIAN

Penilaianiakan dilakukan oleh pengajar dengan menggunakan kriteria ;

Nilai ' Point Range
A 4
B 3
C 2
D 1L
E o .

Dalam menentukan nilai akhir, akan digunakan pembobotan sebagai berikut :

Kehadiran 10 %
Tugas 20 %
Evaluasi tengah semester 30 %
Evaluasi akhir semester ' 40 %

8. JADWAL PERKULIAHAN

PERTEMUAN TOPIK BAHASAN DOSEN
KULIAII?? Nutrition Care Penyakit Defisiensi dan Infeksi . { Tatik Mulyati
KULIAH 2 Standar Makanan Rumah Sakit/Modifikasi ’ Purbayanti
KULIAH 3 Terapi Diet pada Defisiensi Gizi (Anemia Gizi, Kurang Nurmasari W

Vitamin A, Gangguan Akibat Kurang lodium)
KULIAH 4 Terapi Diet pada Kasus Gizi Buruk Anak dan Dewasa .| Tatik Mulyati
KULIAH 5 Terapi Diet Infeksi Saluran Cerna Bagjan Atas Purbayanti

(Gastroenteritis, gastritis, ulkus peptikum, Typus
abdominalis, Diare, Malabsorbsi)

KULIAH 6 Terapi Diet Infeksi Saluran Cerna Bagian Bawah (leitis, Purbayanti




colitis, obstipasi, hemoroid)

KULIAH 7 Praktikum Menghitung Diet pada Kasus Gizi Burok dan Tatik Mulyati
' Anemia Nurmasari W
KULIAH 8 Praktikum Menghitung Diet pada Kasus Infeksi Saturan Purbayanti
Cerna Bagian Atas dan Saluran Cerna Bagian Bawah Tatik Mulyati
KULIAH S Praktikum Memasak Kasus Gizi Buruk Tatik Mulyati
Nurmasari W
KULIAH 10 Terapi Diet Penyakit Hati dan Kandung Empedu (Hepatitis, | Tatik Mulyati
Xerosis hepatis, Kholisistitis, Kholitiasis, Pankreatitis)
KULIAH 11 Terapi Diet Penyakit Infeksi Tropik (Infeksi HIV/AIDS, Flu | Nurmasari W
Burung, SARS, Demam thypoid, DHF)
KULIAH 12 Terapi Diet Penyakit Paru (COPD, Asma, BRPN, TBC) Purbayanti
KULIAH 13 Praktikum Menghitung Diet pada Kasus Penyakit Hati & Tatik Mulyati
Kandung Empedu dan Paru
KULIAH 14 Praktilkum Memasak Kasus Penyakit Hati & Kandung Tatik Mulyati

Empedu, dan Paru




Mata kuliah

Kode Mata kulial

SKS

Dosen Pengampu

Waktu pertemuar

Pertemuan ke

ot

SATUAN ACARA PENGAJARAN ( SAP)

- Dietetika pada defisiensi & infeksi
cKUG 464 P

3 (tiga): (teori 2 SKS, praktek I SKS)
: TATIK Mulyati, DCN, M Kes

: teori 150 menit

o

A. TUJUAN INSTRUKSIONAL
1. TIU Mahasiswa dapat memahami nusritional care process pada kasus
defisiensi dan infeksi.
2. TIK
2.1iSetelah perkuliahan ini mahasiswa dapat menjéiaskan langkah — langkah

2.2

B. POKOK

C. SUB PO
' 1. Pengg

nutritional care process pada defisiensi dan infeksi.

Setelah perkuliahan ini mahasiswa dapat menerapkan nutritional care
process pada penyakit defisiensi dan infeksi dengan pendekatan
Subjective, Objective, Assessment and Planning (SOAP).

BABASAN :  Nutritional Care Process Defisiensi dan Infeksi.

KOK BAHASAN :

rtian Nutritional Care Process

2. Tujuan Nutritional Care Process

3. Langkah — langkah Nutritional Care Process

a,
b.

o

P {ngkajian Status Gizi

Diagnosis Gizi

‘Intervensi Gizi

Monitoring dan Evaluasi Gizi




el

D. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

TAHAP KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN MEDIA DAN ALAT
KEGIATAN SISWA PEMBELAJARAN
Pendahuluan 1. Memberi salam I Menjaw.ab salam | LCD Projector

2. Membtika perkuliahan . Memperhatikan
3. Menjelaskan cakupan perkuliahan 3. Memperhatikan
Penyajian Menjelaskan  pengertian  nutritional Memperhatikan | LCD Projector
care process, pengkajian status gizi bervariasi
pasien dan penentuan kebutuhan gizi dengan  tanya
pasien. - jawab,
Penutup 1. Menyimpulkan materi yang telah . Memperhatikan | LCD Projector
disampaikan. .
2. Memberi salam penutup . Membalas salam
E. EVALUASI
Keberhasilan penyampaian materi kuliah dapat dilihat dari :
- Penilaian dari tugas yang diberikan
- Ujian }nid semester
- Ujian akhir semester
F. REFERENSI _
1. Claudit VS, Gusman P, Oliveros MS. Basic Diet Therapy for Filipinos.

Revised edition. Philippines : MW inc Philippines, 1983. pages : 113-115.

2. Robinj1

on CH, Weigley ES, Mueller DH. Basic Nutrition and Diet Therapy, 7
3. Mahant

LK and Sylvia Escott-Stump. Krause's Food, Nutrition, & Diet

4. Moore:MC. Alih Bahasa Oswari LD. Buku Pedoman Terapi Diet dan Nutrisi

Therap(. Philadelphia : Saunders, 2004.

edisi IL Jakarta : Hipokrates, 1993,

5. Rupi’ly Bantuan Nutrisi pada Sepsisi Masa Kini, Dalam : Riwanto I, Neni,
Purwoko J. Tunjangan Nutris_i Klinik, Semarang : Penerbit UNDIP, 2000.




6. Todrovic, VE & Micklewright, A. A pocket Guide to Clinical Nutrition
Londpn-British Dietetic Association, 1997. ‘

7. RSCM-PERSAGI. Penuntun Diit Anak. Jakarta : PT. Gramedia Pustaka
Utamsa, 1997.

8. Madjid A. Pengkajian Status Gizi dan Kebutuhan Gizi Pasien yang Sakit
Gawat. Dalam : Naskah Lengkap Pelatihan Asﬁhan Nutrisi Rumah Sakit 5-10
November 1995. RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo Jakarta.




Mata kuliah
Kode Mata kuliah
SKS
Dosen Pengampu
Waktu pertemuan

Pertemuan ke

A. TUJUAN,
1. TIU

2. TIK

SATUAN ACARA PENGAJARAN ( SAP)

- Dietetika pada defisiensi & infeksi

cKUG 464 P

;3 (tiga): (teori 2 SKS, prakiek 1 SKS)

- TATIK Mulyati, DCN, M.Kes

- (teon 2 x @50 menit, praktek 1 SKS 100 menit )
4

INSTRUKSIONAL
: Mahasiswa dapat memahami konsep pelayanan gizi baik preventif,

kuratif dan promotif pada kasus gizi buruk.

2.1.Setelah perkuliahan ini mahasiswa dapat menjelaskan konsep pelayanan gizi

pada k

asus gizi buruk,

-

2.2 Setelah perkuliahan ini mahasiswa dapat menerapkan konsep pelayanan gizi

pada kasus gizi buruk dalam perencanaan-terapi diet, termasuk diagnosis gizi,

tujuan

kebutu

iet, prinsip dan syarat djet, perhitungan kebutuhan gizi, susunan menu,

han bahan makanan, monitoring dan evaluasi, serta pendidikan gizi.

B. POKOK BAHASAN Terapi Diet Gizi Buruk Anak dan Dewasa

C. SUB POKI)K BAHASAN :
L. Deﬁnisi
2. Penyebib
3. KIasiﬁléasi

4. Upaya

penanggulangan :

a. Tatalaksana gizi

b. Monitoring dan evaluasi

¢. Konsultasi dan penyuluhan gizi




D. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

Pertemuan 1

(100 menit) Teori :

KEGIATAN

disampaikan
- Mcemberi salam penutup

. Membalas salam

TAHAP KEGIATAN PENGAJAR MEDIA DAN ALAT
KEGIATAN SISWA PEMBELAJARAN
.| Pendahuluan 1. Memberikan salam 1. Membalas salam | LCD Projector
2. Membuka perkuliahan 2. Memperhatikan
3. Menjelaskan cakupan perkuliahan 3. Memperhatikan
Penyajian Menjelaskan definisi KEP, penyebab | - Memperhatikan | LCD Projector
KEP, klasifikasi KEP, dan upaya bervariasi
penanggulangan KEP. dengan  tanya
jawab.
Penutup 1. Menyimpulkan materi yang telah 1. Memperhatikan | LCD Projector
disampaikan.
2. Memberi salam penutup 2. Membalas salam
Pertemuan 1/(100 menit) Praktek Kelas :
TAHAP KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN SISWA MEDIA DAN
KEGIATAN ALAT
PEMBELAYARAN
Pendahuiuan 1, Memberikan salam I. Membalas salam LCD Projector
2. Membuka perkuliahan 2. Memperhatikan
3. Menjelaskan cakupan perkuliahan | 3. Memperhatikan
Penyajian I Memperhatikan dan mencatat 1. Mahasiswa LCD Projector.
2 Memperhatikan dan mendengarkan mempresentasikan
3 Memberi masukan tugas kasus gizi buruk "
2. Mahasiswa
mendiskusikan materi
presentasi
Penutup 1. Menyimpulkan materi yang telah 1. Memperhatikan LCD Projector




Pertemuan 2

(100 menit) Praktek Laboratorium :

TAHAR

Keberhasilan penyampaian materi kuliah dapat dilihat dari :

L.

Penilaian dari tugas yang diberikan

Utama, {997,

MEDIA DAN ALAT
KEGIATAN KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN SISWA PENGAJARAN
| PENDAHULUAN Memberikan salam Membalas salam
PENYAJIAN ~Memberikan bimbingan cara o Mahasiswa Peralatan
pengolahan hidangan yang benar mengolah menu laboratorium diet
yang direncanakan
untuk terapi diet
pasien gizi buruk
- Memperhatikan dan o Mahasiswa
mendengarkan menyajikan
hidangan dari menu
untuk terapi diet
gizi buruk -
- Memberikan masukan o Mahasiswa
mengevaluasi
' menw/ hidangan
vang disajikan,
PENUTUP o Membuat kesimpulan Memperhatikan .
* Menyampaikan salam
penutup Membalas salam
E. EVALUASI

LK and Sylvia Escott-Stump. Krause's Food, Nutrition, & Diet

2. Praktikum
3. Ujian nflid semester
4. Ujian akhir semester
REFERENSI
I. Mahan
Therapy. Philadelphia : Saunders, 2004.
2. Depkes RI. Pedoman Penatalaksanaan Gizi Buruk. Jakarta : Depkes RI, 1999.
3. RSCM-PERSAGIL. Penuntun Diit Anak. Jakarta :

PT. Gramedia Pustaka




SATUAN ACARA PENGAJARAN ( SAP)

Mata kuliah . Dietetika pada defisiensi & infeksi
Kode Mata kuliah :KUG 464 P
SKS 3 (tiga ) : (teori 2 SKS, praktek 1 SKS )

Dosen Pengampu - TATIK Mulyati, DCN, M.Kes
Waktu pertemuan { teori 2 x @50 menit, Praktek 1 SKS 100 menit )

Pertemuan ke 210

A. TUJUAN INSTRUKSIONAL

1. TIU : Mahasiswa dapat memahami konsep pelayanan gizi pada penyakit
hati dan kandung empedu.
2. TIK

2.1.5etelah perkuliahan ini mahasiswa dapat menjelaskan konsep pelayanan

gizi pada penyakit hati dan kandung empedu,

2.2.Setelah perkuliahén ini mahasiswa dapat menerapkan konsep pelayanan
gizi pada penyakit hati dan kandung empedu dalam perencanaan terapi
dief, termasuk diagnosis gizi, tujuan diet, prinsip dan syarat diet,
perhitungan kebutuhan gizi, susunan menu, kebutuhan bahan makanan,
mO{:itoring dan evaluasi, serta pendidikan gizi.

B. POKOK BAHASAN  : Terapi Diet Penyakit Hepatitis, Xerosis Hepatis,

Kholisistitis, Kholitiasis, Pankreatitis.

C. SUB POKOK BAHASAN
I. Definisi
2, Patoﬁsiljlogi dan Gejala
3. Pengobatan
4

. Manajemen diet




D. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

Pertemuan 1 (100 menit) : Teori

TAHAP KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN MEDIA DAN ALAT
KEGIATAN SISWA PEMBELAJARAN
Pendahuluan 1. Memberi salam 1. Membalas salam | LCD Projector
2. Membuka perkulizhan 2. Memperhatikan
3. Menjelaskan cakupan perkuliahan 3. Memperhatikan
Penyajian Menjelaskan  definisi, patofisiologi, [ - Memperhatikan | LCD Projector
gejala, pengobatan, dan manajemen diet bervariasi
penyakit Hepatitis, Xerosis hepatis, dengan'  tanya
Kholisistitis, Kholitiasis, Pankreatitis jawab,
Penutup 1. Menyimpulkan materi yang telah 1. Memperhatikan | LCD Projector
disampaikan.
2. Memberi salam penutup 2. Membalas salam
Pertemuan 2:(100 menit) Praktek Kelas :
TAHAP KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN SISWA MEDIA DAN -
KEGIATAN ALAT
PEMBELAJARAN
Pendahuluan 1. Memberikan salam I. Membalas salam LCD Projector
2. Membuka perkuliahan 2. Memperhatikan
3. Menjelaskan cakupan perkuliahan | 3. Memperhatikan
Penyajian 1. Memperhatikan dan mencatat 1. Mahasiswa LCD Projector
2. Memperhatikan dan mendengarkan mempresentasikan
3. Memberi masukan tugas kasus penyakit
hati dan  kandung
empedu
2. Mahasiswa
mendiskusikan materi
presentasi
Penutup 1. Menyimpulkan materi yang telah 1. Memperhatikan LCD Projector

disampaikan

2. Memberi salam penutup 2.

Membalas salam




Pertemuan 2 (100 menit) Praktek Laboratorium :

TAHAP : MEDIA DAN ALAT
KEGIATAN KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN SISWA PENGAJARAN
PENDAHULUAN Memberikan salam Membalas salam
PENYAJAN - Memberikan bimbingan cara - Mahasiswa mengolah ° | Peralatan
pengolahan hidangan yang menu yang direncanakan | laboratorium
benar untuk terapi diet pasien
penyakit hati dan
empedu
- Memperhatikan dan - Mahasiswa menyajikan
Mendengarkan hidangan dari menn
untuk terapi diet
penyakit hati dan
empedu
- Memberikan masukan - Mahasiswa
mengevaluasi menu/
hidangan yang disajikan.
PENUTUP ' ¢ Membuat kesimpulan Memperhatikan
¢ Menyampaikan salam Membalas salam
penutup

E. EVALUASI

Keberhasilan penyampaian materi kuliah dapat dilihat dari :

1. Penilaian dari tugas yang diberikan
Praktikum

Ujian mid semester

Sl

Ujian akhir semester

2. Moore,;MC. Terapi Diet dan Nutrisi, Jakarta : Hipokrates, 1997.
3. Instalasi Gizi Perjan RSCM. Penuntun Diet Edisi Terbaru. Jakarta : PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2004,




Pertemuan ke 03

SATUAN ACARA PENGAJARAN ( SAP)

Mata kuliah . Dietetika pada defisiensi & infeksi

Kode Mata kuliah : KUG 464 P

SKS ;3 (tiga ) : ( teori 2 SKS, praktek 1 SKS )
Dosen Pengampu : Nurmasari Widyastuti, S.Gz

Waktu pertemuarn - ( teori 2 x @50 menit, Praktek 1 SKS 100 menit )

~

A. TUJUAN INSTRUKSIONAL
1. THU

Setelafr menyelesaikan pertemuan ini mahasiswa diharapkan dapat memahami

konsep pelayanan gizi pada pasien dengan anemia gizi, kurang vitamin A, dan

ganggn.ian akibat kurang iodium.

2. TIK

2.1.5etelah perkuliahan ini mahasiswa diharapkan dapat menjelaskan konsep
pclilyanan gizi pada kasus anemia gizi, kurang vitamin A, dah gangguan
akibat kurang iodium.

2.2.SetLEah perkuliahan ini mahasiswa diharapkan dapat menerapkan konsep
pelayanan gizi pada kasus anemia gizi, kurang vitamin A, dan gangguan
akibat kurang iodium dalam perencanaan terapi diet, termasuk diagnosis
gizi, tujuan diet, prinsip & syarat diet, perhitungan kebutuhan gizi, susunan
menu, kebufuhan bahan makanan, monitoring & evaluasi, serta pendidikan

gizi.

B. POKOK XJAHASAN : Terapi Diet pada Anemia Gizi, Kurang Vitamin A, dan
Gangguan Akibat Kurang Iodium.

C. SUB POKOK BAHASAN
1. Anemia:
a. Deénisi
b. KlaLiﬁkasi

¥



b. Klasifikasi
c. Psttoﬁsiologi dan etiologi

-d. Manajemen djet
2. Kurang Vitarnin A :

a. Dgﬁnisi

b. Patofisiologi dan etiologi
¢. Klasifikasi

d. Manajemen diet

3. Gangguan Akibat Kurang lodium :

De

finisi

a
b. Patofisiologi dan etiologi

o

Klasifikasi

d. Manajemen diet

D. KEGIAT

Pertemuan 1

AN BELAJAR - MENGAJAR

(100 menit) Teori :

TAHAP KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN MEDIA DAN ALAT
KEGIATAN SISWA PEMBELAJARAN
Pendahuluan 1. Memberikan salam 1. Membalas salam LCD Projector
2. Membuka perkulizhan 2. Memperhatikdn
3. Menjelaskan cakupan perkuliahan 3. Memperhatikan
Penyajian Menjelaskan definisi, patofisiologi, dan Memperhatikan, LCD Projector
penatalaksanaan diet pada anemia gizi, | bervariasi dengan
kurang vitamin A, dan gangguan akibat tanya jawab
kurang iodium.
Penutup 1. Menyimpulkan materi yang telah 1. Memperhatikan LCD Projector

disampaikan
2. Memberi salam penutup

2. Membalas salam




Pertemuan 1/(100 menit) Praktek Kelas :

TAHAP KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN SISWA MEDIA DAN
KEGIATAN . ALAT
. PEMBELAJARAN
Pendahuluan 1. Memberikan salam 1. Membalas salam LCD Projector
2. Membuka perkulizhan 2. Memperhatikan
3. Menjelaskan cakupan perkuliahan | 3. Memperhatikan
Penyajian 1. Memperhatikan dan mencatat 1. Mahasiswa LCD Projector
2. Memperhatikan dan mendengarkan mempresentasikan
3. Memberi masukan tugas Kasus defisiensi
gizi,
2, Mahasiswa
mendiskusikan materi
presentasi
Penutup 1. Menyimpulkan materi yang telah 1. Memperhatikan LCD Projector
disampaikan - 2. Membalas salam
2. Memberi salam penutup '

E. EVALUASI :

Keberhasilan penyampaian materi kuliah dapat ciilihat dari :
- Penilaian dari tugas kasus yang diberikan
- Ujian mid semester

- Ujian akhir semester
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Mata kuliah
Kode Mata kuliah
SKS
Dosen Pengampu
Waktu perteinuan

Pertemuan ke

1. TIU

SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

: Dietetika pada defisiensi & infeksi
cKUG 464 P

;3 (tiga): (teori 2 SKS, praktek 1 SKS)
: Nurmasari Widyastuti, S.Gz

:teori 150 menit

;11

A. TUJUAN INSTRUKSIONAL

Setelah menyelesaikan pertemuan ini mahasiswa diharapkan dapat memahami

konseg pelayanan gizi pada penyakit infeksi tropik.

2. TIK |

2.1.Setelah perkuliahan ini mahasiswa diharapkan dapat menjelaskan konsep

|

pelayanan gizi pada penyakit infeksi tropik.

2.2.Setelah perkuliahan ini mahasiswa diharapkan dapat menerapkan konsep

pelayanan gizi pada penyakit infeksi tropik dalam perencanaan terapi diet,

termasuk diagnosis gizi, tujuan diet, prinsip & syarat diet, perhitungan

kebutuhan gizi, susunan menu, kebutuhan bahan makanan, monitoring &

evaluasi, serta pendidikan gizi.

B. POKOK BAHASAN : Terapi Diet pada Penyakit Infeksi Tropik (Infeksi

HIV/AIDS, SARS, Flu Burung, Demam Tifoid
dan DHF).

C. SUB POKOK BAHASAN

1. Definisi

2. Patofisiologi dan etiologi

3. Data epidemiologi

>

Penatalaksanaan Diet



D. KEGIATAN BELAJAR - MENGAJAR

TAHAP KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN MEDIA DAN ALAT
KEGIATAN - SISWA PEMBELAJARAN
Pendahuluan 1. Memberikan salam 1. Membalas salam LCD FProjector
2. Membuka perkuliahan 2. Memperhatikan
3. Menjelaskan cakupan perkuliahan 3. Memperhatikan. .
Penyajian Menjelaskan definisi, patofisiologi, data | Memperhatikan, LCD Projector
epidemiologi dan penatalaksanaan diet | bervariasi dengan
infeksi HIV/AIDS, SARS, Flu burung, | tanya jawab
Demam Tifoid dan DHF.
Penutup 1. Menyimpulkan materi yang telah I. Memperhatikan LCD Projector
disampaikan 2. Membalas salam
2. Memberi salam penutup

E. EVALUASI

Keberhasiran penyampaian materi kuliah dapat dilihat dari :

- Penilaian dari

I

- Ujian

tugas yang diberikan

Fid semester

- Ujian akhir semester

I. Mahan
7 hera}[y

Rott, I

Moore,

S

Instalas
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